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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas Rahmat dan
Hidayah-Nya, Penyusunan Definisi Operasional Pemutakhiran Status Perkembangan
Desa Indeks Desa Membangun (IDM) Tahun 2024 sebagai dasar panduan bagi
stakeholder terkait dalam melaksanakan Pemutakhiran Status Perkembangan Desa
Indeks Desa Membangun (IDM) Tahun 2024.

Indeks Desa Membangun (IDM) meletakkan prakarsa dan kuatnya kapasitas
masyarakat sebagai basis utama dalam proses kemajuan dan keberdayaan Desa, yaitu
meliputi aspek Ketahanan Sosial, Ekonomi dan Ekologi (Lingkungan). Sehingga indeks ini
difokuskan pada upaya penguatan otonomi Desa melalui pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat Desa inilah yang akan menjadi tumpuan utama terjadinya
proses peningkatan partisipasi yang berkualitas, peningkatan pengetahuan, dan
peningkatan keterampilan, atau secara umum dapat disebut sebagai peningkatan
kapasitas dan kapabilitas masyarakat Desa itu sendiri.

Dalam indeks ini, fokus utamanya adalah penguatan otonomi desa melalui
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan ini menjadi pondasi bagi peningkatan
partisipasi yang berkualitas, pengetahuan, keterampilan, serta kapasitas dan kapabilitas
masyarakat desa itu sendiri.

Kami berharap dengan tersusunnya Definisi Operasional Pemutakhiran Status
Perkembangan Desa IDM Tahun 2024, proses pemutakhiran data tahun 2024 dapat
berjalan lancar dan menghasilkan data berkualitas. Data tersebut diharapkan mampu
mencerminkan tingkat perkembangan desa dan menjadi dasar perencanaan
pembangunan desa dan perdesaan.

Data ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi Kementerian/Lembaga,
Pemerintah Daerah Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota, Pemerintah Desa, serta
pemangku kepentingan lainnya dalam menentukan lokus dan fokus strategi
pembangunan. Tujuan akhirnya adalah mencapai sasaran strategis menurunkan jumlah
desa Tertinggal menjadi berkembang sebanyak 10.000 desa dan meningkatkan desa
Berkembang menjadi Mandiri sebanyak 5.000 desa pada tahun 2024.




PANDUAN PENGISIAN KUESIONER
INDEKS DESA MEMBANGUN TAHUN 2024

IDENTITAS PETUGAS

IP1. Nama Petugas
— Nama lengkap orang yang bertugas melakukan pemutakhiran data IDM

IP2. Tanggal Isi Kuesioner
— Tanggal pengisian kuesioner IDM (format tgl/bln/tahun)

IP3. Telp/HP Petugas
— Nomor handphone aktif petugas yang melakukan pemutakhiran data IDM
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

IP4. ID Petugas (nomor KTP)
— Nomor Induk Kependudukan petugas yang melakukan pemutakhiran data IDM

IP5. Jabatan (PD/PLD/Perangkat Desa)
— Jabatan petugas yang melakukan pemutakhiran data IDM

IP6. Jika jabatan petugas Perangkat Desa (Sebutkan)
— Sebutkan jabatan petugas yang melakukan pemutakhiran data IDM, jika
menjabat sebagai perangkat desa

|. IDENTITAS DESA

101. Nama Informan
— Nama lengkap orang yang menjadi sumber informasi dalam pemutakhiran data
IDM

102. a. Jabatan Informan
— Jabatan orang yang menjadi sumber informasi dalam pemutakhiran data IDM
b. Jabatan Informan Sebutkan
— Sebutkan jabatan orang yang menjadi sumber informasi dalam pemutakhiran
data IDM jika tidak terdapat pada pilihan pertanyaan 102.a.

103. Nomor Telepon Rumah/HP Informan
— Nomor telepon rumah/hp aktif dan bisa dihubungi dari orang yang menjadi

sumber informasi dalam pemutakhiran data IDM
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)



104.

105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

Tanggal Lahir Informan
— Tanggal lahir orang yang menjadi sumber informasi dalam pemutakhiran data

IDM (format tgl/bln/tahun)

Jenis Kelamin Informan
— Jenis kelamin orang yang menjadi sumber informasi dalam pemutakhiran data

a.

b

T

IDM (laki-laki atau perempuan)

. Kode Provinsi

— Kode provinsi sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022
. Nama Provinsi
— Nama provinsi sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022

Kode Kabupaten
— Kode kabupaten sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022
. Nama Kabupaten
— Nama kabupaten sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022

Kode Kecamatan
— Kode kecamatan sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022
. Nama Kecamatan
— Nama kecamatan sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022

Kode Desa

— Kode desa sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022
. Nama Desa
— Nama desa sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022

itik Koordinat Desa Sesuai Koordinat pada Aplikasi Timestamp

— Titik koordinat kantor desa yang dapat dilihat melalui aplikasi Timestamp

a

b

a

. Alamat Lengkap Kantor Desa
— Alamat lengkap dimana kantor desa berada
. Terdapat Kantor Desa

— Tersedianya kantor desa di wilayah desa ataupun berada di luar wilayah desa
c. Batas desa dalam bentuk peta yang telah ditetapkan oleh Bupati/Walikota

— Terdapat peta desa yang telah ditetapkan oleh Bupati/Walikota

. Nama Lengkap Plt/Kepala Desa Beserta Gelar

— Nama lengkap orang yang menjadi Kepala Desa/Plt Kepala Desa beserta

gelar yang dimiliki



113.

114.

115.

116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

b. Status Jabatan Kepala Desa
— Status jabatan dari kepala desa, apakah penjabat atau definitif
c. Jenis Kelamin Plt/Kepala Desa
— Jenis kelamin orang yang menjadi Kepala Desa/Plt Kepala Desa (laki-laki atau
perempuan)

No. Telepon Rumah/Hp Plt/Kepala Desa
— Nomor telepon yang aktif dan dapat dihubungi milik Plt/Kepala Desa
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

No. Telepon Kantor Desa
— Nomor telepon kantor desa yang aktif dan dapat dihubungi

Alamat Email Desa
— Alamat email desa yang aktif

Akun Facebook Desa
— Nama akun facebook desa yang aktif

Akun Instagram Desa
— Nama akun instagram desa yang aktif

Akun Twitter Desa
— Nama akun twitter desa yang aktif

Alamat Web Desa
— Alamat website desa yang aktif

Pendidikan Terakhir Plt/Kepala Desa

— Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh Plt/Kepala Desa. Terdapat pilihan isian
antara lain, tidak pernah sekolah, tamat S3, tamat S2, Tamat S1/DIV, Tamat
Akademi DIll, Tamat SLTA/Sederajat, Tamat SLTP/Sederajat, Tamat
SD/Sederajat, Tidak Tamat SD/Sederajat.

Lama Masa Jabatan sebagai Plt/Kepala Desa
— Lama Masa Jabatan sebagai Plt/Kepala Desa adalah berapa lama jabatan

menjadi plt/kepala desa. Contoh: 18/10 artinya 18 tahun 10 bulan

Periode jabatan kades saat ini
— Berapa periode jabatan kades pada saat pemutakhiran data IDM dilakukan



123. Pendidikan Terakhir Plt/Sekretaris Desa
— Pendidikan terakhir yang ditempuh oleh PIt/Sekretaris Desa. Terdapat pilihan

isian antara lain, tidak pernah sekolah, tamat S3, tamat S2, Tamat S1/DIV,
Tamat Akademi DIll, Tamat SLTA/Sederajat, Tamat SLTP/Sederajat, Tamat
SD/Sederajat, Tidak Tamat SD/Sederajat.

124. Lama Masa Jabatan sebagai Plt/Sekretaris Desa
— Berapa lama jabatan menjadi Plt/Sekretaris Desa

Contoh: 4/10 artinya 4 tahun 10 bulan

PERANGKAT DESA

125. a.

b.

126. a.

127. a.

Terdapat Sekretaris Desa
— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai sekretaris desa (ada/tidak)
Nama Sekretaris Desa
— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi sekretaris desa
Nomor HP Aktif Sekretaris Desa
— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi sekretaris desa
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi sekretaris desa (laki-laki atau
perempuan)

Terdapat Kepala Seksi Pemerintahan
— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala seksi pemerintahan
(ada/tidak)

. Nama Kepala Seksi Pemerintahan

— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala seksi pemerintahan

Nomor HP Aktif Kepala Seksi Pemerintahan

— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala seksi pemerintahan
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala seksi pemerintahan
(laki-laki atau perempuan)

Terdapat Kepala Seksi Kesejahteraan
— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala seksi kesejahteraan
(ada/tidak)

. Nama Kepala Seksi Kesejahteraan

— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala seksi kesejahteraan
Nomor HP Aktif Kepala Seksi Kesejahteraan
— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala seksi kesejahteraan



128.

129.

130.

(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala seksi kesejahteraan
(laki-laki atau perempuan)

. Terdapat Kepala Seksi Pelayanan

— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala seksi pelayanan
(ada/tidak)

. Nama Kepala Seksi Pelayanan

— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala seksi pelayanan

. Nomor HP Aktif Kepala Seksi Pelayanan

— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala seksi pelayanan
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala seksi pelayanan
(laki-laki atau perempuan)

. Terdapat Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum

— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala urusan tata usaha dan
umum (ada/tidak)

. Nama Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum

— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala urusan tata usaha dan
umum

. Nomor HP Aktif Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum

— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala urusan tata usaha dan
umum
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala urusan tata usaha dan
umum (laki-laki atau perempuan)

. Terdapat Kepala Urusan Keuangan

— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala urusan keuangan
(ada/tidak)

. Nama Kepala Urusan Keuangan

— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala urusan keuangan

. Nomor HP Aktif Kepala Urusan Keuangan

— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala urusan keuangan
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)

. Jenis Kelamin

— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala urusan keuangan
(laki-laki atau perempuan)



131. a. Terdapat Kepala Urusan Perencanaan
— Apakah terdapat orang yang menjabat sebagai kepala urusan perencanaan
(ada/tidak)
b. Nama Kepala Urusan Perencanaan
— Nama lengkap orang yang menjabat menjadi kepala urusan perencanaan
c. Nomor HP Aktif Kepala Urusan Perencanaan
— Nomor HP Aktif orang yang menjabat menjadi kepala urusan perencanaan
(Di isi tanpa awalan angka NOL (0), Contoh: 8171234567890)
d. Jenis Kelamin
— Jenis kelamin orang yang menjabat menjadi kepala urusan perencanaan
(laki-laki atau perempuan)

132. a. Staf petugas desa
— Ada berapa orang yang menjadi staf petugas desa, laki-laki maupun
perempuan
b. BPD dan anggota
— Ada berapa orang yang menjadi petugas BPD dan anggota, laki-laki maupun
perempuan
c. LPM dan anggota
— Ada berapa orang yang menjadi petugas LPM dan anggota, laki-laki maupun
perempuan
d. TP, PKK Desa
— Ada berapa orang yang menjadi petugas TP dan PKK, laki-laki maupun
perempuan
e. Kepala Dusun
— Ada berapa orang yang menjadi kepala dusun, laki-laki maupun perempuan
f. Ketua RW
— Ada berapa orang yang menjadi Ketua RW, laki-laki maupun perempuan
g. Ketua RT
— Ada berapa orang yang menjadi Ketua RT, laki-laki maupun perempuan

Il. DATA GEOGRAFI, TOPOGRAFI, DAN DEMOGRAFI

e DATA GEOGRAFI
Luas Wilayah
201. Total Luas WIllayah Desa
— total luas wilayah desa dalam satuan Hektar (Ha)

e DATA TOPOGRAFI
202. Jenis Topografi Desa
— Bentuk permukaan dari desa apakah termasuk dalam dataran rendah, dataran

tinggi/pegunungan, kepulauan, pesisir, rawa




Desa Model
203. a. Desa Bersih Narkoba (Bersinar)

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Bersih Narkoba (ada/tidak)

b. Desa Ramah Perempuan dan Peduli Anak

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Ramah Perempuan dan
Peduli Anak (ada/tidak)

c. Kampung KB

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Kampung KB (ada/tidak)

d. Desa Inklusif dan Sistem Akuntabilitas Sosial (percontohan P3PD)

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Inklusif dan Sistem
Akuntabilitas Sosial (ada/tidak)

e. Desa Cerdas

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Cerdas (ada/tidak)

f. Desa Peduli Kesehatan

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Peduli Kesehatan (ada/tidak)

g. Desa Peduli Keluarga

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Peduli Keluarga (ada/tidak)

h. Desa Peduli Perlindungan Sosial

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Peduli Perlindungan Sosial
(ada/tidak)

i. Desa Damai Berkeadilan

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Damai Berkeadilan
(ada/tidak)

J. Desa Peduli Pendidikan

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Peduli Pendidikan
(ada/tidak)

k. Desa Tanggap Budaya

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Tanggap Budaya (ada/tidak)

l. Desa Inklusi

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Inklusi (ada/tidak)

m. Desa Anti Korupsi

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Anti Korupsi (ada/tidak)

n. Desa Sadar Hukum

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Sadar Hukum (ada/tidak)

0. Desa Konstitusi

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Konstitusi (ada/tidak)

p. Desa Model Lainnya

— Apakah terdapat desa yang menjadi model Desa Lainnya (sebutkan)



JENIS POTENSI WILAYAH DESA

Potensi Wisata Desa

Wisata Alam

204.

205.

a. Terdapat Wisata Pantai

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata pantai (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Pantai (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata pantai yang ada (berjemur, olahraga, piknik)

c. Pihak Pengelola Wisata Pantai

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata pantai (Tidak ada, Pemerintah,
swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok, Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Pantai

— Sebutkan pihak yang menjadi pengelola wisata pantai diluar pilihan pada
nomor 204.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat wisata Pantai

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata pantai
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat wisata Pantai
(sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata pantai
diluar pilihan pada nomor 204.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Tempat Wisata
Pantai

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata pantai yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Pegunungan

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata pegunungan (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Pegunungan (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata pegunungan yang ada (berburu, panjat tebing, camping,
trecking, hiking)

c. Pengelola Wisata Pengunungan

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata pegunungan (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Pegunungan

— Sebutkan pihak yang menjadi pengelola wisata pegunungan diluar pilihan
pada nomor 205.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat wisata pegunungan

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata
pegunungan (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR,

Akademisi)



206.

207.

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat wisata pegunungan
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata
pegunungan diluar pilihan pada nomor 205.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat wisata
pegunungan

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata pegunungan yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Laut/Danau

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata laut/danau (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Laut/ Danau (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata laut/danau yang ada (meyelam, snorkling, selancar,
memancing)

c. Pengelola Wisata Laut/ Danau

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata laut/danau (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Laut/ Danau

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata laut/danau diluar pilihan pada
nomor 206.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat wisata Laut/ Danau

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata
laut/danau (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat wisata Laut/ Danau
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata laut/danau diluar
pilihan pada nomor 206.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat wisata
Laut/ Danau

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata laut/danau yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Hutan

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata hutan (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Hutan (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata hutan yang ada (Observasi, Berkemah, Berburu)

c. Pengelola Wisata Hutan

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata hutan (Tidak ada, Pemerintah,
swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok, Pribadi)



208.

2009.

d. Sebutkan pengelola Wisata Hutan

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata hutan diluar pilihan pada
nomor 207.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat wisata Laut/ Danau

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata hutan
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat wisata Laut/ Danau
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata hutan diluar pilihan
pada nomor 207.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat wisata
Laut/ Danau

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata hutan yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Sungai

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata sungai (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Sungai (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata sungai yang ada (Penangkaran, Penanaman Bakau,
Rafting)

c. Pengelola Wisata Sungai

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata sungai (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Sungai

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata sungai diluar pilihan pada
nomor 208.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Sungai

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata sungai
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Sungai
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata sungai diluar pilihan
pada nomor 208.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat wisata
Sungai

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata sungai yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Air Terjun

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata air terjun (ada/tidak)
b. Aktivitas Wisata Air Terjun (Sebutkan)



210.

— Jenis aktivitas wisata air terjun yang ada (Penangkaran, Penanaman Bakau,
Rafting)

c. Pengelola Wisata Air Terjun

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata air terjun (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Air Terjun

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata air terjun diluar pilihan pada
nomor 208.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Air Terjun

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata air terjun
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Air Terjun
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata air terjun diluar pilihan
pada nomor 208.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Air Terjun

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata air terjun yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Pemandian Sumber Air Panas

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata pemandian sumber air panas
(ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Pemandian Sumber Air Panas (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata pemandian sumber air panas yang ada (Penangkaran,
Penanaman Bakau, Rafting)

c. Pengelola Wisata Pemandian Sumber Air Panas

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata pemandian sumber air panas
(Tidak ada, Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama,
Kelompok, Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Pemandian Sumber Air Panas

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata pemandian sumber air panas
diluar pilihan pada nomor 210.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Pemandian Sumber Air
Panas

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata
pemandian sumber air panas (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD,
Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Pemandian

Sumber Air Panas (Sebutkan)



— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata pemandian sumber air
panas diluar pilihan pada nomor 210.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Pemandian Sumber Air Panas

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata pemandian sumber air panas yang ada di desa

211. a. Terdapat Wisata Alam Lainnya

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata alam lainnya (ada/tidak)

b. Nama Wisata Alam Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan nama wisata alam lainnya yang ada di desa

c. Aktivitas Wisata Alam Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan jenis aktivitas wisata alam lainnya yang ada di desa

d. Pengelola Wisata Alam Lainnya

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata alam lainnya (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

e. Sebutkan pengelola Wisata Alam Lainnya

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata alam lainnya diluar pilihan
pada nomor 211.c.

f. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Alam Lainnya

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata alam
lainnya (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

g. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Alam Lainnya
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata alam lainnya diluar
pilihan pada nomor 211.f.

h. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Alam Lainnya

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata alam lainnya yang ada di desa

Wisata Buatan
212. a. Terdapat Wisata Embung
— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata embung (ada/tidak)
b. Aktivitas Wisata Embung (Sebutkan)
— Jenis aktivitas wisata embung yang ada (berenang, olahraga, piknik)
c. Pengelola Wisata Embung
— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata embung (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,

Pribadi)



213.

d. Sebutkan pengelola Wisata Embung

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata embung diluar pilihan pada
nomor 212.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Embung

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata embung
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Embung
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata embung diluar pilihan
pada nomor 212.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Embung

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata embung yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Kolam Pemandian Umum

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata kolam pemandian umum
(ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Kolam Pemandian Umum (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata kolam pemandian umum yang ada (berenang, olahraga,
piknik)

c. Pengelola Wisata Kolam Pemandian Umum

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata kolam pemandian umum
(Tidak ada, Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama,
Kelompok, Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Kolam Pemandian Umum

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata kolam pemandian umum diluar
pilihan pada nomor 213.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Kolam Pemandian
Umum

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata kolam
pemandian umum (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR,
Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Kolam
Pemandian Umum (Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata kolam pemandian
umum diluar pilihan pada nomor 213.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Kolam Pemandian Umum

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat

wisata kolam pemandian umum yang ada di desa
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215.

a. Terdapat Wisata Taman

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata taman (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Taman (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata taman yang ada (Bercocok Tanam, Observasi,
Penelitian, Berkemah)

c. Pengelola Wisata Taman

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata taman (Tidak ada, Pemerintah,
swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok, Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Taman

— Sebutkan pihak yang menjadi pengelola wisata taman diluar pilihan pada
nomor 213.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Taman

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata taman
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Taman
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata taman diluar pilihan
pada nomor 213.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Taman

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata taman yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Buatan Lainnya

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata buatan lainnya (ada/tidak)

b. Nama Wisata Buatan Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan nama wisata buatan lainnya yang ada di desa

c. Aktivitas Wisata Buatan Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan jenis aktivitas wisata buatan lainnya yang ada

d. Pengelola Wisata Buatan Lainnya

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola Wisata Buatan Lainnya

e. Sebutkan pengelola Wisata Buatan Lainnya

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola Wisata Buatan Lainnya diluar pilihan
pada nomor 215.d.

f. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Buatan Lainnya

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat Wisata Buatan
Lainnya (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

g. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Buatan Lainnya
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan Wisata Buatan Lainnya diluar

pilihan pada nomor 213.f.



h. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Buatan Lainnya

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
Wisata Buatan Lainnya yang ada di desa

Wisata Budaya

216.

217.

a. Terdapat Wisata Budaya Desa Wisata

— Apakah terdapat desa yang memiliki desa wisata (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Budaya Desa Wisata (Sebutkan)

— Jenis aktivitas desa wisata yang ada (fotografi, belanja, budaya tradisional)

c. Pengelola Desa Wisata

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola desa wisata (Tidak ada, Pemerintah,
swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok, Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Desa Wisata

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola desa wisata diluar pilihan pada nomor
216.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Desa Wisata

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat desa wisata
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan Desa Wisata (Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan desa wisata diluar pilihan
pada nomor 216.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Desa Wisata

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
desa wisata yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Sejarah dan Religi

— Apakah terdapat desa yang memiliki tempat wisata sejarah dan religi
(ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Sejarah dan Religi (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata sejarah dan religi yang ada (Ziarah, Acara Keagamaan,
Tempat Ibadah/ Candi, Retreat, Museum, Penelitian)

c. Pengelola Wisata Sejarah dan Religi

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata sejarah dan religi (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Sejarah dan Religi

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata sejarah dan religi diluar pilihan
pada nomor 217.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Sejarah dan Religi

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata sejarah
dan religi (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)
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218.

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan Wisata Sejarah dan Religi
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata sejarah dan religi
diluar pilihan pada nomor 217.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Sejarah dan Religi

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata sejarah dan religi yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Sejarah dan Religi

— Apakah terdapat desa yang memiliki tempat wisata sejarah dan religi
(ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Sejarah dan Religi (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata sejarah dan religi yang ada (Ziarah, Acara Keagamaan,
Tempat Ibadah/ Candi, Retreat, Museum, Penelitian)

c. Pengelola Wisata Sejarah dan Religi

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata sejarah dan religi (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Sejarah dan Religi

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata sejarah dan religi diluar pilihan
pada nomor 217.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Sejarah dan Religi

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata sejarah
dan religi (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan Wisata Sejarah dan Religi
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata sejarah dan religi
diluar pilihan pada nomor 217.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Sejarah dan Religi

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata sejarah dan religi yang ada di desa

a.Terdapat Wisata Kuliner
— Apakah terdapat desa yang memiliki tempat wisata kuliner (ada/tidak)
b. Aktivitas Wisata Kuliner (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata kuliner yang ada (Sejarah Makanan, Rempah, Membuat
Masakan Tradisional)



2109.

c. Pengelola Wisata Kuliner

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata kuliner (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Kuliner

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata kuliner diluar pilihan pada
nomor 218.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Kuliner

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata kuliner
(Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan Wisata Kuliner (Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata kuliner diluar pilihan
pada nomor 218.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Kuliner

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
wisata kuliner yang ada di desa

a. Terdapat Wisata Seni dan Tradisi

— Apakah terdapat desa yang memiliki tempat wisata seni dan tradisi (ada/tidak)

b. Aktivitas Wisata Seni dan Tradisi (Sebutkan)

— Jenis aktivitas wisata seni dan tradisi yang ada (Musik Daerah, Pertunjukan
Tari Tradisional, Upacara Adat, Ritual, Kerajinan Tradisional)

c. Pengelola Wisata Seni dan Tradisi

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola wisata seni dan tradisi (Tidak ada,
Pemerintah, swasta, BUMN, BUMD, BUMDes, BUMDes Bersama, Kelompok,
Pribadi)

d. Sebutkan pengelola Wisata Seni dan Tradisi

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola wisata seni dan tradisi diluar pilihan
pada nomor 219.c.

e. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Seni dan Tradisi

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat wisata seni dan
tradisi (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

f. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan Wisata Seni dan Tradisi
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan wisata seni dan tradisi diluar
pilihan pada nomor 219.e.

g. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Seni dan Tradisi

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat

wisata seni dan tradisi yang ada di desa



220. a.Terdapat Wisata Budaya Lainnya

— Apakah terdapat desa yang memiliki wisata budaya lainnya (ada/tidak)

b. Nama Wisata Budaya Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan nama wisata budaya lainnya yang ada di desa

c. Aktivitas Wisata Budaya Lainnya (Sebutkan)

— Sebutkan jenis aktivitas wisata budaya lainnya yang ada

d. Pengelola Wisata Budaya Lainnya

— Siapakah pihak yang menjadi pengelola Wisata Budaya Lainnya

e. Sebutkan pengelola Wisata Budaya Lainnya

— Sebutkan pihak yeng menjadi pengelola Wisata Budaya Lainnya diluar pilihan
pada nomor 220.d.

f. Pihak yang melakukan pendampingan tempat Wisata Budaya Lainnya

— Siapakah pihak yang melakukan pendampingan pada tempat Wisata Budaya
Lainnya (Tidak ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta/CSR, Akademisi)

g. Pihak lainnya yang melakukan pendampingan tempat Wisata Budaya Lainnya
(Sebutkan)

— Sebutkan pihak yang melakukan pendampingan Wisata Budaya Lainnya
diluar pilihan pada nomor 220.f.

h. Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di tempat Wisata
Budaya Lainnya

— Berapa jumlah tenaga kerja (masyarakat desa) yang bekerja pada tempat
Wisata Budaya Lainnya yang ada di desa

Kawasan Hutan

221.

222.

Terdapat Kawasan Hutan

— Apakah terdapat kawasan hutan di desa (ada/tidak)
Jenis Status Hutan

a. Terdapat Hutan Negara

— Apakah terdapat hutan negara di desa (ada/tidak)

b. Total Luas Hutan Negara
— Berapa total luas hutan negara yang ada di desa (dalam Hektar)\

cl. Hutan Negara Penguasaan/Dikelola Oleh Perhutani

— Apakah terdapat hutan negara penguasaan/dikelola oleh perhutani
(ada/tidak)

c2. Luas Hutan Negara yang dikelola Perhutani

— Berapa total luas hutan negara yang dikelola Perhutani (dalam Hektar)

d1.Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh Inhutani
— Apakah terdapat hutan negara penguasaan/pengelolaan oleh inhutani

(ada/tidak)



d2.

—>

el.

—>

e2.

%

e3.

—>

f1.
%

f2.
%

gl.

%

g2.

_)

hl.

B

223.

ol oye

Luas Hutan Negara yang dikelola oleh Inhutani
Berapa total luas hutan negara yang dikelola oleh inhutani (dalam Hektar)

Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh [IUPHAK/Swasta

Apakah terdapat hutan negara penguasaan/pengelolaan oleh iuphak/swasta
(ada/tidak)

Luas Hutan Negara yang dikelola IUPHAK/Swasta

Berapa total luas hutan negara yang dikelola iuphak/swasta (dalam Hektar)
Jika Ada Pengelola Swasta, Sebutkan

Sebutkan jika ada pengelola hutan negara yang berasal dari swasta

Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh BKSDA

Apakah terdapat hutan negara penguasaan/pengelolaan oleh BKSDA
(ada/tidak)

Luas Hutan Negara yang dikelola BKSDA

Berapa total luas Hutan Negara yang dikelola BKSDA (dalam Hektar)

Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh Tahura

Apakah terdapat hutan negara penguasaan/pengelolaan oleh Tahura
(ada/tidak)

Luas Hutan Negara yang dikelola Tahura

Berapa total luas Hutan Negara yang dikelola Tahura (dalam Hektar)

Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh Taman Nasional
Apakah terdapat Hutan Negara Penguasaan/Pengelolaan Oleh Taman
Nasional (ada/tidak)

.Luas Hutan Negara yang dikelola Taman Nasional

Berapa total luas Hutan Negara yang dikelola Taman Nasional (dalam
Hektar)

Terdapat Hutan Rakyat

Apakah terdapat hutan rakyat di desa (ada/tidak)

Total Luas Hutan Rakyat

Berapa total luas hutan rakyat yang ada di desa (dalam Hektar)

Stakeholder Hutan Rakyat (Penguasaan/pengelolaan), Sebutkan

Sebutkan yang menjadi stakeholder hutan rakyat (Penguasaan/pengelolaan)

Kawasan Tambang

224. Terdapat Kawasan Tambang di Desa
— Apakah terdapat kawasan tambang yang ada di desa (ada/tidak)
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Terdapat Tambang Minyak Bumi

Apakah terdapat tambang minyak bumi yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Minyak Bumi

Berapa total luas area tambang minyak bumi yang ada di desa (dalam
Hektar)

Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Minyak Bumi

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Minyak Bumi yang ada di
desa

Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Minyak Bumi

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan minyak bumi yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Minyak Bumi

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang minyak bumi yang ada di
desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Minyak Bumi

Sebutkan penguasa/pengelola tambang minyak bumi selain yang terdapat
pada poin 225.e.

Terdapat Tambang Gas Alam

Apakah terdapat tambang gas alam yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Gas Alam

Berapa total luas area tambang gas alam yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Gas Alam

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan gas alam yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Gas Alam

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan gas alam yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Gas Alam

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang gas alam yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Gas Alam

Sebutkan penguasa/pengelola tambang gas alam selain yang terdapat pada
poin 226.e.

Terdapat Tambang Aspal

Apakah terdapat tambang aspal yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Aspal

Berapa total luas area tambang aspal yang ada di desa (dalam Hektar)
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Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Aspal

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Aspal yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Aspal

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan aspal yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Aspal

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang aspal yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Aspal

Sebutkan penguasa/pengelola tambang aspal selain yang terdapat pada poin
227 .e.

Terdapat Tambang Batu Bara

Apakah terdapat tambang batu bara yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Batu Bara

Berapa total luas area tambang batu bara yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Batu Bara

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan batu bara yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Batu Bara

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan batu bara yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Batu Bara

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang batu bara yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Batu Bara

Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu bara selain yang terdapat pada
poin 228.e.

Terdapat Tambang Nikel

Apakah terdapat tambang nikel yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Nikel

Berapa total luas area tambang nikel yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Nikel

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Nikel yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Nikel

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan nikel yang ada di desa
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Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Nikel

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang nikel yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Nikel

Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu bara selain yang terdapat pada
poin 229.e.

Terdapat Tambang Golongan A Lainnya (sebutkan)

Apakah terdapat tambang golongan A lainnya yang ada di desa (ada/tidak)
Luas Area Tambang Golongan A Lainnya

Berapa total luas area tambang golongan A lainnya yang ada di desa (dalam
Hektar)

Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Lainnya

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Golongan A Lainnya yang
ada di desa

Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Golongan A Lainnya

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan golongan A lainnya yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Golongan A Lainnya

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang golongan A lainnya yang
ada di desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Golongan A Lainnya

Sebutkan penguasa/pengelola tambang golongan A lainnya selain yang
terdapat pada poin 230.e.

JENIS TAMBANG GOLONGAN B
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Terdapat Tambang Bauksit

Apakah terdapat tambang bauksit yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Bauksit

Berapa total luas area tambang bauksit yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Bauksit

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan bauksit yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Bauksit

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan bauksit yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Bauksit

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang bauksit yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
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Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Bauksit
Sebutkan penguasa/pengelola tambang bauksit selain yang terdapat pada
poin 231.e.

Terdapat Tambang Tembaga

Apakah terdapat tambang tembaga yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Tembaga

Berapa total luas area tambang tembaga yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Tembaga

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan tembaga yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Tembaga

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan tembaga yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Tembaga

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang tembaga yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Tembaga

Sebutkan penguasa/pengelola tambang tembaga selain yang terdapat pada
poin 232.e.

Terdapat Tambang Belerang

Apakah terdapat tambang belerang yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Belerang

Berapa total luas area tambang belerang yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Belerang

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan belerang yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Belerang

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan belerang yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Belerang

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang belerang yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Belerang

Sebutkan penguasa/pengelola tambang belerang selain yang terdapat pada
poin 233.e.

Terdapat Tambang Emas

Apakah terdapat tambang emas yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Emas

Berapa total luas area tambang emas yang ada di desa (dalam Hektar)
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Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Emas

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan emas yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Emas

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan emas yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Emas

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang emas yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Emas

Sebutkan penguasa/pengelola tambang emas selain yang terdapat pada poin
232.e.

Terdapat Tambang Perak

Apakah terdapat tambang perak yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Perak

Berapa total luas area tambang perak yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Perak

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan perak yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Perak

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan perak yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Perak

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang perak yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Perak

Sebutkan penguasa/pengelola tambang perak selain yang terdapat pada poin
232.e.

Terdapat Tambang Golongan B Lainnya

Apakah terdapat tambang golongan B lainnya yang ada di desa (ada/tidak)
Luas Area Tambang Golongan B Lainnya

Berapa total luas area tambang golongan B lainnya yang ada di desa (dalam
Hektar)

Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Golongan B Lainnya

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan golongan B lainnya yang ada
di desa

Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Golongan B Lainnya

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di

pertambangan golongan B lainnya yang ada di desa
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Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Golongan B Lainnya

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang golongan B lainnya yang
ada di desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Golongan B Lainnya

Sebutkan penguasa/pengelola tambang golongan B lainnya selain yang
terdapat pada poin 236.e.
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Terdapat Tambang Batu Kapur

Apakah terdapat tambang batu kapur yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Batu Kapur

Berapa total luas area tambang batu kapur yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Batu Kapur

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan batu kapur yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Batu Kapur

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan batu kapur yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Batu Kapur

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang batu kapur yang ada di
desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Batu Kapur

Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu kapur selain yang terdapat pada
poin 237.e.

Terdapat Tambang Tanah Liat

Apakah terdapat tambang tanah liat yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Tanah Liat

Berapa total luas area tambang tanah liat yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Tanah Liat

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan tanah liat yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Tanah Liat

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan tanah liat yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Tanah Liat

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang tanah liat yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Tanah Liat

Sebutkan penguasa/pengelola tambang tanah liat selain yang terdapat pada

poin 238.e.
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Terdapat Tambang Pasir

Apakah terdapat tambang pasir yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Pasir

Berapa total luas area tambang pasir yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Pasir

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan pasir yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Pasir

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan pasir yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Pasir

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang pasir yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Pasir

Sebutkan penguasa/pengelola tambang pasir selain yang terdapat pada poin
239.e.

Terdapat Tambang Pasir Batu

Apakah terdapat tambang pasir batu yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Pasir Batu

Berapa total luas area tambang pasir batu yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Pasir Batu

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan pasir batu yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Pasir Batu

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan pasir batu yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Pasir Batu

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang pasir batu yang ada di
desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Pasir Batu

Sebutkan penguasa/pengelola tambang pasir batu selain yang terdapat pada
poin 240.e.

Terdapat Tambang Batu Krikil

Apakah terdapat tambang batu krikil yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Batu Krikil

Berapa total luas area tambang batu krikil yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Batu Krikil

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan batu krikil yang ada di desa
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Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Batu Krikil

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan batu krikil yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Batu Krikil

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang batu krikil yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Batu Krikil

Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu krikil selain yang terdapat pada
poin 241.e.

Terdapat Tambang Batu Kali

Apakah terdapat tambang batu kali yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Batu Kali

Berapa total luas area tambang batu kali yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Batu Kali

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan batu kali yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Batu Kali

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan batu kali yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Batu Kali

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang batu kali yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Batu Kali

Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu kali selain yang terdapat pada
poin 242.e.

Terdapat Tambang Tanah Uruk

Apakah terdapat tambang batu kali yang ada di desa (ada/tidak)

Luas Area Tambang Batu Kali

Berapa total luas area tambang batu kali yang ada di desa (dalam Hektar)
Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Batu Kali

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan batu kali yang ada di desa
Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Batu Kali

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan batu kali yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Batu Kali

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang batu kali yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
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Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Batu Kali
Sebutkan penguasa/pengelola tambang batu kali selain yang terdapat pada
poin 242.e.

Terdapat Tambang Golongan C Lainnya

Apakah terdapat tambang golongan c lainnya yang ada di desa (ada/tidak)
Luas Area Tambang Golongan C Lainnya

Berapa total luas area tambang golongan c lainnya yang ada di desa (dalam
Hektar)

Jumlah Tenaga Kerja di Pertambangan Golongan C Lainnya

Berapa Jumlah Tenaga Kerja di pertambangan golongan c lainnya yang ada
di desa

Jumlah Tenaga Kerja Masyarakat Desa Setempat bekerja di Pertambangan
Golongan C Lainnya

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat bekerja di
pertambangan golongan c lainnya yang ada di desa

Status Penguasaan/Pengelolaan Tambang Golongan C Lainnya

Apakah status penguasaan/pengelolaan tambang golongan c lainnya yang
ada di desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Tambang Golongan C Lainnya

Sebutkan penguasa/pengelola tambang golongan c lainnya selain yang
terdapat pada poin 244.e.

DAMPAK AKTIVITAS TAMBANG
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Dampak Aktivitas Pertambangan Terhadap Desa di Bidang Ekonomi
(Sebutkan)

Sebutkan dampak dari aktivitas pertambangan terhadap ekonomi di desa
Dampak Aktivitas Pertambangan Terhadap Desa di Bidang Lingkungan
(Sebutkan)

Sebutkan dampak dari aktivitas pertambangan terhadap lingkungan di desa
Dampak Aktivitas Pertambangan Terhadap Kondisi Infrastruktur Desa
(Sebutkan)

Sebutkan dampak dari aktivitas pertambangan terhadap kondisi infrastruktur
di desa

Dampak Aktivitas Pertambangan Terhadap Desa di Bidang Kesehatan
(Sebutkan)

Sebutkan dampak dari aktivitas pertambangan terhadap kesehatan di desa
Dampak Aktivitas Pertambangan Terhadap Desa di Bidang Lainnya
(Sebutkan)

Sebutkan dampak dari aktivitas pertambangan lainnya terhadap desa
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Terdapat Perkebunan Karet

Apakah terdapat perkebunan karet di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Karet

Berapa total luas perkebunan karet yang ada di desa (dalam Hektar)

Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Karet

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan karet yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Karet

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan karet selain yang terdapat pada
poin 246.c.

Jumlah Produksi Karet dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi karet dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
Jumlah Petani di Perkebunan Karet

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan karet

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Karet
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan karet

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Karet

L
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Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan karet (Dalam
Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Karet

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan karet (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan sebutkan
nama negara (ekspor))

Terdapat Perkebunan Kelapa Sawit

Apakah terdapat perkebunan kelapa sawit di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Kelapa Sawit

Berapa total luas perkebunan kelapa sawit yang ada di desa (dalam Hektar)
Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Kelapa Sawit

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan kelapa sawit yang ada
di desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)
Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Kelapa Sawit

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan kelapa sawit selain yang terdapat
pada poin 247.c.

Jumlah Produksi Kelapa Sawit dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi kelapa sawit dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
Jumlah Petani di Perkebunan Kelapa Sawit

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan kelapa sawit
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Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Kelapa
Sawit

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan kelapa sawit

Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Kelapa Sawit
Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan kelapa sawit
(Dalam Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Kelapa Sawit

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan kelapa sawit (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan
sebutkan nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Coklat/Kakao

Apakah terdapat perkebunan coklat/kakao di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Coklat/Kakao

Berapa total luas perkebunan coklat/kakao yang ada di desa (dalam Hektar)
Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Coklat/Kakao

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan coklat/kakao yang ada
di desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

. Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Coklat/Kakao

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan coklat/kakao selain yang terdapat
pada poin 248.c.
Jumlah Produksi Coklat/Kakao dalam 1 tahun terakhir

— Berapa total jumlah produksi coklat/kakao dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
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Jumlah Petani di Perkebunan Coklat/Kakao

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan coklat/kakao

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan
Coklat/Kakao

Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan coklat/kakao

Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Coklat/Kakao
Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan coklat/kakao
(Dalam Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Coklat/Kakao

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan coklat’/kakao (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan
sebutkan nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Kopi

Apakah terdapat perkebunan kopi di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Kopi

Berapa total luas perkebunan kopi yang ada di desa (dalam Hektar)
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Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Kopi
Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan kopi yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

d. Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Kopi
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Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan kopi selain yang terdapat pada
poin 249.c.

Jumlah Produksi Kopi dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi kopi dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)

Jumlah Petani di Perkebunan Kopi

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan kopi

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Kopi
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan kopi

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Kopi
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Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan kopi (Dalam
Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Kopi

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan kopi (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan sebutkan
nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Teh

Apakah terdapat perkebunan teh di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Teh

Berapa total luas perkebunan teh yang ada di desa (dalam Hektar)

Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Teh

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan teh yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

. Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Teh

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan teh selain yang terdapat pada
poin 250.c.

Jumlah Produksi Teh dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi teh dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)

Jumlah Petani di Perkebunan Teh

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan teh

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Teh
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan teh

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Teh

Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan teh (Dalam

Negeri/Luar Negeri)



251.

252.

LT

Lol o | »

1 e

@

el

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Teh

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan teh (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan sebutkan
nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Kina
Apakah terdapat perkebunan kina di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Kina

Berapa total luas perkebunan kina yang ada di desa (dalam Hektar)

Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Kina

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan kina yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Kina

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan kina selain yang terdapat pada
poin 251.c.

Jumlah Produksi Kina dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi kina dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)

Jumlah Petani di Perkebunan Kina

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan kina

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Kina
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan kina

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Kina
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Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan kina (Dalam
Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Kina

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan kina (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan sebutkan
nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Tebu

Apakah terdapat perkebunan tebu di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Tebu

Berapa total luas perkebunan tebu yang ada di desa (dalam Hektar)

Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Tebu

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan tebu yang ada di desa
(Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Tebu

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan tebu selain yang terdapat pada
poin 252.c.

Jumlah Produksi Tebu dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi tebu dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
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Jumlah Petani di Perkebunan Tebu

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan tebu

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Tebu
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan tebu

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Tebu
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Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan tebu (Dalam
Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Tebu

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan tebu (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan sebutkan
nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Tembakau

Apakah terdapat perkebunan tembakau di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Tembakau

Berapa total luas perkebunan tembakau yang ada di desa (dalam Hektar)
Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Tembakau

Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan tembakau yang ada di
desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

. Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Tembakau

Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan tembakau selain yang terdapat
pada poin 253.c.

Jumlah Produksi Tembakau dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi tembakau dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
Jumlah Petani di Perkebunan Tembakau

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan tembakau

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Tembakau
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan tembakau

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Tembakau

a.

%
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%

Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan tembakau
(Dalam Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Tembakau

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan tembakau (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan
sebutkan nama negara (ekspor)

Terdapat Perkebunan Lainnya

Apakah terdapat perkebunan lainnya di desa (ada/tidak)

Luas Area Perkebunan Lainnya

Berapa total luas perkebunan lainnya yang ada di desa (dalam Hektar)
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Status Penguasaan/Pengelolaan Perkebunan Lainnya
Apakah status penguasaan/pengelolaan perkebunan lainnya yang ada di
desa (Tidak Ada, Pemerintah, BUMN, BUMD, Swasta, Perorangan)

d. Sebutkan Penguasa/Pengelola Perkebunan Lainnya
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Sebutkan penguasa/pengelola perkebunan lainnya selain yang terdapat pada
poin 254.c.

Jumlah Produksi Lainnya dalam 1 tahun terakhir

Berapa total jumlah produksi lainnya dalam 1 tahun terakhir (dalam Ton)
Jumlah Petani di Perkebunan Lainnya

Berapa total jumlah petani yang ada di perkebunan lainnya

Jumlah Petani Masyarakat Desa Setempat Bekerja di Perkebunan Lainnya
Berapa jumlah tenaga kerja masyarakat desa setempat yang bekerja di
perkebunan lainnya

h. Tujuan Pasar Perdagangan Hasil Panen Perkebunan Lainnya

Kemanakah tujuan pemasaran hasil panen dari perkebunan lainnya (Dalam
Negeri/Luar Negeri)

Wilayah Tujuan Domestik/ Ekspor Perkebunan Lainnya

Sebutkan wilayah dari tujuan dalam negeri/luar negeri dari hasil panen
perkebunan lainnya (sebutkan nama wilayah kab/kota (domestik) dan
sebutkan nama negara (ekspor)

Kawasan Pesisir Pantai
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Berbatasan langsung dengan laut (Tepi Laut)

Apakah lokasi desa berbatasan langsung dengan laut/di tepi laut? (iya/tidak)
Jika YA, Berapa Panjang Garis Pantai

Jika lokasi desa di tepi laut, berapa panjang garis pantai (dalam Kilometer)

Terdapat Keberadaan Hutan Mangrove

Apakah lokasi desa terdapat hutan mangrove? (ada/tidak)

Luas Hutan Mangrove

Jika lokasi desa terdapat hutan mangrove, berapa luasnya (dalam Hektar)

Jumlah Warga Desa yang Berprofesi Sebagai Nelayan

Berapa jumlah warga desa yang bekerja sebagai nelayan

Jumlah Perahu/Kapal Milik Perorangan

Berapa jumlah perahu/kapal milik perorangan yang ada di desa

Jumlah Perahu/Kapal Milik Swasta

Berapa jumlah perahu/kapal milik swasta yang ada di desa

Jumlah Perahu/Kapal Bantuan Pemerintah

Berapa jumlah perahu/kapal milik bantuan pemerintah yang ada di desa
Perahu/Kapal Milik Lainnya (Sebutkan)

Sebutkan kepemilikan perahu/kapal lainnya



f. Jumlah Perahu/Kapal Milik Lainnya (Sebutkan)
— Berapa jumlah unit perahu/kapal milik lainnya yang ada di desa

DATA DEMOGRAFI

Penduduk

258. Jumlah Total Penduduk
— jumlah total penduduk dalam satu desa sesuai dengan data DUKCAPIL.

259. Jumlah Penduduk Laki-Laki
— jumlah penduduk yang memiliki jenis kelamin laki-laki dalam satu desa sesuai
dengan data DUKCAPIL

260. Jumlah Penduduk Perempuan
— jumlah penduduk yang memiliki jenis kelamin perempuan dalam satu desa
sesuai dengan data DUKCAPIL

261. Jumlah Penduduk Pendatang sd Tahun 2022
— jumlah penduduk yang datang ke desa sampai dengan tahun 2022

262. Jumlah Penduduk Pergi sd Tahun 2022
— jumlah penduduk yang pergi dari desa sampai dengan tahun 2022

Kepala Keluarga
263. Jumlah Total Kepala Keluarga
— jumlah keseluruhan kepala keluarga baik laki-laki ataupun perempuan dalam
satu desa

264. Jumlah Total Kepala Keluarga Perempuan
— jumlah kepala keluarga yang memiliki jenis kelamin perempuan dalam satu
desa

265. Jumlah Keluarga Miskin
— jumlah keluarga miskin yang sesuai dengan Data Terpadu Kesejahteraan
Sosial (DTKS) Kementerian Sosial

Jumlah Penduduk Berdasarkan Struktur Usia
266. a. < 1 tahun
— Berapa jumlah penduduk yang berusia kurang dari 1 tahun dalam satu desa
b. 1-4 tahun
— Berapa jumlah penduduk yang berusia 1 sampai 4 tahun dalam satu desa



c. 5-14 tahun
— Berapa jumlah penduduk yang berusia 5 sampai 14 tahun dalam satu desa
d. 15-39 tahun
— Berapa jumlah penduduk yang berusia 15 sampai 39 tahun dalam satu
desa
e. 40-64 tahun
— Berapa jumlah penduduk yang berusia 40 sampai 64 tahun dalam satu
desa
f. 65 tahun ke atas
— Berapa jumlah penduduk yang berusia diatas 65 tahun dalam satu desa

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan
267. a. Petani
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
petani
b. Nelayan
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
nelayan
c. Buruh Tani/Buruh Nelayan
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
buruh tani/buruh nelayan
d. Buruh Pabrik
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
buruh pabrik
e. PNS
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
PNS
f. Pegawai Swasta
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
pegawai swasta
g. Wiraswasta / pedagang
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
wiraswasta/pedagang
h. TNI
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
anggota TNI
i. POLRI
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
anggota
— POLRI



J. Dokter (Swasta/ Honorer)
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
dokter (swasta/honorer
k. Bidan (Swasta/ Honorer)
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
bidan (swasta/honorer)
|. Perawat (Swasta/ Honorer)
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan sebagai
perawat (swasta/honorer)
m. Lainnya
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang memiliki perkerjaan lainnya
selain yang sudah disebutkan pada poin a-|
n. Jumlah warga penyandang kebutuhan khusus
— Jumlah dan jenis kelamin penduduk desa yang berkebutuhan khusus
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lIl. DIMENSI SOSIAL

KESEHATAN

Ketersediaan Sarana Kesehatan
301. a. Sarana Kesehatan Terdekat
Sarana kesehatan adalah tempat yang digunakan untuk menyelenggarakan
upaya kesehatan (UU Nomor 23 Tahun 1992). Contohnya Rumah Sakit
Umum, Rumah Sakit lIbu dan Anak, Rumah Bersalin, Puskesmas, Pustu,
Poskesdes, Polindes, Tempat Praktir Dokter dan/ atau Klinik Dokter.
b. Jarak ke sarana kesehatan terdekat
— Jarak Sarana Kesehatan yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa dengan
satuan Meter (m), maksimal 300.000 m
c. Waktu tempuh untuk menuju ke sarana kesehatan terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju sarana kesehatan menggunakan
kendaraan bermotor dihitung dari Kantor Desa dengan satuan menit

Rumah Sakit
302. a. Ketersediaan Sarana Rumah Sakit di Desa
— Ada atau tidaknya rumah sakit di Desa
b. Jarak ke Rumah Sakit Terdekat
— Jarak rumah sakit yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa dengan
satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju ke Rumah Sakit Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju rumah sakit dihitung dari Kantor Desa
menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Rumah Sakit Bersalin
Rumah Sakit yang berfungsi melayani lbu baik sebelum, pada saat dan sesudah
melahirkan serta melayani anak usia sampai dengan 6 tahun (SNI 03-1733-2004)
303. a. Ketersediaan Sarana Rumah Sakit Bersalin di Desa
— Ada atau tidaknya rumah sakit bersalin di Desa
b. Jarak ke Rumah Sakit Bersalin Terdekat
— Jarak rumah sakit bersalin yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,
dengan satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju ke Rumah Sakit Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju rumah sakit bersalin dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Puskesmas Rawat Inap

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.



(Peraturan Menteri Kesehatan No.75 Tahun 2014).
Puskesmas Rawat Inap sebagai sarana pelayanan kesehatan tingkat pertama sesuai
definisi sebelumnya, tetapi juga menyediakan layanan rawat inap bagi pasien.

304. a. Ketersediaan sarana puskesmas rawat inap di Desa
— Ada atau tidaknya puskesmas rawat inap di Desa
b. Jarak ke puskesmas rawat inap Terdekat
— Jarak puskesmas rawat inap yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,
dengan satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju ke Rumah Sakit Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju puskesmas rawat inap dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Puskesmas Tanpa Rawat Inap

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan
lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. (Permenkes No.75 Th 2014).
Puskesmas Rawat Inap sebagai sarana pelayanan kesehatan tingkat pertama sesuai
definisi sebelumnya, tetapi juga menyediakan layanan rawat inap bagi pasien.

305. a. Ketersediaan sarana puskesmas tanpa rawat inap di Desa
— Ada atau tidaknya puskesmas tanpa rawat inap di Desa
b. Jarak ke puskesmas rawat inap Terdekat
— Jarak puskesmas rawat inap yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,
dengan satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju ke puskesmas tanpa rawat inap Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju puskesmas tanpa rawat inap dihitung
dari Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor dengan satuan menit

Puskesmas Pembantu
Unit Pelayanan Kesehatan sederhana yang memberikan pelayanan kesehatan

terbatas dan membantu pelaksanaan kegiatan puskesmas dalam lingkup wilayah
yang lebih kecil.

306. a. Ketersediaan sarana puskesmas pembantu di Desa
— Ada atau tidaknya puskesmas pembantu di Desa
b. Jarak ke puskesmas rawat inap Terdekat
— Jarak puskesmas pembantu yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,
dengan satuan meter, maksimal 300.000 m



c. Waktu Tempuh untuk menuju ke puskesmas tanpa rawat inap Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju puskesmas pembantu dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Rumah Bersalin

Rumah Bersalin merupakan tempat yang menyelenggarakan pelayanan kebidanan
bagi wanita hamil, bersalin, dan masa nifas fisiologik termasuk pelayanan keluarga
berencana serta perawatan bayi baru lahir (Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 20
Tahun 2005).

307. a. Ketersediaan sarana Rumah Bersalin di Desa
— Ada atau tidaknya Rumah Bersalin di Desa
b. Jarak ke Rumah Bersalin Terdekat
— Jarak Rumah Bersalin yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa, dengan
satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju ke Rumah Bersalin Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju Rumah Bersalin dihitung dari Kantor
Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Poliklinik/ Balai Pengobatan

Poliklinik adalah balai pengobatan umum (tidak untuk perawatan atau pasien
menginap) (KBBI)

Poliklinik adalah tempat pelayanan kesehatan rawat jalan yang tidak menginap dan
biasanya dikelola oleh swasta, perusahaan, yayasan, TNI atau berbagai Departemen/
BUMN (BPS)

308. a. Ketersediaan sarana Poliklinik/ Balai Pengobatan di Desa
— Ada atau tidaknya Poliklinik/ Balai Pengobatan di Desa
b. Jarak ke Poliklinik/ Balai Pengobatan Terdekat
— Jarak Poliklinik/ Balai Pengobatan yang ada di Desa diukur dari Kantor
Desa, dengan satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju Poliklinik/ Balai Pengobatan Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju Poliklinik/ Balai Pengobatan dihitung
dari Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan
menit

Tempat Praktek Dokter
309. a. Ketersediaan sarana Tempat Praktek Dokter di Desa
— Ada atau tidaknya Tempat Praktek Dokter di Desa
b. Jarak ke Tempat Praktek Dokter Terdekat
— Jarak Tempat Praktek Dokter yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,

dengan satuan meter, maksimal 300.000 m



c. Waktu Tempuh untuk menuju Tempat Praktek Dokter Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju Tempat Praktek Dokter dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Tempat Praktik Bidan
310. a. Ketersediaan sarana Tempat Praktek Bidan di Desa
— Ada atau tidaknya Tempat Praktek Bidan di Desa
b. Jarak ke Tempat Praktek Bidan Terdekat
— Jarak Tempat Praktek Bidan yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,
dengan satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju Tempat Praktek Bidan Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju Tempat Praktek Bidan dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit

Apotek

Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktek kefarmasian
oleh Apoteker (Peraturan Menteri Kesehatan No0.9 Tahun 2017). Sediaan Farmasi
adalah obat, bahan obat, obat tradisional dan kosmetika.

311. a. Ketersediaan Apotik di Desa
— Ada atau tidaknya Apotik di Desa
b. Jarak ke Apotik Terdekat
— Jarak Apotik yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa, dengan satuan
meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu Tempuh untuk menuju Apotik Terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju Apotik dihitung dari Kantor Desa
menggunakan kendaraan bermotor dengan satuan menit

Ketersediaan Layanan Tenaga Kesehatan Bidan

Bidan Desa adalah Bidan yang ditempatkan, diwajibkan tinggal serta bertugas
melayani masyarakat di wilayah kerjanya, yang meliputi satu atau dua desa yang
dalam melaksanakan tugas pelayanan medik baik di dalam maupun luar jam kerjanya
bertanggungjawab langsung kepada kepala Puskesmas dan bekerjasama dengan
perangkat Desa.

312. a. Ketersediaan Layanan Tenaga Kesehatan Bidan Desa (BDD)
— Ada atau tidaknya Bidan Desa di Desa ?
b. Jumlah Bidan Desa (BDD) di Desa
— Jumlah Bidan Desa yang melakukan pelayanan di Desa?



Ketersediaan Layanan Tenaga Kesehatan Dokter
313. a. Ketersediaan Layanan Tenaga Kesehatan Dokter
— Ada atau tidaknya dokter yang praktik/memberikan pelayanan kesehatan
di desa
b. Jumlah Dokter di Desa
— Jumlah Dokter yang membuka praktik/memberikan pelayanan kesehatan
di desa?

Ketersediaan Layanan Tenaga Kesehatan Lainnya
Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui Pendidikan di
bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk
melakukan upaya kesehatan. (UU No.36 Tahun 2014).
Tenaga kesehatan dikelompokkan ke dalam :
e Tenaga medis (dokter, dokter gigi, dokter gigi spesialis)
e Tenaga psikologis klinis (psikolog Klinis)
e Tenaga keperawatan (perawat)
e Tenaga kebidanan (bidan)
e Tenaga kefarmasian (apoteker dan tenaga teknis kefarmasian)
e Tenaga kesehatan masyarakat (epidemiolog kesehatan, tenaga promosi
kesehatan)
e Tenaga kesehatan lingkungan (tenaga sanitasi lingkungan, entomology
kesehatan, mikrobiolog kesehatan)
e Tenaga gizi (nutrisionis, dietisien)
e Tenaga keterapian fisik (fisioterapis, terapis wicara, akupuntur dll)
e Tenaga keteknisian medis (perekam medis dan informasi kesehatan, Teknik
kardiovaskuler dll)
e Tenaga Teknik biomedika (radiographer. Elektromedis, radioterapis dll)
e Tenaga kesehatan tradisional (tenaga kesehatan tradisional ramuan, tenaga
kesehatan tradisional keterampilan)
e Tenaga kesehatan lain

314. a. Ketersediaan tenaga kesehatan lainnya selain dokter dan bidan di Desa
— Ada atau tidaknya tenaga kesehatan lainnya selain dokter dan bidan di
desa
b. Jumlah tenaga kesehatan lainnya selain dokter dan bidan
— Jumlah tenaga kesehatan lain di desa selain dokter dan bidan



Akses ke Poskesdes/Polindes dan Posyandu

Poskesdes adalah Pos Kesehatan Desa, sebagai upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat (UKBM) yang dibentuk di Desa dalam rangka mendekatkan /
menyediakan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat Desa
(promkes.kemekes.go.id).

Polindes adalah pondok bersalin desa, salah satu bentuk partisipasi/ peran serta
masyarakat dalam menyediakan tempat pertolongan persalinan dan pelayanan
kesehatan ibu dan anak, termasuk KB di Desa. Polindes hanya dapat dirintis di Desa
yang telah memiliki bidan yang tinggal di desa tersebut.

315. a. Ketersediaan sarana poskesdes/ polindes
— Ada atau tidaknya poskesdes / polindes di desa
b. Jarak ke poskesdes/polindes terdekat
— Jarak poskesdes / polindes terdekat dihitung dari Kantor Desa, dengan
satuan meter, maksimal 300.000 m
c. Waktu tempuh untuk menuju ke poskesdes/polindes terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju poskesdes/ polindes dihitung dari
Kantor Desa menggunakan kendaraan bermotor, dengan satuan menit
d. Fungsi poskesdes/polindes
— Apakah poskesdes / polindes di desa tersebut aktif atau tidak aktif
e. Ketersediaan rumah singgah / rumah tunggu untuk ibu hamil
— Ada atau tidaknya rumah singgah/ rumah tunggu bagi ibu hamil di Desa
Rumah singgah adalah sebutan lain dari rumaah tunggu kelahiran yang
merupakan tempat atau ruaangan/ rumah yang berada di dekat fasilitas
pelayanan kesehatan yang dapat digunakan sebagai tempat tinggal
sementara bagi ibu hamil dan pendampingnya selama 3 (tiga) hari
sebelum dan setelah persalinan.

Posyandu

Posyandu adalah Pos Pelayanan Terpadu, merrupakan salah satu bentuk upaya
kesehatan bersumberdaya masyarakat (UKBM) yang dilaksanakan oleh, dari dan
Bersama masyarakat untuk memberikan kemudahan kepada masyarakat guna
memperoleh  pelayanan kesehatan bagi ibu, bayi dan anak Dbalita
(promkes.kemkes.go.id).

316. a. Jumlah posyandu di Desa

— Jumlah Posyandu yang tersedia di Desa
b. Jumlah Posyandu yang melaksanakan kegiatan/pelayanan sebulan sekali



— Jumlah posyandu di Desa yang melaksanakan pelayanan/kegiatan /aktif
setiap 1 bulan sekali
c. Jumlah posyandu yang melaksanakan kegiatan/ pelayanan 2 bulan sekali
atau lebih
— Jumlah posyandu di Desa yang melaksanakan pelayanan/kegiatan /aktif
setiap 2 bulan sekali/lebih
d. Mayoritas warga desa berpartisipasi aktif daalm kegiatan Posyandu
— Apakah masyarakat/warga Desa aktif atau tidak aktif mengikuti kegiatan
posyandu?
e. Sumber dana pembiayaan kegiatan posyandu
— Kegiatan posyandu menggunakan biaya yang bersumber dari iuran
bulanan masyarakat/APBDes/luran bulanan masyarakat dan APBDes
atau biaya lainnya

Tingkat Kepesertaan BPJS/JKN/KIS

BPJS/JKN/KIS adalah tanda kepesertaan untuk memperoleh pelayanan kesehatan
yang komprehensif pada fasilitas kesehatan melalui mekanisme system rujukan
bejenjang dan atas indikasi medis

317. a. Jumlah warga yang terdaftar menjadi peserta BPJS Kesehatan/Jaminan

Kesehatan Nasional/ Kartu Indonesia Sehat

— Berapa jumlah warga yang terdaftar menjadi peserta BPJS
Kesehatan/Jaminan Kesehatan Nasional/ Kartu Indonesia Sehat

b. Warga Desa memanfaatkan pelayanan BPJS/JKN/KIS

— Apakah dalam mengakses layanan kesehatan/ berobat, warga Desa
menggunakan BPJS Kesehatan/KIS? diisi dengan Ya, Sebagian Besar
atau Ya, Sebagian Kecil atau Tidak ada

KONVERGENSI LAYANAN STUNTING DESA

Konfergensi stunting adalah instrumen dalam bentuk kegiatan yang digunakan untuk
meningkatkan pelaksanaan integrasi intervensi gizi dalam pencegahan dan penurunan
stunting.

Data Sasaran
318. a. Total Remaja Putri
— Jumlah remaja berjenis kelamin perempuan di Desa
b. Remaja Putri Status Gizi Normal di Desa
— Jumlah remaja berjenis kelamin perempuan di Desa yang berstatus gizi
normal
c. Remaja Putri Status Anemia (Hb) di Desa



— Jumlah remaja berjenis kelamin perempuan di Desa yang berstatus
anemia (Hb)

319. Total calon pengantin dan calon pasangan usia subur di Desa

320.

321.

322.

— Jumlah pasangan yang berencana menikah (calon pengantin) dan calon
pasangan usia subur di Desa (total jumlah pasangan).
Calon Pasangan Usia subur adalah calon suami-istri yang usia pihak
perempuan 15 — 49 tahun

a. Total Ibu Hamil
— Jumlah Ibu yang sedang hamil di Desa

b. Jumlah Kondisi Ibu Hamil Kondisi Normal
Kehamilan normal adalah kondisi ibu hamil sehat, tidak ada riwayat obstetrik
buruk, ukuran uteruss sesuai dengan usia kehamilan, pemeriksaan fisik dan
laboratorium normal
— Jumlah Ibu hamil dengan kondisi normal

c. Jumlah Kondisi Ibu Hamil Kondisi Kesehatan KEK
Kekurangan Energi Kronis (KEK) adalah satu keadaan malnutrisi yang
memiliki dampak buruk terhadap kesehatan ibu dan petumbuhan janin.
—Jumlah ibu hamil dengan kondisi Kekurangan Energi Kronis (KEK)

a. Jumlah bayi usia 0-59 bulan

— Jumlah bayi yang berusia 0-59 bulan di Desa
b. Jumlah bayi usia 0-59 bulan status gizi normal

— Jumlah bayi yang berusia 0-59 bulan di Desa dengan status gizi normal
c. Jumlah bayi usia 0-59 bulan status gizi kurang

— Jumlah bayi yang berusia 0-59 bulan di Desa dengan status gizi kurang
d. Jumlah bayi usia 0-59 bulan status gizi buruk

— Jumlah bayi yang berusia 0-59 bulan di Desa dengan status gizi buruk
e. Jumlah bayi usia 0-59 bulan status stunting

— Jumlah bayi yang berusia 0-59 bulan di Desa dengan status gizi stunting

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan pada anak (pertumbuhan tubuh
dan otak) akibat kekurangan gizi dalam waktu yang lama. Sehingga, anak
lebih pendek atau perawakan pendek dari anak normal seusianya dan
memiliki keterlambatan dalam berpikir.

a. Total Keluarga Beresiko Stunting dan Keluarga Rentan
— Jumlah Keluarga yang memiliki anak beresiko stunting dan jumlah keluarga

rentan.

b. Jumlah Keluarga Kategori Rentan



— Jumlah keluarga dengan kategori rentan

Keluarga rentan adalah keluarga yang berisiko mengalami masalah, baik dari
diri  maupun dari lingkungan sehingga tidak dapat mengembangkan
potensinya.

Data Cakupan layanan

323. a.

324. a.

325. a.

326. a.

Jumlah Remaja Putri Ikut Pemeriksaan Anemia (Hb)
— Jumlah remaja berjenis kelamin perempuan yang mengikuti pemeriksaan
anemia di Desa

. Jumlah Remaja Putri Mendapat Tablet Tambah Darah (TTB)

— Jumlah remaja berjenis kelamin perempuan yang mendapatkan tablet/ obat
penambah darah

Anemia (kurang darah) adalah kondisi ketika tubuh kekurangan sel darah
merah yang sehat atau ketika sel darah merah tidak berfungsi dengan baik.

Jumlah Calon Pengantin Periksa Kesehatan
— Jumlah pasangan calon pengantin di Desa yang melakukan pemeriksaan
kesehatan sebelum menikah (total berapa pasang)

. Jumlah Calon Pengantin Mengikuti Bimbingan Persiapan Perkawinan

—Jumlah pasangan calon pengantin di Desa yang mengikuti bimbingan
persiapan perkawinan (total berapa pasang)

Jumlah Ibu periksa kehamilan/ nifas
— Jumlah Ibu hamil di Desa yang melakukan pemeriksaan kehamilannya di
sarana kesehatan

. Jumlah Ibu hamil peserta Keluarga Berencana (KB) pasca persalinan

—Jumlah Ibu hamil di Desa sebagai peserta Keluarga Berencana pasca
persalinan

. Jumlah Ibu hamil KEK mendapatkan tambahan asupan gizi

— Jumlah Ibu hamil dengan kategori Kekurangan Energi Kronis (KEK) yang
mendapatkan tambahan asupan gizi

. Jumlah Ibu hamil mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) (minimal 90

tablet selama masa kehamilan)
— Jumlah Ibu hamil yang mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) paling
sedikit 90 tablet selama masa kehamilan

Jumlah Anak usia 0-59 Bulan terpantau tumbuh kembang (datang ke

posyandu/layanan kesehatan lainnya)

— Jumlah anak usia 0-59 bulan di Desa(usia balita) yang rutin diperiksakan/
dipantau tumbuh kembangnya melalui posyandu/ layanan kesehatan

lainnya



327.

. Jumlah anak usia 0-59 bulan mengikuti kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB) /

PAUD
— Jumlah anak usia 0-59 bulan di Desa(usia balita) yang mengkuti kegiatan
BKB/ PAUD

. Jumlah Anak usia 0-59 Bulan mengalami gizi kurang/buruk/stunting

mendapatkan tambahan asupan gizi dan konseling gizi

—Jumlah anak usia 0-59 bulan di Desa(usia balita) yang mengalami gizi
kurang/buruk/stunting dan mendapatkan tambahan asupan gizi dan
konseling gizi di Desa

. Jumlah Anak usia 0-59 bulan mendapatkan imunisasi dasar lengkap

—Jumlah anak usia 0-59 bulan di Desa(usia balita) yang mendapatkan
imunisasi dasar lengkap

. Jumlah Keluarga beresiko stunting dan keluarga rentan memiliki kartu

keluarga
— Jumlah keluarga yang ditageorikan berisiko stunting dan keluarga rentan
yang memiliki kartu keluarga

. Jumlah Keluarga beresiko stunting dan keluarga rentan memiliki akses ke

sumber air bersih/minum
— Jumlah keluarga yang ditageorikan berisiko stunting dan keluarga rentan
yang memiliki akses ke sumber air bersih/ air minum

. Jumlah Keluarga beresiko stunting dan keluarga rentan memiliki akses ke

jamban sehat.
— Jumlah keluarga yang ditageorikan berisiko stunting dan keluarga rentan
yang memiliki akses ke jamban sehat

. Jumlah Keluarga beresiko stunting dan keluarga rentan memiliki kepesertaan

jaminan kesehatan (mandiri/subsidi)

— Jumlah keluarga yang ditageorikan berisiko stunting dan keluarga rentan
yang menjadi peserta jaminan kesehatan baik secara mandiri ataupun
berupa subsisdi

. Jumlah Keluarga rentan (sosial/lekonomi/difabel) terdaftar sebagai peserta

program bantuan sosial (PKH/BLT-DD/Program sejenis)

— Jumlah keluarga yang ditageorikan keluarga rentan (sosial/ekonomi/difabel)
yang terdaftar  sebagai peserta program bantuan sosial
(sosial/ekonomi/difabel)

. Jumlah Keluarga beresiko stunting dan keluarga rentan memiliki akses

sanitasi/pembuangan limbah layak
— Jumlah keluarga yang ditageorikan berisiko stunting dan keluarga rentan
yang memiliki akses sanitasi/ pembuangan limbah layak

. Jumlah Keluarga beresiko stunting mendapat pendampingan oleh TPK

— Jumlah keluarga berisiko stunting yang mendapatkan pendampingan TPK



h.

Jumlah Keluarga beresiko Stunting menjadi peserta kegiatan ketahanan
pangan keluarga/pemanfaatan lahan pekarangan untuk peningkatan asupan

gizi

Konfergensi Layanan (Cakupan Layanan)

328. a.

329. a.

330. a.

331. a.

332. a.

333. a.

Total layanan remaja putri
— Total layanan remaja putri yang menerima TTD dan Anemia

. Total layanan remaja putri diterima

— Total layanan remaja putri hanya yang diterima

Total layanan calon pengantin dan calon pasangan usia subur
— Total layanan catin yang menerima pemeriksaan kesehatan dan bimbingan
perkawinan

. Total layanan calon pengantin dan calon pasangan usia subur diterima

— Total layanan catin hanya yang diterima

Total Layanan Ibu Hamil dan ibu hamil KEK
— Total layanan Ibu Hamil yang menerima pemeriksaan kehamilan/nifas, KB
paska persalinan, bumil KEK mendapat tambahan gizi, menerima TTD

. Total Layanan Ibu Hamil dan ibu hamil KEK diterima

— Total layanan ibu hamil hanya yang diterima

Total Layanan Anak (0-59 bulan)

— Total layanan anak (0-59 bulan) yang menerima pemantauan tumbuh
kembang setiap bulan, ikut BKB/PAUD Setiap Bulan, mendapatkan
tambahan asupan gizi, mendapatkan imunisasi dasar lengkap

. Total Layanan Anak (0-59 bulan) diterima

— Total layanan anak (0-59 bulan) hanya yang diterima

Total Layanan Keluarga memiliki sasaran stunting dan keluarga beresiko

stunting

— Total Layanan Keluarga memiliki sasaran stunting dan keluarga beresiko
stunting

. Total Layanan Keluarga memiliki sasaran stunting dan keluarga beresiko

stunting diterima
— Total Layanan Keluarga memiliki sasaran stunting dan keluarga beresiko
stunting hanya yang diterima

Total layanan Desa
— Total layanan desa yang tersedia

. Total layanan Desa diterima

— Total layanan desa yang diterima



Fasilitasi Desa

334.

335.

336.

337.

338.

339.

340.

341.

342.

343.

Desa melaksanakan rembuk stunting Desa dengan melibatkan UPTD
— Apakah Desa melaksanakan rembuk stunting Desa dengan melibatkan Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)?(Ya/Tidak)

Terdapat penetapan anggaran kegiatan stunting dalam APBDesa

— Apakah terdapat penetapan anggaran kegiatan stunting dalam APBDesa?
(Ya/Tidak)

Jumlah alokasi anggaran untuk mendukung kegiatan stunting
— Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk mendukung kegiatan stunting di
Desa

Terdapat pembentukan RDS/TPPS
— Apakah terdapat pembentukan Rumah Desa Sehat atau Tim Percepatan
Penurunan Stunting di Desa? (Ya/Tidak)

Terdapat pelaku Desa (Kader, KPM, TPK) mendapatkan peningkatan kapasitas
— Apakah pelaku Desa(Kader, KPM, TPK) mendapatkan peningkatan kapasitas
mengenai penurunan stunting ? (Ya/Tidak)

Aktivitas rutin penyelenggaraan posyandu
— Apakah penyelenggaraan posyandu rutin dilakukan setiap
bulan?(Rutin/Tidak)

Aktivitas rutin penyelenggaraan kelas Bina Keluarga Balita
— Apakah penyelenggaraan kelas Bina Keluarga Balita rutin dilakukan setiap
bulan?

Aktivitas rutin penyelenggaraan PAUD
— Apakah penyelenggaran PAUD rutin dilakukan setiap bulan?

Terdapat pengembangan program ketahanan pangan
— Apakah terdapat pengembangan program ketahanan pangan di Desa?

RDS/TPPS mengadakan rapat koordinasi

— Apakah Rumah Desa Sehat atau Tim Percepatan Penurunan Stunting di
Desa (RDS/ TPPS) mengadakan rapat koordinasi ? Ada atau Tidak Ada



344.

345.

Desa melakukan monitoring/ evaluasi atas pelaksanaan konvergensi stunting

min 2 kali dalam 1 tahun

— Apakah Desa melakukan monitoring/ evaluasi atas pelaksanaan konvergensi
stunting paling sedikit 2 kali dalam 1 tahun? Ada atau Tidak Ada

Kendala yang dihadapi
— Jelaskan apa kendala yang dihadapi Desa?

PENDIDIKAN

Akses ke Pendidikan Dasar dan Menengah

346.

347.

348.

a. Jumlah SD/MI di Desa
— Jumlah SD/MI yang ada di Desa
b. Jumlah tenaga pengajar di SD/MI
— Jumlah guru/ tenaga pengajar SD/MI di Desa
c. Jarak ke SD/MI terdekat
— Jarak ke SD/MI terdekat diukur dari Kantor Desa
d. Waktu tempuh untuk menuju ke SD/MI terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju ke SD/MI terdekat dihitung dari
Kantor Desa
e. Rata-rata lama pendidikan di Sekolah Dasar SD/MI di Desa
— Berapa tahun rata-rata anak menempuh pendidikan SD/MI di Desa?

a. Jumlah SMP/MTS di Desa

— Jumlah SMP/MTS yang ada di Desa

b. Jumlah tenaga pengajar di SMP/MTS

— Jumlah guru/ tenaga pengajar di SMP/MTS

c. Jarak ke SMP/MTS terdekat

— Jarak ke SMP/MTS terdekat diukur dari Kantor Desa

d. Waktu tempuh untuk menuju ke SMP/MTS terdekat

— Waktu yang diperlukan untuk menuju ke SMP/MTS terdekat dihitung dari
Kantor Desa

e. Rata-rata lama pendidikan SMP/MTS di Desa

— Berapa tahun rata-rata anak menempuh pendidikan SMP/MTS di Desa?

a. Jumlah SMU/MA/SMK di Desa

— Jumlah SMU/MA/SMK yang ada di Desa

b. Jumlah tenaga pengajar di SMU/MA/SMK

— Jumlah guru/ tenaga pengajar di SMU/MA/SMK

c. Jarak ke SMU/MA/SMK terdekat

— Jarak ke SMU/MA/SMK terdekat diukur dari Kantor Desa



d. Waktu tempuh untuk menuju ke SMU/MA/SMK terdekat
— Waktu yang diperlukan untuk menuju ke SMU/MA/SMK terdekat dihitung dari

Kantor Desa

e. Rata-rata lama pendidikan SMU/MA/SMK di Desa
— Berapa tahun rata-rata anak menempuh pendidikan SMU/MA/SMK di Desa?

349. Rata- rata sekolah SD-SMP-SMU sederajat ?
— Berapa tahun lamanya rata-rata sekolah SD-SMP-SMU di Desa?

Pendidikan Kebutuhan Khusus

350. al.

az.

b1.

b2.

cl.

Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna grahita usia <20 tahun masih
sekolah
Jumlah penyandang tuna grahita dibawah usia 20 tahun dan masih sekolah

Tuna grahita disebut sebagai hambatan mental untuk melihat
kecenderungan kebutuhan khusus pada mereka, hambatan mental termasuk
penyandang lamban belajar. Istilah tunagrahita digunakan sejak dikeluarkan
PP Pendidikan Luar Biasa no.72 tahun 1991.
Klasifikasi tuna grahita berdasarkan PP No. 72 tahun 1991 vyaitu :

1. Tunagrahita ringan, memiliki 1Q 50-70

2. Tunagrahita sedang, memiliki IQ 30-50

3. Tunagrahita berat dan sangat berat, memiliki IQ kurang dari 30

Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna grahita <20 tahun tidak sekolah
Jumlah penyandang tuna grahita dibawah usia 20 tahun dan tidak sekolah

Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna netra usia <20 tahun masih
sekolah

Jumlah penyandang tuna netra di Desa yang berusia dibawah 20 tahun dan
masih sekolah

Tuna netra (visual impairment) adalah kerusakan atau cacat mata yang
mengakibatkan seseorang tidak dapat melihat/buta. Termasuk tuna netra
adalah seseorang yang kurang daya penglihatannya (PP No.72 tahun 1991).
Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna netra <20 tahun tidak sekolah
Jumlah penyandang tunanetra di Desa yang berusia dibawah 20 tahun dan
tidak sekolah

Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna rungu usia <20 tahun masih

sekolah
Jumlah penyandang tuna rungu di Desa usia dibawah 20 tahun dan masih

sekolah



Tuna rungu adalah kerusakan atau cacat pendengaran yang mengakibatkan
seseorang tak dapat mendengar atau tuli atau pekak. Termasuk diini
seseorang yang kurang daya pendengarnya (PP No.72 tahun 1991)
c2. Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna rungu <20 tahun tidak sekolah
— Jumlah penyandang tuna rungu di Desa usia dibawah 20 tahun dan tidak
sekolah

d1. Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna laras usia <20 tahun masih
sekolah

— Jumlah penyandang tuna laras di Desa usia dibawah 20 tahun dan masih
sekolah
Tuna laras adalah gangguan atau hambatan atau kelainan tingkah laku
sehingga kurang dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat (PP Nomor 71 tahun 1991)

d2. Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna laras <20 tahun tidak sekolah

— Jumlah penyandang tuna laras di Desa usia dibawah 20 tahun dan tidak
sekolah

el. Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna daksa usia <20 tahun masih
sekolah

— Jumlah penyandang tuna daksa usia dibawah 20 tahun dan masih sekolah
Tuna daksa adah cacat tubuh (PP No.72 tahun 1991)

e2. Jumlah penyandang kebutuhan khusus tuna daksa <20 tahun tidak sekolah

— Jumlah penyandang tuna daksa usia dibawah 20 tahun dan tidak sekolah

Data tingkat Pendidikan
351. Tingkat Pendidikan sebagian besar penduduk Desa
Sebagian besar penduduk desa menempuh Pendidikan sampai dengan :
e Tamat Sarjana/D1/D3/Sederajat
e Tamat SMA/Sederajat
e Tamat SMP/Sederajat
e Tamat SD/Sederajat
e Tidak tamat SD

352. a. Terdapat anak usia SD yang putus atau tidak sekolah di Desa
— Anak usia SD adalah anak yang berada pada rentang usia 6 — 12 tahun
— Ada atau tidaknya anak usia SD di Desa yang putus sekolah (berhenti
sekolah) atau tidak sekolah
b. Jumlah anak usia SD yang putus atau tidak sekolah di Desa
— Jumlah anak usia SD di Desa yang putus sekolah (berhenti sekolah) atau

tidak sekolah



353. a. Terdapat anak usia SMP yang putus atau tidak sekolah di Desa
— Anak usia SMP adalah anak yang berada pada rentang usia 12 — 15 tahun
— Ada atau tidaknya anak usia SMP di Desa yang putus sekolah (berhenti
sekolah) atau tidak sekolah
b. Jumlah anak usia SMP yang putus atau tidak sekolah di Desa
— Jumlah anak usia SMP di Desa yang putus sekolah (berhenti sekolah) atau
tidak sekolah

Akses ke Pendidikan non-formal usia 3-5 tahun
354. a. Ketersediaan Pos PAUD di desa

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 84 tahun 2014).
Pos PAUD adalah bentuk layanan PAUD yang penyelenggaranya dapat
diintegrasikan dengan layanan Bina Keluarga Balita (BKB) dan Posyandu bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia 4 (empat) tahun dan dapat melayani anak
hingga usia 6 (enam) tahun jika di lokasi yang sama belum tersedia layanan
TK/RA/BA, vyang pengelolanya dibawah  pembinaan  pemerintah
Desa/Kelurahan.
— Ada atau tidaknya Pos PAUD di Desa

b. Jumlah Pos PAUD Pemerintah
Pos PAUD Pemerintah adalah Pos PAUD yang didirikan oleh instansi/Lembaga
Pemerintah, baik Pemerintah Kabupaten/Kota maupun Pemerintah Desa
— Jumlah Pos PAUD Pemerintah yang ada di Desa

c. Jumlah Pos PAUD non Pemerintah
Pos PAUD non Pemerintah adalah Pos PAUD yang didirikan oleh selain
instansi/Lembaga Pemerintah, misalnya didirikan oleh orang perseorangan,
kelompok orang maupun Badan Hukum.
— Jumlah Pos PAUD non Pemerintah yang ada di Desa

d. Jarak ke Pos PAUD terdekat
— Jarak ke Pos PAUD terdekat diukur dari Kantor Desa

e. Waktu tempuh untuk menuju ke PAUD terdekat
— Waktu yang dibutuhkan untuk menuju PAUD terdekat dihitung dari Kantor

Desa



Akses ke Pendidikan formal usia 5-7 tahun
355.

a.

356.

Desa terdapat Taman Kanak-Kanak (TK)

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan PAUD pada jalur

Pendidikan formal yang menyelenggarakan program Pendidikan bagi anak usia

4 (empat) tahun sampai dengan 6 (enam) tahun dengan prioritas usia 5 (lima)

dan 6 (enam) tahun.

— Ada atau tidaknya Taman Kanak-kanak (TK) di Desa

Jarak Taman Kanak-Kanak (TK) terdekat

— Jarak ke TK terdekat diukur dari Kantor Desa dengan satuan ukur meter

Desa terdapat Raudhatul Athfal (RA)

Raudhatul Athfal adalah bentuk satuan Pendidikan pra sekolah yang berciri

khas Agama Islam pada jalur Pendidikan sekolah di lingkungan Ditjen Binbaga

Islam Departemen Agama yang menyediakan program Pendidikan dini bagi

anak usia sekurang-kurangnya 4 tahun sampai memasuki Lembaga Pendidikan

dasar (Keputusan Menteri Agama No0.367 Tahun 1993).

— Ada atau tidaknya Raudhatul Athfal (RA) di Desa

Jarak Raudhatul Athfal (RA) terdekat

— Jarak ke Raudhatul Athfal (RA) terdekat dihitung dari Kantor Desa dengan
satuan ukur meter

Desa terdapat Bustanul Athfal (BA)

Bustanul Athfal (BA) adalah istilah lain dari Raudhatul Athfal (RA)

— Ada atau tidaknya Bustanul Athfal di Desa

Jarak Bustanul Athfal (BA) terdekat

— Jarak ke Bustanul Athfal (RA) terdekat dihitung dari Kantor Desa dengan
satuan ukur meter

Jumlah guru PAUD

— Jumlah guru yang mengajar di PAUD

Jumlah guru TK

— Jumlah guru yang mengajar di TK

Jumlah guru RA

— Jumlah guru yang mengajar di RA

Jumlah guru BA

— Jumlah guru yang mengajar di BA

Total Pos PAUD di Desa

Jumlah Pos PAUD yang ada di Desa

Ketersediaan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Kejar Paket A, B, dan C di
Desa

Pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) merupakan wadah/ fasilitator
pertemuan antara kebutuhan dan sumber daya belajar, fasilitator pertemuan
antara masyarakat yang berkebutuhan belajar dengan sumber daya belajar



sehingga terjadi sebanyak mungkin peristiwva pembelajaran. Tempat dimana
kegiatan belajar masyarakat dalam rangka peningkatan pengetahuan,
keterampilan/keahlian, hobi atau bakatnya yang dikelola dan diselenggarakan
sendiri oleh masyarakat.

Adapun program utama yang disediakan PKBM antara lain :

e Pendidikan Kesetaraan Paket A (Pendidikan dasar SD/MI)

e Pendidikan Kesetaraan Paket B (Pendidikan dasar SMP/MTS)

e Pendidikan Kesetaraan Paket C (Pendidikan menengah SMA/MA/SMK)

e Kelompok Bermain

e Taman Penitipan Anak

e Kursus dan Pelatihan

e Pendidikan Keaksaraan

— Ada atau tidaknya PKBM Kejar Paket A, B, dan C di Desa

357.

a. Jumlah pusat kursus atau pusat pelatihan keterampilan khusus di Desa
UU No.20 tahun 2003 Pasal 26 (5), Kursus dan pelatihan diselenggarakan bagi
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan
hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja,
usaha mandiri dan atau melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Jumlah pusat kursus atau pusat keterampilan khusus di Desa

b. Jarak tempuh menuju pusat kursus atau pusat pelatihan keterampilan khusus
terdekat
— Jarak menuju pusat kursus atau pusat pelatihan keterampilan khusus

terdekat diukur dari Kantor Desa

358. Terdapat kegiatan pemberantasan buta aksara

Buta aksara adalah ketidakmampuan seseorang dalam membaca, menulis dan
berhitung. Menurut Direktorat Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda (PLSP),
program pemberantasan buta huruf atau Pendidikan keaksaraan adalah
Pendidikan yang diselenggarakan untuk masyarakat penyandang buta aksara
untuk menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan keaksaraan (membaca,
menulis dan berhitung) serta keterampilan fungsional yang dibutuhkan terkait
dengan kemampuan keaksaraan itu, sehingga mereka dapat menguasai
pengetahuan dasar yang dibutuhkan dalam habitat dan komunitas hidupnya.

— Ada atau tidaknya kegiatan pemberantasan buta aksara di Desa

Akses Pengetahuan

359.

a. Ketersediaan fasilitas perpustakaan Desa/taman bacaan masyarakat di Desa
— Ada atau tidaknya perpustakaan Desa/ taman bacaan masyarakat di Desa



b. Pemanfaatan fasilitas perpustakaan Desa/ taman bacaan masyarakat di Desa
— Apakah perpustakaan/ taman bacaan di Desa tersebut aktif / dimanfaatkan oleh
masyarakat desa

Modal Sosial

360.

a. Kebiasaan gotong royong warga di Desa
Gotong royong merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan secara Bersama-
sama dan memiliki sifat sukarela, agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan
lancer, ringan dan mudabh.
— Ada atau tidaknya kegiatan gotong royong di Desa

b. Frekuensi kegiatan gotong royong
— Berapa kali dalam setahun Kegiatan gotong royong dilakukan?

361.
a. Ketersediaan ruang publik terbuka bagi warga tanpa perlu membayar
Ruang publik adalah ruang milik Bersama dimana public dapat melakukan
berbagai macam aktivitas dan tidak dikenakan biaya untuk memasuki area
tersebut (Carr,1992). Adapun fungsi yang dimiliki ruang terbuka public antara lain :

e Fungsi umum
- Tempat bermain dan olahraga, tempat bersantai, tempat interaksi social
baik secara individu ataupun kelompok, tempat peralihan dan tampat
menunggu
- Sebagai ruang terbuka, ruang ini berfungsi untuk mendapatkan udara segar
dari alam
- Sebagai sarana penghubung dari suatu lokasi ke lokasi lain
- Sebagai pembatas atau jarak di antara massa bangunan
e Fungsi ekologis
- Fungsi penyegaran udara, menyerap air hujan, pengendalian banijir,
menstabilkan ekosistem
- Pelembut arsitektur bangunan

— Ada atau tidaknya ruang terbuka publik bagi warga desa tanpa perlu membayar
b. Kondisi ruang terbuka publik
— Bagaimana kondisi / kualitas ruang terbuka public tersebut :
1. Baik terawat
2. Kurang terawat
3. Tidak terawat
4. Tidak ada ruang terbuka public



362.

363.

a.

b.

Karang Taruna

— Ada atau tidaknya karang taruna di desa dan berapa kali melaksanakan
kegiatan dalam 1 tahun?

PKK

— Ada atau tidaknya PKK di desa dan berapa kali melaksanakan kegiatan dalam
1 tahun?

Perkumpulan agama

— Ada atau tidaknya organisasi agama di desa dan berapa kali melaksanakan
kegiatan dalam 1 tahun?

. Panti asuhan

— Ada atau tidaknya panti asuhan di desa dan berapa kali melaksanakan kegiatan
dalam 1 tahun?

Kelompok arisan

— Ada atau tidaknya kelompok arisan di desa dan berapa kali melaksanakan
kegiatan dalam 1 tahun?

Kelompok/ organisasi/lembaga tani

—Ada atau tidaknya kelompok lembaga tani di desa dan berapa kali
melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

. Kelompok/ organisasi/lembaga nelayan

— Ada atau tidaknya kelompok lembaga nelayan di desa dan berapa Kkali
melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

. Kelompok/ organisasi/lembaga usaha ternak

— Ada atau tidaknya kelompok lembaga usaha ternak di desa dan berapa kali
melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

Kelompok/ organisasi/lembaga pengrajin

— Ada atau tidaknya kelompok lembaga pengrajin di desa dan berapa kali
melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

Kelompok/ organisasi/lembaga khusus wanita

— Ada atau tidaknya kelompok lembaga khusus wanita di desa dan berapa kali
melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

Kelompok/ organisasi/lembaga lainnya

— Ada atau tidaknya kelompok lembaga lainnya di desa selain yang sudah
disebutkan di poin a-j dan berapa kali melaksanakan kegiatan dalam 1 tahun?

Warga Desa mengikuti musyawarah Desa

— Ada atau tidaknya warga Desa yang mengikuti Musyawarah Desa?
Jumlah warga Desa mengikuti musyawarah Desa?

— Berapa orang warga Desa yang mengikuti musyawarah Desa?

C.

d.

e.

Frekuensi musyawarah Desa selama setahun terakhir

— Berapa kali dalam 1 tahun pelaksanaan musyawarah Desa
Terdapat Kelompok perempuan mengikuti musyawarah Desa

— Ada atau tidaknya kelompok perempuan yang mengikuti musyawarah Desa?

— Berapa orang perempuan yang mengikuti musyawarah Desa

Jumlah perempuan yang mengikuti Musyawarah Desa?



364. Mengunggah eviden musyawarah Desa berupa bukti absensi serta notulen
musyawarah Desa

365. Jumlah gagasan atau usulan peserta perempuan dalam musyawarah perencanaan
pembangunan Desa MUSDES

366.
a. Total fasilitas / lapangan olah raga di Desa

— Jumlah total fasilitas/lapangan olahraga yang ada di desa
al. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Sepak Bola

— Jumlah fasilitas/lapangan sepak bola yang ada di desa
a2. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Futsal

— Jumlah fasilitas/lapangan futsal yang ada di desa
a3. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Tenis

— Jumlah fasilitas/lapangan tenis yang ada di desa
a4. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Bulu Tangkis

— Jumlah fasilitas/lapangan bulu tangkis yang ada di desa
ab. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Basket

— Jumlah fasilitas/lapangan basket yang ada di desa
a6. Jumlah Fasilitas/ Lapangan Lainnya

— Jumlah fasilitas/lapangan lainnya yang ada di desa
a7. Sebutkan Fasilitas/ Lapangan Lainnya

— Isikan fasilitas/lapangan lainnya yang ada di desa

b. Terdapat kegiatan kelompok olahraga yang rutin

— Ada atau tidaknya kegiatan kelompok olahraga yang rutin dilaksanakan di
desa?

c. Jumlah kelompok kegiatan olahraga
— Berapa jumlah kelompok kegiatan olahraga yang ada di desa

367. Warga Desa terdiri dari beberapa suku / etnis
— Jumlah suku/etnis warga desa yang ada di Desa

368. Jumlah Bahasa yang digunakan Warga Desa untuk Komunikasi Sehari-hari di Desa
— Jumlah bahasa yang digunakan warga desa untuk komunikasi sehari-hari di Desa

369.
a. Warga yang menganut agama Islam
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Islam di desa
b. Warga yang menganut agama Kristen
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Kristen di desa
c. Warga yang menganut agama Katolik
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Katolik di desa



d. Warga yang menganut agama Buddha
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Buddha di desa
e. Warga yang menganut agama Hindu
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Hindu di desa
f. Warga yang menganut agama Kong Hu Cu
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama Kong Hu Cu di desa
g. Warga yang menganut agama lain
— Ada atau tidaknya warga yang menganut agama lain d i desa? Sebutkan

370.
a. Terdapat Masjid/Mushola/Langgar di Desa
— Ada atau tidaknya Masjid/Mushola/Langgar (tempat ibadah umat islam) di desa
b. Terdapat Gereja Kristen di Desa
— Ada atau tidaknya gereja kristen (tempat ibadah umat kristen) di desa
c. Terdapat Gereja Katolik di Desa
— Ada atau tidaknya gereja katolik (tempat ibadah umat katolik) di desa
d. Terdapat Wihara di Desa

— Ada atau tidaknya wihara (tempat ibadah umat buddha) di desa
e. Terdapat Pura di Desa
— Ada atau tidaknya pura (tempat ibadah umat hindu) di desa
f. Terdapat Litang / Kelenteng
— Ada atau tidaknya litang/kelenteng (tempat ibadah umat konghucu) di desa

371. Agama / kepercayaan mayoritas yang dianut warga Desa
— apa mayoritas agama/ kepercayaan yang dianut warga Desa? dengan pilihan
isian antar lain islam, kristen, katolik, buddha, hindu, konghucu, lainnya

372.

a. Terdapat kelompok seni adat dan budaya di Desa
— Ada atau tidaknya kelompok seni adat dan budaya di Desa?

b. Frekuensi kegiatan seni adat dan budaya diselenggarakan dalam setahun terakhir
— Berapa kali dalam 1 tahun kegiatan seni adat dan budaya diselenggarakan

dalam setahun terakhir di Desa?

c. Jumlah kelompok seni adat dan budaya di Desa

— Berapa jumlah kelompok seni adat dan budaya yang ada di Desa?

373.

a. Mayoritas warga di Desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu untuk acara
kelahiran

— Apakah mayoritas warga di desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu
untuk acara kelahiran? Ya atau Tidak

b. Mayoritas warga di Desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu untuk acara

kematian



— Apakah mayoritas warga di desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu
untuk acara kematian? Ya atau Tidak
c. Mayoritas warga di Desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu untuk acara
perkawinan
— Apakah mayoritas warga di desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu
untuk acara perkawinan? Ya atau Tidak
d. Mayoritas warga di Desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu untuk acara /
hari besar lainnya
— Apakah mayoritas warga di desa menghadiri perayaan adat budaya tertentu
untuk acara / hari besar lainnya? Ya atau tidak
— Sebutkan nama acara atau hari besar lainnya di Desa

Keamanan Warga
374. Terdapat kegiatan pembangunan dan pemeliharaan pos keamanan lingkungan
(Poskamling) oleh warga

— Ada atau tidaknya kegiatan pembangunan dan pemeliharaan pos keamanan

lingkungan (Poskamling) oleh warga di desa

375. Inisiatif dan partisipasi warga dalam pengaktifan sistem keamanan lingkungan
(Siskamling)

— Ada atau tidaknya inisiatif dan partisipasi warga dalam pengaktifan sistem
keamanan lingkungan (Siskamling) di desa

376.
a. Terdapat konflik di Desa
— Ada atau tidaknya konflik yang terjadi di desa dalam kurun waktu 1 tahun
terakhir
b. Jumlah kejadian Konflik antarkelompok masyarakat
— Jumlah kejadian konflik antarkelompok masyarakat dalam 1 tahun terakhir di
desa
c. Jumlah kejadian Konflik kelompok masyarakat antar Desa
— Jumlah kejadian konflik kelompok masyarakat antar desa dalam 1 tahun terakhir
di desa
d. Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan
— Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan
dalam 1 tahun terakhir di desa?
e. Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat pemerintah
— Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat pemerintah
dalam 1 tahun terakhir di desa?
f. Jumlah kejadian Konflik antarpelajar/ mahasiswa/pemuda
— Jumlah kejadian Konflik antarpelajar/ mahasiswa/pemuda dalam 1 tahun terakhir

di desa?



377.

378.

Jumlah kejadian Konflik antarsuku
— Jumlah kejadian Konflik antarsuku dalam 1 tahun terakhir di desa?

. Jumlah kejadian Konflik antaragama

— Jumlah kejadian Konflik antaragama dalam 1 tahun terakhir di desa?
Jumlah kejadian Konflik lainnya

— Jumlah kejadian Konflik lainnya dalam 1 tahun terakhir di desa?

— Sebutkan namal/jenis kejadian konflik lainnya di Desa

Terdapat Konflik di Desa Terkait Lahan

— Ada atau tidaknya konflik terkait lahan yang terjadi di desa?

Jumlah kejadian Konflik antarkelompok masyarakat terkait lahan dalam 1 tahun

terakhir

— Jumlah kejadian konflik antarkelompok masyarakat terkait lahan dalam 1 tahun
terakhir di desa?

Jumlah kejadian Konflik kelompok masyarakat antar Desa terkait lahan dalam 1

tahun terakhir

— Jumlah kejadian konflik kelompok masyarakat antardesa terkait lahan dalam 1
tahun terakhir di desa?

Jumlah kejadian konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan

terkait lahan dalam 1 tahun terakhir

— Jumlah kejadian konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan
terkait lahan dalam 1 tahun terakhir di desa?

Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat pemerintah

terkait lahan dalam 1 tahun terakhir

— Jumlah kejadian konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat pemerintah
terkait lahan dalam 1 tahun terakhir di desa?

Jumlah kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan pihak lainnya terkait

lahan dalam 1 tahun terakhir

— Jumlah kejadian konflik antara kelompok masyarakat dengan pihak lainnya
terkait lahan dalam 1 tahun terakhir di desa?

Penyelesaian Konflik secara damai

— Apakah jika terjadi konflik diselesaikan secara damai? Ya atau Tidak

Peranan aparat keamanan menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian Konflik

massal

— Ada atau tidaknya peranan aparat keamanan yang menjadi mediator/penengah
dalam penyelesaian konflik massal di desa?

Peranan aparat pemerintah menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian

Konflik massal

— Ada atau tidaknya peranan aparat pemerintah yang menjadi mediator/penengah

dalam penyelesaian konflik massal di desa?



d.

g.

Peranan tokoh masyarakat menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian Konflik

massal

— Ada atau tidaknya peranan tokoh masyarakat yang menjadi mediator/penengah
dalam penyelesaian konflik massal di desa?

Peranan tokoh agama menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian Konflik

massal

— Ada atau tidaknya peranan tokoh agama yang menjadi mediator/penengah
dalam penyelesaian konflik massal di desa?

Peranan tokoh lainnya menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian Konflik

massal

— Ada atau tidaknya peranan tokoh lainya yang menjadi mediator/penengah
dalam penyelesaian konflik massal di desa?
— Siapa yang menjadi mediator lainnya?

Tidak ada yang menjadi mediator/penengah upaya dalam penyelesaian Konflik

massal

— Apakah tidak ada yang menjadi mediator/penengah dalam penyelesaian konflik
massal di desa?

379. Penyelesaian konflik di Desa oleh lembaga lokal sesuai adat budaya tertentu di Desa
— Ada atau tidaknya penyelesaian konflik di desa yang diselesaikan oleh lembaga

380.
al

a2.

as3.

a4.

ab5.

ab.

ar.

lokal sesuai adat budaya tertentu di desa?

. Terdapat tindak kejahatan pencurian

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan pencurian di desa dalam kurun waktu 1
tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan penipuan/penggelapan

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan penganiayaan

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan pembakaran

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan perkosaan

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan peredaran narkoba /penyalahgunaan

— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun

waktu 1 tahun terakhir?

Terdapat tindak kejahatan perjudian



— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?
a8. Terdapat tindak kejahatan pembunuhan
— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?
a9. Terdapat tindak kejahatan perdagangan orang
— Ada atau tidaknya tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun
waktu 1 tahun terakhir?

b. Tindak kejahatan yang paling sering terjadi
— Apa tindak kejahatan penipuan/penggelapan di desa dalam kurun waktu 1
tahun terakhir? dengan pilihan jawaban : pencurian; penipuan/penggelapan;
penganiayaan; pembakaran; perkosaan; narkoba; perjudian; pembunuhan;
perdagangan orang; tidak terjadi kejahatan

Kesejateraan Sosial
381.
a. Ketersediaan SLB di Desa
— Ada atau tidaknya SLB di desa?

b. Jumlah SLB yang terdapat di Desa
— Berapa jumlah SLB yang ada di desa?

c. Jarak menuju SLB terdekat
— Jarak menuju SLB di desa diukur dari Kantor Desa, dengan stauan ukur meter

(m)

d1. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunagrahita Laki-laki
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunagrahita yang memiliki jenis kelamin
laki-laki di desa
d2. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunagrahita Perempuan
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunagrahita yang memiliki jenis kelamin
perempuan di desa
d3. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunanetra Laki-Laki
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunanetra yang memiliki jenis kelamin
laki-laki di desa
d4. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunanetra Perempuan
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunanetra yang memiliki jenis kelamin
perempuan di desa
d5. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunarungu Laki-Laki
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunarungu yang memiliki jenis kelamin

laki-laki di desa



d6. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunarungu Perempuan
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunarungu yang memiliki jenis kelamin
perempuan di desa
d7. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunalaras Laki-laki
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunalaras yang memiliki jenis kelamin
laki-laki di desa
d8. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunalaras Perempuan
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunalaras yang memiliki jenis kelamin
perempuan di desa
d9. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunadaksa Laki-laki
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunadaksa yang memiliki jenis kelamin
laki-laki di desa
d10. Jumlah Penyandang Kebutuhan Khusus Tunadaksa Perempuan
— Jumlah penyandang kebutuhan khusus tunadaksa yang memiliki jenis kelamin
perempuan di desa
d11. Jumlah Penyandang Disabilitas bawaan lahir
— Jumlah penyandang disabilitas sejak lahir di desa
d12. Jumlah Penyandang Disabilitas akibat Kecelakaan
— Jumlah penyandang disabilitas akibat kecelakaan di desa

382.

a. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Anak Jalanan
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) anak
jalanan di desa
b. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Anak Terlantar
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) anak
terlantar di desa
c. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan sosial (PMKS) Korban Kekerasan
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) korban
kekerasan di desa
d. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lanjut Usia Terlantar
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) lanjut
usia terlanjar di desa
e. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Korban
Penyalahgunaan NAPZA
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) korban
penyalahgunaan NAPZA di desa

f. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Pekerja Migran

Terlantar
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) pekerja

migran terlantar di desa



g. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Gelandangan /
Pengemis
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks)
gelandangan/pengemis di desa
h. Terdapat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) PSK
— Ada atau tidaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (pmks) pekerja
seks komersial di desa

383. Jumlah kejadian bunuh diri di Desa
— Jumlah kejadian bunuh diri yang ada di desa dalam kurun waktu 1 tahun

e PERMUKIMAN
Kondisi Rumah Layak Huni Dibangun Pakai Dana Desa
384. a. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2015

— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2015

b. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2016
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2016

c. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2017
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2017

d. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2018
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2018

e. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2019
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2019

f. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2020
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2020

g. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2021
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2021

h. Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2022
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2022

i.Jumlah Rumah Layak Huni yang Dibangun pakai Dana Desa Tahun 2023
— Jumlah rumah layak huni yang dibangun pakai dana desa tahun 2023

j. Sisa Jumlah Rumah Layak Huni yang layak di bantu setelah 2023
— Berisi sisa jumlah rumah layak huni yang layak dibantu setelah tahun 2023

Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni
385. a. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2015
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2015 (dalam rupiah)?
b. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2016
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak

huni pada tahun 2016 (dalam rupiah)?



c. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2017
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2017 (dalam rupiah)?
d. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2018
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2018 (dalam rupiah)?
e. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2019
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2019 (dalam rupiah)?
f. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2020
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2020 (dalam rupiah)?
g. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2021
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2021 (dalam rupiah)?
h. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2022
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2022 (dalam rupiah)?
i. Anggaran Untuk Membangun Rumah Layak Huni Tahun 2023
— Berapa jumlah anggaran yang dikeluarkan untuk membangun rumah layak
huni pada tahun 2023 (dalam rupiah)?

Kondisi Permukiman Desa
386. a. Jumlah KK yang memiliki rumah

— Jumlah KK yang memiliki rumah di desa
b. Jumlah KK yang tidak memiliki rumah
— Jumlah KK yang tidak memiliki rumah di desa

387. a. Jumlah KK yang memiliki rumah permanen

— Jumlah KK yang memiliki rumah permanen di desa

b. Kondisi KK Memiliki Rumah Permanen
— Bagaimana kondisi rumah permanen milik KK di desa, pilihan: baik,
sedang, atau rusak

388. a. Jumlah KK yang memiliki rumah semi permanen

— Jumlah KK yang memiliki rumah semi permanen di desa

b. Kondisi KK Memilik rumah semi permanen
— Bagaimana kondisi rumah semi permanen milik KK di desa, pilihan : baik,
sedang atau rusak

389. a. Jumlah KK yang memiliki rumah non permanen

— Jumlah KK yang memiliki rumah non permanen di desa



b. Kondisi rumah non permanen
— Bagaimana kondisi rumah non permanen milik KK di desa, pilihan : baik,
sedang atau rusak

Akses Air Bersih dan Air Minum
390. a. Air minum warga di Desa bersumber dari air kemasan

391.

392.

— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari air kemasan?
b. Air minum warga di Desa bersumber dari air ledeng dengan meteran
(PAM/PDAM)
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari air ledeng dengan
meteran (PAM/PDAM)?
c. Air minum warga di Desa bersumber dari air ledeng tanpa meteran
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari air ledeng tanpa meteran?
d. Air minum warga di Desa bersumber dari sumur bor / pompa
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari sumur bor / pompa?
e. Air minum warga di Desa bersumber dari sumur
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari sumur?
f. Air minum warga di Desa bersumber dari mata air
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari mata air?
g. Air minum warga di Desa bersumber dari sungai / danau / kolam
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari sungai / danau / kolam?
h. Air minum warga di Desa bersumber dari air hujan
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari air hujan?
i. Air minum warga di Desa bersumber dari lainnya
— Apakah air minum warga di Desa bersumber dari lainnya? Mohon sebutkan
sumber lainnya.
— jika ya, sebutkan sumber air minum lainnya

Cara warga Desa memperoleh air minum
— Bagaimana cara warga desa mendapatkan air minum? Apakah dengan
membeli atau mendapatkannya secara gratis

a. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari air ledeng dengan
meteran (PAM/PDAM)
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari air ledeng dengan
meteran (PAM/PDAM)?
b. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari air ledeng tanpa meteran
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari air ledeng tanpa
meteran?
c. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari sumur bor / pompa
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari sumur bor /

pompa?



d. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari sumur
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari sumur?
e. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari mata air
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari mata air?
f. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari sungai / danau / kolam
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari sungai / danau /
kolam?
g. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari air hujan
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari air hujan?
h. Air untuk mandi / cuci warga di Desa bersumber dari lainnya
— Apakah air untuk mandi/cuci warga desa bersumber dari sumber lainnya
dan sebutkan sumber lainnya tersebut.

Akses Sanitasi
393. a. Warga Desa BAB (Buang Air Besar)
— Warga desa sebagian besar buang air besar di jamban sendiri, jamban
bersama, jamban umum atau bukan dijamban.
b. Jumlah KK Warga BAB Jamban Sendiri
— berapa jumlah KK yang BAB menggunakan jamban sendiri
c. Jumlah KK Warga BAB Jamban Bersama
— berapa jumlah KK yang BAB menggunakan jamban bersama
d. Jumlah KK Warga BAB Jamban Umum
— berapa jumlah KK yang BAB menggunakan jamban umum
e. Jumlah KK Warga BAB Bukan Jamban
— berapa jumlah KK yang BAB bukan menggunakan jamban

394. Warga Desa membuang sampah
— bagaimana warga Desa membuang sampah ? Warga desa biasa membuang
sampah di tempat sampah kemudian diangkut; atau dalam lubang atau
dibakar; atau sungai / saluran irigasi / danau / laut / got / selokan, dan atau
lainnya

395. Ketersediaan TPS (Tempat Penampungan Sampah Sementara)
— Apakah tersedia tempat penampungan sampah sementara di desa? Ada
atau Tidak Ada

396. Kebiasaan warga Desa membuang limbah cair atau air kotor
— Bagaimana warga Desa membuang limbah cair atau air kotor ? Warga desa
biasa membuang limbah cair atau air kotor di lubang resapan (lubang tanah
yang tertutup), atau drainase (got/selokan), atau sungai/saluran

irigasi/danau/laut,atau lubang tanah yang terbuka,dan atau lainnya



Akses Listrik
397. a. Jumlah keluarga di Desa yang menggunakan sumber listrik dari PLN

— Jumlah KK yang menggunakan sumber listrik dari PLN di desa

b. Jumlah keluarga di Desa yang menggunakan sumber listrik dari non-PLN

— Jumlah KK yang menggunakan sumber listrik dari non-PLN di desa

398. a. Jumlah keluarga yang belum teraliri listrik

b.

— Jumlah KK yang rumahnya belum teraliri listrik di desa

Jumlah rumah tangga yang belum teraliri listrik

— Jumlah rumah tangga yang belum traliri listrik di Desa

399. a. Jumlah KK yang memanfaatkan energi Matahari
— Jumlah KK yang memanfaatkan energi matahari di desa

400.

b.

Jumlah KK yang memanfaatkan energi Angin

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi angin di desa

C.

Jumlah KK yang memanfaatkan energi Biomasa

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi biomasa di desa

d.

Jumlah KK yang memanfaatkan energi Bahan Bakar Gas

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi BBG di desa

e.

Jumlah KK yang memanfaatkan energi Bahan Bakar Hayati Cair

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi bahan bakar hayati cair di desa
Jumlah KK yang memanfaatkan energi Microhydro

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi Mikrohidro di desa

. Jumlah KK yang memanfaatkan energi Tenaga Panas Bumi

— Jumlah KK yang memanfaatkan energi tenaga panas bumi di desa

. Jumlah sumber energi terbarukan dimanfaatkan warga Desa

— Jumlah sumber energi terbarukan yang dimanfaatkan oleh warga desa

. Terdapatnya Penerangan di Jalan Utama (PJU) di Desa

Penerangan Jalan Umum (PJU) adalah lampu yang digunakan untuk
penerangan jalan dimalam hari sehingga mempermudah pengguna jalan
melihat dengan lebih jelas jalan yang akan dilalui pada malam hari, sehingga
dapat meningkatkan keselamatan lalu lintas dan keamanan

— Apakah di desa terdapat penerangan jalan umum?

. Sumber Energi PJU dari PLN

— Ada atau tidaknya penerangan jalan umum yang bersumber dari listrik
PLN

. Sumber Energi PJU dari Diesel Non PLN

— Ada atau tidaknya penerangan jalan umum yang bersumber dari diesel non
PLN

. Sumber Energi PJU dari EBT Non PLN

— Ada atau tidaknya penerangan jalan umum yang bersumber dari Energi

Baru Terbarukan PLN



Akses Informasi & Komunikasi

401.

402.

403.

404.

405.

406.

Sinyal telepon seluler / handphone di Desa
— Bagaimana kulitas sinyal telepon seluler/ handphone di Desa? Dengan pilihan
sinyal kuat; atau sinyal lemah; atau tidak ada sinyal

al. Operator / provider telepon seluler Telkomsel dapat menerima sinyal

— Apakah di desa terdapat sinyal Telkomsel? Ya atau Tidak

a2. Kualitas jaringan internet Operator / provider Telkomsel

— Bagaimana kualitas jaringan internet provider Telkomsel? 2G/ 2.5G/ GPRS/
EDGE/ 3G/ 3.5G/ HSDPA/ EVDO/ 4G LTE/ 5G

bl. Operator / provider telepon seluler Indosat dapat menerima sinyal

— Apakah di desa terdapat sinyal Indosat? Ya atau Tidak

b2. Kualitas jaringan internet Operator / provider telepon Indosat

— Bagaimana kualitas jaringan internet provider Indosat? 2G/ 2.5G/ GPRS/
EDGE/ 3G/ 3.5G/ HSDPA/ EVDO/ 4G LTE/ 5G

cl. Operator / provider telepon seluler XL dapat menerima sinyal

— Apakah di desa terdapat sinyal XL? Ya atau Tidak

c2. Kualitas jaringan internet Operator / provider XL

— Bagaimana kualitas jaringan internet provider XL? 2G/ 2.5G/ GPRS/ EDGE/
3G/ 3.5G/ HSDPA/ EVDO/ 4G LTE/ 5G

d1. Operator / provider telepon seluler lainnya dapat menerima sinyal

— Apakah di desa terdapat sinyal selain yang sudah disebutkan pada poin a-c?

d2. Kualitas jaringan internet Operator / provider lainnya

— Bagaimana kualitas jaringan internet provider lainnya? 2G/ 2.5G/ GPRS/
EDGE/ 3G/ 3.5G/ HSDPA/ EVDO/ 4G LTE/ 5G

Siaran program televisi saluran TVRI Nasional dan TVRI daerah
— Apakah di desa terdapat siaran program televisi saluran TVRI Nasional dan

TVRI daerah?

Siaran program televisi saluran swasta
— Apakah di desa terdapat siaran program televisi saluran swasta?

Siaran program televisi saluran luar negeri
— Apakah di desa terdapat siaran program televisi saluran luar negeri?

a. Terdapat fasilitas internet di kantor kepala Desa
— Ada atau tidaknya fasilitas internet di Kantor Desa



407

408

409

410

411

b. Kualitas jaringan internet di Kantor Desa

— Bagaimana kulitas jaringan internet di Kantor Desa? 2G/ 2.5G/ GPRS/ EDGE/

3G/ 3.5G/ HSDPA/ EVDO/ 4G LTE/ 5G
c. Layanan jaringan internet WiFi yang digunakan di Kantor Desa

— Layanan jaringan WiFi apa yang digunakan oleh Kantor Desa? Indihome; atau
First Media; atau MNC Play; atau Biznet; atau XL Home; atau smartfren; atau
Indosat GIG; atau Icon+ PLN; atau My Republic; atau CBN Fiber; atau lainnya

d. Menggunakan layanan jaringan internet WiFi lainnya di Kantor Desa

(Sebutkan)

— Sebutkan nama layanan WiFi yang digunakan di Kantor Desa apabila

menggunakan selain yang disebutkan pada poin sebelumnya

. Warga Desa memiliki akses internet
— Apakah warga desa dapat mengakses internet di desa? Ya atau Tidak

. a. Informasi Desa ada di Papan informasi

— apakah terdapat papan informasi yang berfungsi sebagai informasi desa? Ya

atau Tidak
b. Informasi Desa tersedia di Website
— Apakah desa memiliki sarana informasi website desa? Ya atau Tidak
c. Sarana informasi Lainnya terkait Desa
— Apakah desa memiliki sarana informasi lainnya, jika ada sebutkan.

. Tersedia Tower BTS di Desa
— Apakah tersedia tower BTS di Desa? Ya atau Tidak

. Mayoritas warga yang menggunakan Parabola di Desa

— Apakah warga di Desa ada yang menggunakan parabola? Dengan pilihan

jawaban Ya, sebagian kecil atau Ya, sebagian besar

. Jarak Tower Provider terdekat di Desa

— Berapa Jarak tower provider yang ada di Desa diukur dari Kantor Desa,

dengan satuan ukur meter (m)



DIMENSI EKONOMI




V. DIMENS|I EKONOMI

Indeks Ketahanan Ekonomi
401. Sumber penghasilan utama penduduk Desa

402.

403.

404.

405.

— sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk Desa.

. Terdapat produk unggulan di Desa

— produk yang potensial dikembangkan pada suatu wilayah dengan
memanfaatkan SDA dan SDM lokal yang berorientasi pasar dan ramah
lingkungan sehingga memiliki keunggulan kompetitif dan siap menghadapi
persaingan global. (sumber: Kementerian Koperasi & UKM)

. Produk Unggulan Pertama di Desa

— produk unggulan yang menempati urutan pertama dalam suatu desa.

. Produk Unggulan Kedua di Desa

— produk unggulan yang menempati urutan kedua dalam suatu desa.

. Perubahan (meningkat/menurun) produk komoditi pertanian

— Ada atau tidaknya perubahan hasil produk komoditi pertanian

. Produk Komiditi pertanian yang mengalami peningkatan/penerunan

— Jika terjadi perubahan hasil produk komoditi pertanian, produk komoditi
pertanian apa yang mengalami perubahan

. Terdapat produksi hasil tangkapan laut/sungai/danau/rawa-rawa

— Ada atau tidaknya produksi hasil tangkapan laut/sungai/danau/rawa-rawa

. Perubahan (meningkat/menurun) produksi hasil tangkapan laut

— Ada atau tidaknya perubahan produksi hasil tangkapan laut

. Jumlah industri mikro dan kecil komoditas industri rumah tangga

Industri Mikro adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 1-4 orang.
(sumber: BPS)

Industri Kecil adalah perusahaan industri yang tenaga kerjanya antara 5-19
orang. (sumber: BPS, Permenperin No.64 Th 2016)

Industri rumah tangga adalah usaha kerajinan rumah tangga yang mempunyai
pekerja antara 1-4 orang. (sumber: BPS)

. Jumlah industri mikro dan kecil komoditas pariwisata

Komoditas pariwisata adalah komoditas yang bergerak disektor pariwisata



c. Jumlah industri mikro dan kecil komoditas perikanan
Komoditas Perikanan adalah hasil dari Usaha Perikanan yang dapat
diperdagangkan, disimpan, dan/atau dipertukarkan. (sumber: UU No.7 Th 2016)

d. Jumlah industri mikro dan kecil komoditas pertanian
Komoditas pertanian adalah hasil dari usaha tani yang dapat diperdagangkan,
disimpan, dan/atau dipertukarkan. Usaha Tani adalah kegiatan dalam bidang
Pertanian, mulai dari sarana produksi, produksi/budi daya, penanganan
pascapanen, pengolahan, pemasaran hasil, dan/atau jasa penunjang.
(sumber: UU No. 19 Th 2013)

e. Jumlah industri mikro dan kecil komoditas peternakan
Komoditas peternakan meliputi ternak hidup termasuk daging, susu, dan
pakannya. Ragam dari jenis komoditas ini mencakup sapi, ayam, kambing,
daging sapi, daging ayam, daging kambing, susu sapi, susu kambing, pakan
ternak, dan lainnya.

f. Jumlah industri mikro dan kecil Lainnya di Desa
— Jumlah industri mikro dan kecil selain pada poin a-e

g. Total industri mikro dan kecil di Desa
— Jumlah total industri mikro dan kecil yang ada di desa

h. Total industri menengah di Desa
Industri menengah adalah industri yang mempekerjakan paling banyak 19 orang
tenaga kerja dan memiliki nilai investasi paling sedikit satu milyar rupiah. (sumber:
Permenperin No.64 Th 2016)

Sarana dan Prasarana Ekonomi di Desa
406.
a. Mayoritas Peralatan Teknologi Tepat Guna pertanian yang digunakan di Desa
— Teknologi Tepat Guna (TTG) adalah teknologi yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dapat menjawab permasalahan masyarakat, tidak merusak
lingkungan, dapat dimanfaatkan dan dipelihara oleh masyarakat secara mudah,
serta menghasilkan nilai tambah dari aspek ekonomi dan aspek lingkungan.
(Permendagri No. 20 Tahun 2010)
1) Jumlah Peralatan Teknologi Tepat Guna pertanian di Desa
— Jumlah peralatan TTG pertanian yang digunakan di desa
b. Mayoritas Peralatan Teknologi Tepat Guna peternakan yang digunakan di Desa
— Peralatan TTG peternakan yang mayoritas digunakan oleh masyarakat di desa.
1) Jumlah Peralatan Teknologi Tepat Guna peternakan di desa
— Jumlah peralatan TTG peternakan yang digunakan di desa
c. Mayoritas Peralatan Teknologi Tepat Guna perikanan yang digunakan di Desa
— Peralatan TTG perikanan yang mayoritas digunakan oleh masyarakat di desa.
1) Jumlah Peralatan Teknologi Tepat Guna perikanan di Desa
— Jumlah peralatan TTG perikanan yang digunakan di desa




Akses ke Pusat Perdagangan
407.
a. Ketersediaan kelompok pertokoan di Desa
— Kelompok pertokoan adalah sejumlah toko yang terdiri dari minimal 10 toko
dan mengelompok dalam satu lokasi. Dalam satu kelompok pertokoan, jumlah
bangunan fisiknya dapat lebih dari satu. (Sumber: BPS)
b. Jarak ke kelompok pertokoan terdekat
— jarak dari kantor desa ke kelompok pertokoan terdekat

408. Jumlah pasar dengan bangunan permanen
— Pasar dengan bangunan permanen adalah pasar pada bangunan tetap yang
memiliki lantai, atap, dan dinding permanen. (Sumber: BPS)

409. Jumlah pasar dengan bangunan semi permanen
— Pasar dengan bangunan semi permanen adalah pasar pada bangunan tetap yang
memiliki lantai dan atap, tetapi tanpa dinding. (Sumber: BPS)

410.
a. Terdapat pasar tanpa bangunan di Desa
— Pasar tanpa bangunan adalah pasar yang tidak berada dalam bangunan (Sumber:
BPS)
b. Jumlah pasar tanpa bangunan di Desa
— Jumlah pasar tanpa bangunan yang ada di desa

411. Jumlah toko / warung kelontong di Desa
— Toko/warung kelontong adalah bangunan yang berfungsi sebagai tempat usaha di
bangunan tetap untuk menjual barang keperluan sehari-hari secara eceran, tidak
mempunyai sistem pelayanan mandiri yang dikelola oleh satu penjual.
(Sumber: BPS)

412. Terdapat warung / kedai makanan dan minuman di Desa
— Usaha yang menjual makanan dan minuman siap saji yang dijual di bangunan
yang tetap dan tidak mempunyai surat izin usaha. Ciri utama dari warung/kedai
makanan minuman adalah pembeli biasanya tidak dikenakan pajak. (Sumber: BPS)

413.
a. Terdapat hotel / penginapan di Desa
— Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan
dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dll.) bagi masyarakat
umum yang dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai hotel.
b. Jarak ke hotel / penginapan terdekat



414.

415.

416.

417.

— jarak yang dihitung dari kantor desa ke hotel / penginapan terdekat

c. Waktu tempuh menuju hotel / penginapan terdekat
— waktu yang dibutuhkan untuk menempuh perjalanan dari kantor desa menuju
hotel/penginapan terdekat

Terdapat Masyarakat yang memanfaatkan Biogas

— Biogas adalah energi yang dihasilkan dari limbah organik seperti kotoran ternak,
atau limbah dapur seperti sayuran yang sudah digunakan. Limbah-limbah tersebut
akan melalui proses urai yang dinamakan anaerobik digester di ruang kedap udara.
Komponen utama dari energi biogas ini adalah gas metana (CH4) dan
karbondioksida (CO2). Kedua gas tersebut dapat dibakar atau dioksidasi dan
melepas energi, dan energi tersebutlah yang dapat dimanfaatkan manusia untuk
kebutuhan sehari-hari.

Terdapat Agen Penjual LPG/Minyak Tanah
— Keberadaan pangkalan/agen/penjual keliling/warung/toko yang menjual minyak
tanah dan LPG di wilayah desa

Mayoritas Bahan Bakar Memasak untuk kebutuhan keluarga
— Bahan bakar yang mayoritas digunakan untuk memasakan oleh keluarga di desa

Bahan bakar Masak Lainnya
— Bahan bakar yang digunakan selain yang telah disebutkan pada poin 416

Akses Distribusi/Logistik

418.

4109.

Terdapat kantor pos / pos pembantu / rumah pos / pos keliling di Desa
— tersedianya layanan dari pos indonesia, baik terdapat bangunan kantor pos
ataupun layanan pos keliling yang masuk ke desa

Terdapat pelayanan jasa ekspedisi di Desa
— tersedianya layanan ekspedisi yang masuk ke desa, tidak harus tersedia kantor
ekspedisi di desa

Akses Lembaga Keuangan

420.

421.

Terdapat Bank Umum Pemerintah di Desa

— Bank pemerintah adalah salah satu jenis bank yang sebagian besar kepemilikan
sahamnya dikantongi oleh pihak pemerintah maupun negara. Contoh bank
pemerintah di Indonesia adalah Mandiri, BTN, BRI, dan BNI 46.

Terdapat Bank Swasta di Desa

— Perbankan swasta merupakan bentuk lembaga keuangan bank dimana saham
demi sahamnya dimiliki oleh pihak swasta pemegang saham serta didirikan oleh
beberapa orang yang bertindak sebagai pemegang saham atau pendiri perbankan.



422.

423.

Contoh bank swasta antara lain Bank BCA, Danamon, Permatabank, Maybank,
Panin, CIMBNiaga, UOB, Arthagraha, HSBC, Mayapada, Bank Muamalat, Sinarmas,
Bank Mega, Bukopin, Bank BSI, BTPN.

Terdapat BPR di Desa

— Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah perusahaan/usaha perbankan yang
kegiatannya hanya menerima simpanan dalam bentuk tabungan dan deposito serta
memberikan kredit berskala kecil dalam jangka pendek kepada masyarakat dalam
wilayah kerja tertentu yang umumnya bersifat lokal. Dalam melakukan pengumpulan
dana BPR dapat menerima simpanan hanya dalam bentuk tabungan dan deposito
berjangka, dalam penyaluran dananya memberikan pinjaman kepada masyarakat
ekonomi lemah dan masyarakat desa yang membutuhkan.

. Terdapat Fasilitas Kredit Berupa KUR

— Kredit Usaha Rakyat (KUR), KUR merupakan fasilitas pembiayaan yang dapat
diakses oleh UMKM dan Koperasi terutama yang memiliki usaha yang layak
namun belum bankable. Maksudnya adalah usaha tersebut memiliki prospek
bisnis yang baik dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan. (Sumber: BPS)

. Terdapat Fasilitas Kredit Berupa KKP-E

— KKP-E adalah kredit investasi dan/atau modal kerja yang diberikan dalam
rangka mendukung pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Program
Pengembangan Tanaman Bahan Baku Bahan Bakar Nabati. (Sumber:
Kementerian Pertanian)

. Terdapat Fasilitas Kredit Berupa KUK

— Kredit Usaha Kecil adalah kredit atau pembiayaan dari Bank untuk investasi
dan atau modal kerja, yang diberikan dalam Rupiah dan atau Valuta Asing
kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredit keseluruhan maksimum lima
ratus juta rupiah untuk membiayai usaha yang produktif. (Peraturan Bank
Indonesia, 2001)

. Terdapat Fasilitas Kredit Lainnya

— Fasilitas kredit selain yang sudah disebutkan pada poin a-c

Ketersediaan Lembaga Ekonomi
424. Jumlah Koperasi di Desa yang aktif beroperasi

— Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau
badan hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dankebutuhan bersama di
bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. (UU
No0.17 2012)



425.
a. Terdapat BUMDesa

— BUM Desa, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya
dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari
kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan
usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.
(Sumber: Permendes no.4 tahun 2015)
1) Nama BUMDesa

— Nama BUMDesa yang telah disahkan dalam peraturan kepala desa
2) Status Bumdesa (Aktif/Tidak Aktif)

— Status keaktifan BUMDesa dalam kurun waktu 1 tahun terakhir

. Keikutsertaan Desa Terhadap BUMDesa Bersama

— Terdapat BUMDesa bersama di Desa
Nama BUMDesa Bersama
— Nama BUMDesa Bersama yang telah disahkan
1) Terdapat Kantor Bumdesa Bersama di Desa
— Kantor bumdesa bersama berada di desa
2) Status Bumdesa Bersama (Aktif/Tidak Aktif)
— Status keaktifan BUMDesa Bersama dalam kurun waktu 1 tahun terakhir

. BUMDesa Bisnis Sosial

— Usaha sosial (social business) sederhana yang memberikan pelayanan umum
(serving) kepada masyarakat dengan memperoleh keuntungan finansial. Usaha
ini bersifat usaha ekonomi pelayanan publik yang sifatnya sosial namun
bernuansa bisnis kepada masyarakat meskipun kurang memberikan keuntungan
secara maksimal.

Contoh jenis usaha bidang sosial seperti: Air Bersih, Listrik, Sampah, Jasa

. BUMDesa Jasa Penyewaan

— BUM Desa dapat menjalankan bisnis penyewaan (renting) barang untuk
melayani kebutuhan masyarakat Desa dan ditujukan untuk memperoleh
Pendapatan Asli Desa. (Sumber: Permendes no.4 tahun 2015).

BUMDesa jasa penyewaan meliputi: Jasa Sewa Gedung, Jasa Sewa Tenda, Jasa
Sewa Peralatan Sound System, Jasa Sewa Peralatan Lainnya.

BUMDesa Perdagangan

— BUMDesa dapat menjalankan bisnis yang berproduksi dan/atau berdagang
(trading) barang-barang tertentu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maupun
dipasarkan pada skala pasar yang lebih luas. (Sumber: Permendes no.4 tahun
2015).

. BUMDesa Keuangan

— BUM Desa dapat menjalankan bisnis keuangan (financial business) yang
memenuhi kebutuhan usaha-usaha skala mikro yang dijalankan oleh pelaku
usaha ekonomi Desa. Unit usaha dalam BUM Desa dapat memberikan akses
kredit dan peminjaman yang mudah diakses oleh masyarakat Desa.

(Sumber: Permendes no.4 tahun 2015)



h. BUMDesa Perantara (Layanan)
— BUM Desa dapat menjalankan usaha perantara (brokering) yang memberikan
jasa pelayanan kepada warga.
Unit usahanya meliputi: Bidang Jasa, Bidang Perbengkelan, Toko/Kios, Bidang
Percetakan, Bidang Photo Copy, Bidang Penggilingan Padi
i. BUMDesa Usaha
1) Terdapat Bumdesa Usaha Bidang Kelompok Usaha
2) Terdapat Bumdesa Perantara Bidang Penjualan Tiket
3) Terdapat Bumdesa Perantara Bidang Karaoke
J. BUMDesa Pariwisata
1) Terdapat Bumdesa Pariwisata Bidang Wisata Desa
2) Terdapat Bumdesa Pariwisata Bidang Agrowisata
3) Terdapat Bumdesa Pariwisata Bidang Wisata Alam
4) Terdapat Bumdesa Pariwisata Bidang Transpotasi
k. Omset Bumdes 1 Tahun Terakhir
— jumlah uang hasil penjualan produk Bumdes dalam kurun waktu 1 tahun
. Omset Bumdes Bersama 1 Tahun Terakhir
— jumlah uang hasil penjualan produk Bumdes Bersama kurun waktu 1 tahun
m. Jumlah Bidang Usaha Bumdesa
— jumlah bidang usaha yang terdapat di Badan Usaha Milik Desa
n. Nomor Perdes Pembentukan Bumdesa
— nomor peraturan kepala desa tentang pendirian badan usaha milik desa
0. Tahun Pendirian Bumdesa
— tahun berdirinya bumdesa sesuai dengan peraturan kepala desa
p. Total Tenaga Kerja Bumdesa
— jumlah total tenaga kerja yang ada di bumdesa
g. Nama Pengelola_Bumdesa
— Daftar nama pengelola bumdesa
r. Nama_Ketua Bumdesa
— Nama orang yang menjadi ketua Bumdesa
s. Nama Sekretaris
— Nama orang yang menjadi sekretaris Bumdesa
t. Nama Bendahara
— Nama orang yang menjadi bendahara Bumdesa
u. Jumlah Anggota Bumdesa
— Jumlah Anggota Bumdesa adalah jumlah orang yang menjadi anggota
Bumdesa
v. SK Pengelola Bumdesa
— SK Pengelola Bumdesa adalah nomor Surat Keputusan Pengelola Bumdesa
w. Alamat Email Bumdesa
— Alamat Email Bumdesa adalah alamat email aktif yang dimiliki oleh Bumdesa



Keterbukaan Wllayah

426.

427.

428.

429.

430.

431.

Angkutan Umum di Desa

— Angkutan umum adalah layanan angkutan penumpang oleh sistem perjalanan
kelompok yang tersedia untuk digunakan oleh masyarakat umum, biasanya dikelola
sesuai jadwal, dioperasikan pada rute yang ditetapkan (Trayek), dan dikenakan
biaya untuk setiap perjalanan.

Angkutan Umum Utama di Desa Beroperasi Setiap Hari
— Apakah angkutan umum utama di desa beroperasi setiap hari?

Jam Operasional Angkutan Umum Utama
— Ada atau tidaknya jam operasional angkutan umum

Jalan di Desa Dapat Dilalui Kendaraan Bermotor Roda Empat
— Apakah jalan di desa dapat dilalui kendaraan bermotor roda empat?

Jenis Permukaan Jalan di Desa yang Terluas
— Apakah jenis jalan terluas atau mayoritas jalan yang sering dilalui di desa memiliki

jenis permukaan aspal/beton, diperkeras (kerikil, batu dll), tanah atau lainnya?

Kualitas Permukaan Jalan di Desa
— kualitas permukaan jalan di desa baik, rusak sedang atau rusak parah.



DIMENSI EKOLOGI




V. DIMENSI EKOLOGI

Kondisi Lingkungan

501. Ketersediaan Sumber Air di Desa
Sumber Air adalah tempat atau wadah Air alami dan/ atau buatan yang terdapat
pada, di atas, atau di bawah permukaan tanah. (Sumber: Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2019)
Bagaimana ketersediaan sumber air di Desa? Dengan pilihan jawaban Ya,
sepanjnag tahun; Ya, kecuali saat tertentusperti kemarau atau kondisi lainnya; atau
tidak tersedia sumber air

502.
a. Sumber air berasal dari mata air
Apakah sumber air di Desa berasal dari mata air? Ya atau tidak
b. Sumber air berasal dari Danau
Apakah sumber air di Desa berasal dari danau? Ya atau tidak
c. Sumber air berasal dari sungai
Apakah sumber air di Desa berasal dari sungai? Ya atau Tidak
d. Sumber air berasal dari lainnya (Sebutkan)
Apakah sumber air di Desa berasal dari sumber lainnya selain yang telah
disebutkan pada poin sebelumnya? Kalau Ya, sebutkan sumber air tersebut
503.

a. Terjadi pencemaran air di Desa
Pencemaran Air adalah masuknya atau dimasukannya makhluk hidup, zat, energi
dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga kualitas air
turun hingga tingkat tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukkannya. Pencemaran air dapat diketahui dari perubahan warna,
bau, serta adanya kematian dari biota air, baik sebagian atau seluruhnya.
(Sumber: PP No0.82 tahun 2001)

Apakah trerjadi pencemaran air di Desa? Ya atau Tidak

b. Terjadi pencemaran tanah di Desa

Pencemaran tanah adalah berubahnya sifat dasar tanah yang melampaui

kriteria baku kerusakan tanah (PP No. 150 tahun 2000)

- Kriteria baku kerusakan tanah daerah ditetapkan oleh
Gubernur/Bupati/Walikota (Dinas Lingkungan Hidup)

- Pencemaran tanah berasal dari tumpukan sampah yang menghasilkan cairan
yang dapat mengkontaminasi tanah, pembakaran lahan yang menurunkan
derajat kesuburan tanah, dan aktifitas lain yang berpengaruh terhadap

kesuburan tanah. (Renstra Dinas Lingkungan Hidup)



Sumber-sumber pencemaran tanah:

- Limbah domestik misalnya buangan dapur yang mengandung minyak/lemak
dibuang ke media tanah akan menyebabkan pori-pori tanah tertutup dan
tanah menjadi keras

- Limbah industri yang belum diolah bila dibuang ke tanah juga akan merusak
tanah, misalnya limbah pabrik tahu yang bersifat asam akan merusak tanah.

- Aktifitas pertanian berupa pemupukan dengan pupuk kimia buatan merupakan
faktor terbesar yang menyebabkan kerusakan struktur tanah pertanian.

Apakah terjadi pencemaran tanah di Desa? Ya atau Tidak

c. Terjadi Pencemaran udara di Desa
Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau
komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu
udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien
tidak dapat memenuhi fungsinya (Sumber: PP No.41 tahun 1999). (Dapat Melihat
Indeks Standar Pencemar Udara/lspu)

Apakah terjadi pencemaran udara di Desa? Ya atau Tidak

504. Dampak pencemaran lingkungan
— dampak yang ditimbulkan akibat dari terkontaminasinya komponen fisik dan
biologis dari sistem bumi dan atmosfer sehingga mengganggu keseimbangan
ekosistem lingkungan. Kontaminasi tersebut bisa berasal dari kegiatan manusia
ataupun proses alam, yang menyebabkan kualitas lingkungan menjadi tidak
dapat berfungsi sesuai dengan seharusnya.

Bagaimana dampak pencemaran lingkungan di Desa? Denan pilihan jawaban Tidak
memengaruhi kesehatan; menyebabkan gangguan kesehatan ringan; menimbulkan
penyakit/ infeksi; menimbulkan kematian

505. Terdapat sungai yang terkena pembuangan limbah
— Sungai yang terkena pembuangan limbah seperti limbah rumah tangga (air
sabun, sampah rumah tangga), limbah industri, limbah dari sektor pertanian
(pupuk kimia, pestisida), limbah dari sektor peternakan dan perikanan (kotoran
ternak dan sisa makanan).

Apakah terdapat sungai di Desa yang terkena pembuangan limbah? Ya atau Tidak

506. Terdapat perencanaan tata ruang Desa
— Tersedia dokumen perencanaan tata ruang desa yang diketahui kepala desa

Apakah Desa memiliki perencanaan tata ruang Desa? Ada atau Tidak ada



507. Terdapat perubahan penggunaan lahan dari sektor pertanian menjadi non pertanian
— Tersedia dokumen perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi non
pertanian

Apakah terdapat perubahan penggunaan lahan di Desa dari sektor pertanian
menjadi non pertanian ? Ada atau Tidak ada

Potensi Bencana
508. Potensi Bencana
a. Frekuensi Kejadian Bencana Tanah Longsor
Bencana Tanah Longsor merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau
batuan, ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. (sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian tanah longsor di Desa?

b. Frekuensi Kejadian Bencana Banjir
Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya suatu daerah atau
daratan karena volume air yang meningkat. (sumber: BNPB)
Banjir menurut KBBI:
- berair banyak dan deras, kadang-kadang meluap
- air yang banyak dan mengalir deras
- peristiwa terbenamnya daratan (yang biasanya kering) karena volume air yang
meningkat
Rob menurut KBBI: pasang besar yang menyebabkan luapan air laut
Banijir rob menurut KBBI: banijir yang disertai rob

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian banijir di Desa?

c. Frekuensi Kejadian Bencana Gempa Bumi
Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi
yang disebabkan oleh tumbukan antar lempeng bumi, patahan aktif, akitivitas
gunung api atau runtuhan batuan. (sumber: BNPB)
Berapa kali dalam 1 tahun kejadian gempa bumi di Desa?

d. Frekuensi Kejadian Bencana Tsunami
Tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut raksasa yang timbul karena

adanya pergeseran di dasar laut akibat gempa bumi. (sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian Tsunami di Desa?



. Frekuensi Kejadian Bencana Gelombang Pasang Laut

Gelombang pasang laut adalah gelombang tinggi yang ditimbulkan karena efek
terjadinya siklon tropis di sekitar wilayah Indonesia dan berpotensi kuat
menimbulkan bencana alam. Indonesia bukan daerah lintasan siklon tropis tetapi
keberadaan siklon tropis akan memberikan pengaruh kuat terjadinya angin
kencang, gelombang tinggi disertai hujan deras. (sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian gelompang pasang di Desa?

Frekuensi Kejadian Bencana Angin Puyuh/Puting Beliung/Topan

Angin puting beliung adalah angin kencang yang datang secara tiba-tiba,
mempunyai pusat, bergerak melingkar menyerupai spiral dengan kecepatan 40-
50 km/jam hingga menyentuh permukaan bumi dan akan hilang dalam waktu
singkat (3-5 menit). (sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian angin puyuh/ putting beliung/ topan di Desa?

. Frekuensi Kejadian Bencana Gunung Meletus

Gunung Meletus merupakan bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal dengan
istilah "erupsi". Bahaya letusan gunung api dapat berupa awan panas, lontaran
material (pijar), hujan abu lebat, lava, gas racun, tsunami dan banijir lahar.
(sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian Gunung Meletus di Desa?

. Frekuensi Kejadian Bencana Kebakaran Hutan

Kebakaran Hutan adalah suatu keadaan di mana hutan dan lahan dilanda api,
sehingga mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian
ekonomis dan atau nilai lingkungan. Kebakaran hutan dan lahan seringkali
menyebabkan bencana asap yang dapat mengganggu aktivitas dan kesehatan
masyarakat sekitar. (sumber: BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian kebakaran hutan?

Frekuensi Kejadian Bencana Kekeringan Lahan

Kekeringan Lahan adalah ketersediaan air yang jauh di bawah kebutuhan air
untuk kebutuhan hidup, pertanian, kegiatan ekonomi dan lingkungan. (sumber:
BNPB)

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian kekeringan lahan?



. Frekuensi Kejadian Bencana Lainnya
Bencana alam yang terjadi selain bencana yang sudah disebutkan pada poin a-i

Apakah terdapat kejadian bencana alam lainnya selain yang sudah disebutkan
pada poin sebelumnya? Kalau ya, sebutkan nama bencananya

Berapa kali dalam 1 tahun kejadian bencana alam tersebut?

509.a. Terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Peringatan Dini

Bencana

— Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana. (PP No.21 Tahun 2008)

— Peringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera
mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada
suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. (PP No.21 Tahun 2008)

Apakah terdapat fasilitas mitigasi bencana alam di Desa berupa peringatan dini ?
ada atau tidak ada

b. Terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Sistem Peringatan Dini
Khusus Tsunami
— Sistem Peringatan Dini Khusus Tsunami adalah sebuah sistem yang dirancang
untuk mendeteksi tsunami, dan memberikan peringatan kepada masyarakat.
Sistem ini terdiri dari dua bagian, yaitu Peralatan sensor yang dipasang di dasar
laut dan jaringan komunikasi untuk memberikan informasi kepada masyarakat

Apakah terdapat fasilitasi mitigasi bencana alam di Desa berupa sistem peringatan
dini khusus tsunami? Ada atau tidak ada?

c. Terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Perlengkapan
Keselamatan
— Perlengkapan keselamatan yang dimaksud adalah perlengkapan yang
disediakan aparat setempat atau warga untuk antisipasi, maupun evakuasi
korban saat terjadi bencana alam. Di dalamnya termasuk perahu karet, tenda,
masker, dan sebagainya. (Sumber: BNPB)

Apakah terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Perlengkapan
Keselamatan? Ada atau tidak ada

d. Terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Jalur Evakuasi
— Jalur evakuasi adalah jalur penyelamatan yang didesain khusus dengan
menghubungkan semua area ke area yang aman sebagai Titik Kumpul



penduduk atau masyarakat yang sedang berada di wilayah tersebut. Jalur
evakuasi berfungsi untuk mobilisasi penduduk dari ancaman bahaya ke tempat
yang lebih aman ketika terjadi bencana.

Apakah terdapat Fasilitas Mitigasi Bencana Alam di Desa Berupa Jalur
Evakuasi? Ada atau tidak ada

VI. AKTIVITAS DESA

601.

602.

603.

604.

605.

606.

a. Ketersediaan pendamping Lokal Desa di Desa
— Apakah terdapat Pendamping Lokal Desa yang direkrut oleh Kemendesa PDTT
yang bertugas di Desa ? ada atau tidak ada
b. Jumlah pendamping lokal Desa di Kecamatan
— Jumlah pendamping lokal Desa di Kecamatan yang direkrut oleh Kemendesa
PDTT vyang bertugas mendampingi Desa dalam penyelenggaraan
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat Desa

Jumlah anggota KPMD (Kader Pembangunan Masyarakat Desa) (Kader

Posyandu/Kader Kesehatan) yang Aktif

—Jumlah anggota KPMD (Kader Pembangunan Masyarakat Desa) (Kader
Posyandu/Kader Kesehatan) yang Aktif di Desa

Jumlah anggota Tim Perumusan RPJMDes yang Aktif
— Jumlah anggota tim perumusan RPJMDes yang aktif di Desa

Ketersediaan kebun gizi di Desa yang dimanfaatkan Masyarakat

— Apakah terdapat Kebun Gizi di Desa? Ada atau tidak ada
Kebun gizi yaitu lahan milik warga Desa yang ditanami berbagai macam tanaman
yang memiliki nilai gizi yang hasilnya dimanfaatkan untuk pemenuhan gizi warga
Desa hingga saat ini

Sumber pangan yang paling sering dikonsumsi masyarakat Desa

— Sebutkan sumber pangan yang paling sering dikonsumsi masyarakat Desa;
dengan pilihan jawaban : padi/ jagung/ kedelai/ kacang tanah/ kacang hijau/ ubi
jalar/ ubi kayu/ melinjo/ pete/ jengkol/ talas/ merica/ kentang wortel/ sorgum/ sagu/
gandum/ sukun

Terdapat Peraturan Desa tentang Kesehatan dan Pendidikan

— Apakah terdapat Peraturan Desa atau Keputusan Kepala Desa atau peraturan
lainnya di tingkat Desa tentang Kesehatan dan Pendidikan? Ada atau tidak ada



607. Terdapat hari jadi Desa/ memperingati hari lahir Desa?

— Apak terdapat tanggl khusus untuk memperingati hari jadi/ hari lahir Desa? Ada
atau Tidak Ada

608. Tanggal hari jadi Desa/ memperingati hari Desa?

— Tanggal berapa yang ditetapkan sebagai hari jadi Desa/ memperingati hari
terbentuknya Desa?

Pendampingan Masyarakat Desa dari Pihak Luar

609.

610.

611.

612.

613.

614.

Apakah ada pelaksanaan pendampingan masyarakat di luar dari Pendamping Lokal

Desa (PLD). Misalnya Pendamping dari lintas sektor (swasta, BUMN atau Perguruan

Tinggi/Swasta)?

—ada atau tidaknya pelaksanaan pendampingan masyarakat di luar dari
Pendamping Lokal Desa (PLD)

Terdapat Pendampingan Masyarakat dari Luar PLD
— Apakah terdapat pendampingan masyarakat dari luar PLD? Dengan pilihan
jawaban: BUMN, Perguruan Tinggi, Swasta, LSM, lainnya, tidak ada

Pendampingan Masyarakat dari Luar PLD Lainnya (Sebutkan)
— Sebutkan pendamping masyarakat dari luar PLD lainnya

Bagaimana layanan dari pendampingan luar tersebut?
— Apakah layanan dari pendampingan luar tersebut tidak optimal, optimal, sangat
optimal, atau tidak ada pengampingan (pilih salah satu)

Berapa banyak institusi yang melakukan pendampingan dalam setahun di desa?
— Jumlah institusi yang melakukan pendampingan dalam setahun di desa, dengan
pilihan jawaban : satu; dua; lebih dari dua; atau tidak ada

a. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat di Bidang Pendidikan
—ada atau tidaknya layanan pendampingan masyarakat dibidang pendidikan
yang ada di Desa
b. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat di Bidang Kesehatan
— ada atau tidaknya layanan pendampingan masyarakat dibidang kesehatan yang
ada di Desa
c. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat di Bidang Sosial/ Budaya
— ada atau tidaknya layanan pendampingan masyarakat dibidang sosial/ budaya
yang ada di Desa
d. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat di Bidang Ekonomi
— ada atau tidaknya layanan pendampingan masyarakat dibidang ekonomi yang

ada di Desa



e. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat dibidang Pemberdayaan
Masyarakat
— ada atau tidaknya layanan pendampingan masyarakat dibidang pemberdayaan
masyarakat yang ada di Desa

f. Terdapat Layanan Pendampingan Masyarakat dibidang Lainnya (Sebutkan)
— sebutkan layanan pendampingan masyarakat dibidang lainnya yang ada di
Desa

615. Lama durasi layanan pendampingan dari pihak luar
— berapa lama durasi layanan pendampingan dari pihak luar yang dilaksanakan di
Desa (satuan ukur berapa bulan)

616. Dampak pendampingan terhadap kehidupan sosial ekonomi dan budaya
masyarakat?
— apa dampak pendampingan terhadap kehidupan sosial ekonomi dan budaya
masyarakat? Dengan pilihan jawaban berdampak baik, tidak berdampak, atau
tidak ada pendampingan (pilih salah satu)

617. Di bidang apa saja dampak pendampingan yang diterima masyarakat?
— pendampingan yang diterima masyarakat berdampak pada bidang ekonomi,
bidang sosial budaya, bidang pemberdayaan masyarakat atau tidak ada
pendampingan (pilih salah satu)

618. Dampak pendampingan yang diterima masyarakat dibidang lainnya (sebutkan)
— sebutkan dampak pendampingan yang diterima masyarakat pada bidang lainnya
selain yang telah disebutkan pada pertanyaan sebelumnya

619. Apakah Pendamping Lokal Desa dilibatkan dalam pendampingan tersebut?

— Apakah pendampingan tersebut melibatkan Pendamping Lokal Desa? Dengan
pilihan jawaban: PLD dilibatkan; PLD tidak dilibatkan; atau Tidak ada
pendampingan dari luar

620. Apakah ada tindak lanjut dari pemerintah desa dari pendampingan tersebut?

— ada atau tidaknya tindak lanjut yang dilakukan pemerintah desa setelah adanya
pendampingan di Desa? Dengan pilihan jawaban : ada tidak lanjut dari
Pemerintah Desa; Tidak ada tindak lanjut dari Pemerintah Desa; atau Tidak ada
pendampingan dari luar



Penyedia Peningkatan Kapasitas Teknis Desa (P2KTD)
621. Desa difasilitasi pihak ketiga dalam proses pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa (Tenaga Profesional seperti Lembaga, asosiasi, perusahaan,
perorangan, dst)
— Apakah Desa dibantu/ difasilitasi dalam proses pembangunan dan pemberdayaan
masyarakat Desa oleh tenaga profesional seperti Lembaga/ Asosiasi/
Perusahaan/ Perorangan?

622.
a. Bidang peningkatan SDM Masyarakat Desa (PSDM) difasilitasi pihak ke 3
— Apakah bidang peningkatan SDM masyarakat Desa difasilitasi oleh pihak ketiga
b. Bidang infrastruktur Desa difasilitasi pihak ke 3
— Apakah bidang infrastruktur Desa difasilitasi pihak ketiga
c. Bidang pengembangan ekonomi lokal (PEL) difasilitasi pihak ke 3
— Apakah bidang Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa difasilitasi pihak ketiga
d. Bidang Pengembangan Desa Wisata difasilitasi pihak ke 3
— Apakah bidang pengembangan desa wisata difasilitasi pihak ketiga
e. Bantuan hukum difasilitasi pihak ke 3
— Apakah bantuan hukum di Desa difasilitasi pihak ketiga
f. Konsultan keuangan difasilitasi pihak ke 3
— Apakah konsultan keuangan di Desa difasilitasi oleh pihak ketiga
g. Konsultan pajak difasilitasi pihak ke 3
— Apakah konsultan pajak Desa difasilitasi pihak ketiga
h. Konsultan pertanian/ perkebunan/ peternakan difasilitasi pihak ke 3
— Apakah pertanian/ perkebunan/ peternakan di Desa difasilitasi pihak ketiga
i. Pengembangan aplikasi digital difasilitasi pihak ke 3
— Apakah pengembangan aplikasi Desa difasilitasi pihak ketiga

623. Total anggaran dengan pihak ketiga Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa
— Berapa total anggaran dengan pihak ketiga untuk kegiatan Pembangunan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa (dalam satuan Rupiah)

VIil. KERJASAMA DESA DAN PERDESAAN

Kerjasama Desa
701. Kerjasama yang dilakukan oleh desa
— bentuk kerja sama seperti apa yang dilakukan oleh desa? Dengan pilihan
jawaban : kerja sama antar desa dalam satu kecamatan; kerja sama antar desa di
luar kecamatan; kerja sama Desa/BUMDes dengan pihak ketiga; kerja sama antar

desa (eks PNPM); atau tidak ada kerjasama (pilih salah satu)



Kerjasama Desa Antar Desa dalam Satu Kecamatan

702. a.

Desa Melakukan Kerjasama Antar Desa Dalam Satu Kecamatan
— ada atau tidaknya kerjasama antar desa dalam satu kecamatan

. Status Keaktifan BKAD *)

— aktif atau tidaknya Badan Kerjasama Antar Desa
Nama BKAD
— nama Badan Kerjasama Antar Desa

. Dasar Pembentukan BKAD (Permakades)

— Sebutkan Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar pembentukan
Badan Kerjasama Antar Desa

. Nomor Peraturan Pembentukan

— Sebutkan nomor Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar
pembentukan Badan Kerjasama Antar Desa

Unit Usaha yang Dilakukan

— Sebutkan unit usaha yang dilakukan dalam kerjasama tersebut

. Persentase Bagi Hasil yang diterima desa per tahun

— Berapa persentase bagi hasil yang diterima desa setiap tahun (%)

. Penggunaan Bagi Hasil

— Apakah penggunaan dari bagi hasil kerjasama tersebut tidak ada, digunakan
untuk pemberdayaan masyarakat, pembangunan, pemerintahan,
budaya/agama, olahraga, atau lainnya (pilih salah satu)

Penggunaan Bagi Hasil Lainnya Sebutkan

— Sebutkan penggunaan dari bagi hasil lainnya

Kerjasama Desa Antar Desa Diluar Kecamatan

703. a.

Desa Melakukan Kerjasama Antar Desa Diluar Kecamatan
— ada atau tidaknya kerjasama antar desa diluar satu kecamatan

. Status Keaktifan BKAD *)

— aktif atau tidaknya Badan Kerjasama Antar Desa
Nama BKAD
— nama Badan Kerjasama Antar Desa

. Dasar Pembentukan BKAD (Permakades)

— Sebutkan Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar pembentukan
Badan Kerjasama Antar Desa

. Nomor Peraturan Pembentukan

— Sebutkan nomor Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar
pembentukan Badan Kerjasama Antar Desa

f. Unit Usaha yang Dilakukan

g.

— Sebutkan unit usaha yang dilakukan dalam kerjasama tersebut
Persentase Bagi Hasil yang diterima desa per tahun
— Berapa persentase bagi hasil yang diterima desa setiap tahun (%)



h. Penggunaan Bagi Hasil
— Apakah penggunaan dari bagi hasil kerjasama tersebut tidak ada, digunakan
untuk pemberdayaan masyarakat, pembangunan, pemerintahan,
budaya/agama, olahraga, atau lainnya (pilih salah satu)
i. Penggunaan Bagi Hasil Lainnya Sebutkan
— Sebutkan penggunaan dari bagi hasil lainnya

Kerjasama Desa/ BUMDes Dengan Pihak Ketiga

704.

705.

706.

707.

708.

709.

710.

a. Terdapat Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak Ketiga

— ada atau tidaknya Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak Ketiga
b. Desa/ Bumdes Kerjasama dengan Pihak Swasta

— ada atau tidaknya Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak Swasta
c. Desa/ Bumdes Kerjasama dengan Pihak Organisasi (LSM)

— ada atau tidaknya Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak Organisasi (LSM)
d. Desa/ Bumdes Kerjasama dengan Pihak Perguruan Tinggi

— ada atau tidaknya Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak Perguruan Tinggi
e. Desa/ Bumdes Kerjasama dengan Pihak BUMN

— ada atau tidaknya Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak BUMN
f. Desa/ Bumdes Kerjasama dengan Pihak Lainnya (Sebutkan)

— sebutkan Kerjasama Desa/ BUMDes dengan Pihak lainnya

Nama Institusi yang Bekerja Sama
— Sebutkan nama institusi yang bekerja sama

a. Bidang Kerjasama
— Apa bidang kerjasama yang dilakukan Bumdes dengan pihak ketiga? Dengan
pilihan jawaban : kehutanan; pertambangan; perkebunan; pertanian; ekonomi;
pemberdayaan masyarakat; lainnya; atau tidak ada (pilih salah satu)
b. Bidang Kerjasama Lainnya
— Sebutkan kerjasama bidang lainnya

Terdapat Perjanjian Kerjasama
— ada atau tidaknya perjanjian kerjasama

Nomor Perjanjian Kerjasama
— Nomor berapa yang tertulis pada perjanjian kerjasama

Judul Perjanjian Kerjasama
— apa judul perjanjian kerjasama

Tanggal Perjanjian Kerjasama
— tanggal berapa perjanjian kerjasama tersebut dibuat



711. Priode Kerjasama
— Kerjasama tersebut dilakukan untuk periode dari tanggal/bulan/tahun s.d
tanggal/bulan/tahun

712. Persentase Bagi Hasil Desa/Bumdes dengan Pihak Ketiga Pertahun
— Berapa persentase bagi hasil yang diterima desa

Kerjasama Antar Desa Eks PNPM
713. a. Desa Melakukan Kerjasama Eks PNPM
— ada atau tidaknya kerjasama Eks PNPM
b. Status Keaktifan BKAD *)
— aktif atau tidaknya Badan Kerjasama Antar Desa
c. Nama BKAD
— nama Badan Kerjasama Antar Desa
d. Dasar Pembentukan BKAD (Permakades)
— Sebutkan Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar pembentukan
Badan Kerjasama Antar Desa
e. Nomor Peraturan Pembentukan BKAD
— Sebutkan nomor Peraturan Bersama Kepala Desa yang menjadi dasar
pembentukan Badan Kerjasama Antar Desa
f. Unit Usaha yang Dilakukan
— Sebutkan unit usaha yang dilakukan dalam kerjasama tersebut
g. Persentase Bagi Hasil yang diterima desa per tahun
— Berapa persentase bagi hasil yang diterima desa setiap tahun (%)
h. Penggunaan Bagi Hasil
— Apakah penggunaan dari bagi hasil kerjasama tersebut tidak ada, digunakan
untuk pemberdayaan masyarakat, pembangunan, pemerintahan,
budaya/agama, olahraga, atau lainnya (pilih salah satu)
i. Penggunaan Bagi Hasil Lainnya Sebutkan
— Sebutkan penggunaan dari bagi hasil lainnya
J. Jenis Program Kerja Yang Dilaksanakan
—Jenis program kerja yang dilaksanakan apakah bantuan sosial, forum
silaturahmi  kelompok SPP, peningkatan kapasitas pengurusan BKAD.
BUMDesma, Studi banding, lainya, atau tidak ada (pilih salah satua)
k. Jenis Program Kerja Yang Dilaksanakan Lainnya (Sebutkan)
— Sebutkan jenis program kerja lainya yang dilaksanakan

VIIl. SUMBER PENDAPATAN DESA

Sumber pendapatan desa terdiri atas Pendapatan Asli Desa, Alokasi APBN, bagian
dari hasil pajak daerah dan retribusi daerah Kabupaten/Kota, Alokasi Dana Desa, bantuan



keuangan dari APBD Provinsi dan APBD Kabupaten/Kota, hibah dan sumbangan yang
tidak mengikat dari pihak ketiga, lain-lain pendapatan desa yang sah.

Pendapatan Asli Desa adalah penerimaan dari berbagai usaha pemerintah desa
untuk mengumpulkan dana guna keperluan desa dalam membiayai kegiatan
rutin/pembangunan. Pendapatan Asli Desa berasal dari penerimaan tanah kas desa,
pasar/kios desa, pemandian umum yang diurus desa, daya tarik wisata, bangunan milik
desa yang disewakan, kekayaan desa lainnya, swadaya dan partisipasi masyarakat dan
gotong royong masyarakat. Termasuk juga penerimaan yang berasal dari pungutan desa
dan hasil usaha desa.

801. al.

az.

b1.

b2.

cl.

c2.

di.

d2.

el.

e2.

Pendapatan Asli Desa Tahun 2023
— Total Pendapatan Asli Desa yang diperoleh selama tahun 2023
Pendapatan Asli Desa Tahun 2022
— Total Pendapatan Asli Desa yang diperoleh selama tahun 2022

Dana Desa (DD) Tahun 2023
— Total Dana Desa yang diperoleh selama tahun 2023
Dana Desa (DD) Tahun 2022
— Total Dana Desa yang diperoleh selama tahun 2022

Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 2023

— Total Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah yang diperoleh selama tahun
2023

Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun 2022

— Total Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah yang diperoleh selama tahun
2022

Alokasi Dana Desa Tahun 2023
— Total Alokasi Dana Desa yang diperoleh selama tahun 2023
Alokasi Dana Desa Tahun 2022
— Total Alokasi Dana Desa yang diperoleh selama tahun 2022

Bantuan Provinsi Tahun 2023
— Total Bantuan Provinsi yang diperoleh selama tahun 2023
Bantuan Provinsi Tahun 2022
— Total Bantuan Provinsi yang diperoleh selama tahun 2022

f1. Bantuan Kabupaten/Kota Tahun 2023

— Total Bantuan Kabupaten/Kota yang diperoleh selama tahun 2023

f2. Bantuan Kabupaten/Kota Tahun 2022

— Total Bantuan Kabupaten/Kota yang diperoleh selama tahun 2022



gl. Lain-lain Tahun 2023

— Total Sumber Pendapatan Desa lain-lain yang diperoleh selama tahun 2023
g2. Lain-lain Tahun 2022

— Total Sumber Pendapatan Desa lain-lain yang diperoleh selama tahun 2022

802. Upload APBDes Tahun 2022
— Mengunggah APBDes tahun 2022

803. Upload APBDes Tahun 2023
— Mengunggah APBDes tahun 2023

IX. ASET / KEKAYAAN DESA

Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari kekayaan asli milik Desa, dibeli
atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) atau
perolehan Hak lainnya yang sah (Permendagri No. 1/2016)

901. a. Terdapat Tanah Kas Desa/ Ulayat
— Ada atau tidaknya tanah kas desa/ulayat di Desa
b. Terdapat Bangunan Kantor Desa
— Ada atau tidaknya bangunan kantor desa di Desa
c. Terdapat Bangunan Balai Desa
— Ada atau tidaknya bangunan balai desa di Desa
d. Terdapat Bangunan Desa Lainnya (sebutkan)
— Sebutkan bangunan desa lainnya yang ada di Desa
e. Terdapat Pasar Hewan
— Ada atau tidaknya pasar hewan di Desa
f. Terdapat Pasar Pelelangan lkan
— Ada atau tidaknya pasar pelelangan ikan di Desa
g. Terdapat Pasar Pelelangan Hasil Pertanian
— Ada atau tidaknya pasar pelelangan hasil pertanian di Desa
h. Terdapat Pasar Desa Lainnya (sebutkan)
— Sebutkan pasar desa lainnya yang ada di Desa
i. Terdapat Aset Desa Lainnya (sebutkan)
— Sebutkan aset desa lainnya yang ada di Desa

Penyebaran Informasi APBDes disebarkan ke Masyarakat
902. a. APBDes disampaikan melalui Papan informasi
— Apakah informasi mengenai APBDes disampaikan melalui papan informasi?
Ya atau tidak



b. APBDes disampaikan melalui Musyawarah Desa
— Apakah informasi mengenai APBDes disampaikan melalui Musyawarah
Desa? Ya atau tidak
c. APBDes disampaikan melalui Website
— Apakah informasi mengenai APBDes disampaikan melalui website? Ya atau
tidak
d. APBDes disampaikan melalui Lainnya (sebutkan)
— Apakah informasi mengenai APBDes disampaikan melalui media lainnya? Ya
atau tidak

X. TOTAL BELANJA APBDes

Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Tahun 2022 dan 2023
1.001. a. Total Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penyelenggaraan
pemerintah secara total pada tahun 2022

b. Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional

Pemerintah Desa Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Penyelenggaraan
Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional Pemerintah Desa
tahun 2022

c. Sarana dan Prasarana Pemerintah Desa Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Sarana dan Prasarana
Pemerintah Desa tahun 2022

d. Adminsitrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan Tahun

2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Adminsitrasi
Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan tahun 2022

e. Tata Praja Pemerintah, Perencanaan, Keuangan, Pelaporan Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Tata Praja
Pemerintah, Perencanaan, Keuangan, Pelaporan tahun 2022

f. Belanja Pertanahan Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pertanahan tahun
2022

1.002.
a. Total Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penyelenggaraan
pemerintah secara total pada tahun 2023



b. Penyelenggaraan Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional
Pemerintah Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Penyelenggaraan
Belanja Penghasilan Tetap, Tunjangan dan Operasional Pemerintah Desa
tahun 2023
c. Sarana dan Prasarana Pemerintah Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Sarana dan Prasarana
Pemerintah Desa tahun 2023
d. Adminsitrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan Tahun
2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang Adminsitrasi
Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik dan Kearsipan tahun 2023
e. Tata Praja Pemerintah, Perencanaan, Keuangan, Pelaporan Tahun 2023
— Jumlah APBDes vyang dibelanjakan oleh desa dibidang Tata Praja
Pemerintah, Perencanaan, Keuangan, Pelaporan tahun 2023
f. Belanja Pertanahan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pertanahan tahun
2023

Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun 2022 dan Tahun 2023
1.003.
a. Total Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pelaksanaan
pembangunan desa secara total pada tahun 2022
b. Pendidikan Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pendidikan pada tahun
2022
c. Kesehatan Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kesehatan pada tahun
2022
d. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pekerjaan umum dan
penataan ruang pada tahun 2022
e. Kawasan Pemukiman Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kawasan pemukiman
pada tahun 2022
f. Kehutanan dan Lingkungan Hidup Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kehutanan dan
lingkungan hidup pada tahun 2022
g. Perhubungan Komunikasi dan Informatika Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang perhubungan

komunikasi dan informatika pada tahun 2022



h. Energi dan Sumber Daya Mineral Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang energi dan sumber
daya mineral pada tahun 2022
i. Pariwisata Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pariwisata pada tahun
2022

1.004.

a. Total Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes vyang dibelanjakan oleh desa dibidang pelaksanaan
pembangunan desa secara total pada tahun 2023
b. Pendidikan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pendidikan pada tahun
2023
c. Kesehatan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kesehatan pada tahun
2023
d. Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pekerjaan umum dan
penataan ruang pada tahun 2023
e. Kawasan Pemukiman Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kawasan pemukiman
pada tahun 2023
f. Kehutanan dan Lingkungan Hidup Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kehutanan dan
lingkungan hidup pada tahun 2023
g. Perhubungan Komunikasi dan Informatika Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang perhubungan
komunikasi dan informatika pada tahun 2023
h. Energi dan Sumber Daya Mineral Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang energi dan sumber
daya mineral pada tahun 2023
i. Pariwisata Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pariwisata pada tahun
2023

Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa Tahun 2022 dan 2023
1.005.

a. Total Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa Tahun 2022
— Jumlah APBDes vyang dibelanjakan oleh desa dibidang pembinaan
kemasyarakatan desa secara total pada tahun 2022
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b. Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang ketentraman,
ketertiban dan perlindungan masyarakat pada tahun 2022
c. Kebudayaan dan Keagamaan Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kebudayaan dan
keagamaan pada tahun 2022
d. Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kepemudaan dan olah
raga pada tahun 2022
e. Kelembagaan Mayarakat Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kelembagaan
masyarakat pada tahun 2022

1.006.
a. Total Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes vyang dibelanjakan oleh desa dibidang pembinaan
kemasyarakatan desa secara total pada tahun 2023
b. Ketentraman, Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang ketentraman,
ketertiban dan perlindungan masyarakat pada tahun 2023
c. Kebudayaan dan Keagamaan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kebudayaan dan
keagamaan pada tahun 2023
d. Kepemudaan dan Olah Raga Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kepemudaan dan olah
raga pada tahun 2023
e. Kelembagaan Mayarakat Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kelembagaan
masyarakat pada tahun 2023

Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun 2022 dan 2023
1.007.
a. Total Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pemberdayaan
masyarakat desa secara total pada tahun 2022
b. Kelautan dan Perikanan Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kelautan dan
perikanan pada tahun 2022
c. Pertanian dan Peternakan Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pertanian dan
peternakan pada tahun 2022
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d. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang peningkatan kapasitas
aparatur desa pada tahun 2022
e. Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak dan keluarga pada tahun 2022
f. Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang koperasi usaha mikro
kecil dan menengah pada tahun 2022
g. Dukungan Penanaman Modal Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang dukungan penanaman
modal pada tahun 2022
h. Perdagangan dan Industri Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang perdagangan dan
industri pada tahun 2022

1.008.
a. Total Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pemberdayaan
masyarakat desa secara total pada tahun 2023
b. Kelautan dan Perikanan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang kelautan dan
perikanan pada tahun 2023
c. Pertanian dan Peternakan Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pertanian dan
peternakan pada tahun 2023
d. Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang peningkatan kapasitas
aparatur desa pada tahun 202
e. Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang pemberdayaan
perempuan, perlindungan anak dan keluarga pada tahun 2023
f. Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang koperasi usaha mikro
kecil dan menengah pada tahun 2023
g. Dukungan Penanaman Modal Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang dukungan penanaman
modal pada tahun 2023
h. Perdagangan dan Industri Tahun 2023
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang perdagangan dan
industri pada tahun 2023
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Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Mendesak dan Darurat Desa
Tahun 2022 dan 2023

1.009.

a. Total Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Mendesak dan Darurat Desa

1.010.

Tahun 2022
— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penanggulangan
bencana, keadaan mendesak dan darurat desa secara total pada tahun 2022

. Penanggulangan Bencana Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penanggulangan
bencana pada tahun 2022

Keadaan Darurat Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dalam keadaan darurat pada
tahun 2022

. Keadaan Mendesak Tahun 2022

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dalam keadaan mendesak pada
tahun 2022

. Total Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Mendesak dan Darurat Desa

Tahun 2023

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penanggulangan
bencana, keadaan mendesak dan darurat desa secara total pada tahun 2023

. Penanggulangan Bencana Tahun 2023

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dibidang penanggulangan
bencana pada tahun 2023

Keadaan Darurat Tahun 2023

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dalam keadaan darurat pada
tahun 2023

. Keadaan Mendesak Tahun 2023

— Jumlah APBDes yang dibelanjakan oleh desa dalam keadaan mendesak pada
tahun 2023

XI. JARAK, WAKTU DAN BIAYA DESA KE KECAMATAN DAN
KABUPATEN

Transportasi dari Kantor Desa menuju Kantor Kecamatan
1.101. Jarak Kantor Desa Ke kantor Camat
— Jarak dari Kantor Desa menuju Kantor Kecamatan dalam satuan meter

1.102. Waktu Tempuh dari Kantor Desa Ke Kantor Camat
— Waktu yang ditempuh untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju

Kantor Kecamatan menggunakan alat transportasi dalam satuan jam dan menit

103



1.103. Total Biaya Transportasi Dari Kantor Desa Ke Kantor Camat
— Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju
Kantor Kecamatan
1.104. Keterangan terkait perjalanan dari Kantor Desa ke Kantor Kecamatan
— Keterangan akses perjalanan dari kantor Desa ke kantor Kecamatan apakah
melalui jalur darat atau udara atau sungai atau laut menggunakan kendaran
umum/ hanya bisa dengan kendaraan sewa dll.

Transportasi dari Kantor Desa menuju Kantor Bupati
1.105. Jarak Kantor Desa Ke kantor Bupati/Walikota
— Jarak dari Kantor Desa menuju Kantor Bupati/Walikota dalam satuan meter

1.106. Waktu Tempuh Kantor Desa Ke Kantor Bupati/Walikota
— Waktu yang ditempuh untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju
Kantor Bupati/Walikota menggunakan alat transportasi dalam satuan jam dan
menit

1.107. Total Biaya Transportasi Dari Kantor Desa Ke Kantor Bupati/Walikota
— Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju
Kantor Bupati/Walikota

1.108. Keterangan terkait perjalanan dari Kantor Desa ke Kantor Bupati/Walikota
— Keterangan akses perjalanan dari kantor Desa ke kantor Bupati/Walikota, apakah
melalui jalur darat atau udara atau sungai atau laut menggunakan kendaran
umum/ hanya bisa dengan kendaraan sewa dll.

Transportasi dari Kantor Desa menuju Kantor Gubernur
1.109. Jarak Kantor Desa Ke kantor Gubernur
— Jarak dari Kantor Desa menuju Kantor Gubernur dalam satuan meter

1.110. Waktu Tempuh Kantor Desa Ke Kantor Gubernur
— Waktu yang ditempuh untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju
Kantor Gubernur menggunakan alat transportasi dalam satuan jam dan menit

1.111. Total Biaya Transportasi Dari Kantor Desa Ke Kantor Gubernur

— Biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perjalanan dari Kantor Desa menuju
Kantor Gubernur
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1.112. Keterangan terkait perjalanan dari Kantor Desa ke Kantor Gubernur
— Keterangan akses perjalanan dari kantor Desa ke kantor Gubernur, apakah
melalui jalur darat atau udara atau sungai atau laut menggunakan kendaran
umum/ hanya bisa dengan kendaraan sewa dll.
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10

PANDUAN PENGISIAN KUESIONER
INDEKS DESA TAHUN 2024

Provinsi
"1 Nama provinsi sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022 secara otomatis
hasil inputan nomor urut 106.b

Kabupaten/Kota
1 Nama Kabupaten/Kota sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022 secara
otomatis hasil inputan nomor urut 107.b

Kecamatan
1 Nama Kecamatan sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022 secara
otomatis hasil inputan nomor urut 108.b

Desa
1 Nama Kecamatan sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022 secara
otomatis hasil inputan nomor urut 109.b

Kode Wilayah Administrasi Desa
"1 Kode Wilayah Administrasi Desa sesuai Kepmendagri 100.1.1-6117 tahun 2022
secara otomatis hasil inputan nomor urut 109.a

Topografi sebagian besar wilayah desa/kelurahan (Puncak/ Tebing/ Lereng/ Dataran/

Lembah)

1 Bentuk permukaan dari desa apakah termasuk dalam Puncak/ Tebing/ Lereng/
Dataran/ Lembah

Keberadaan Wilayah Desa yang Berbatasan dengan laut
1 Keberadaan Wilayah Desa yang Berbatasan dengan laut

Jumlah Rumah di Desa
1 Mengitung Jumlah Rumah di Desa

Jumlah Penduduk
1 Mengitung Jumlah Penduduk laki-laki dan perempuan didesa pada tahun 2023
secara otomatis hasil inputan nomor urut 258

Jumlah Penduduk Laki-laki

1 Mengitung Jumlah Penduduk laki-laki didesa pada tahun 2023 secara otomatis
hasil inputan nomor urut 259
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

Jumlah Penduduk Perempuan
1 Mengitung Jumlah Penduduk Perempuan didesa pada tahun 2023 secara
otomatis hasil inputan nomor urut 260

Jumlah Penduduk Usia O - 4 Tahun
1 Mengitung Jumlah Penduduk Usia 0 - 4 Tahun baik laki-laki dan Perempuan
didesa pada tahun 2023

Jumlah Penduduk usia 5 - 9 Tahun
1 Mengitung Jumlah Penduduk usia 5 - 9 Tahun baik laki-laki dan Perempuan
didesa pada tahun 2023

Jumlah Penduduk Usia 10-14 Tahun

1 Mengitung Jumlah Penduduk Usia 10-14 Tahun baik laki-laki dan Perempuan
didesa pada tahun 2023

Jumlah penduduk Usia 15-59 Tahun
1 Mengitung Jumlah Penduduk Usia 15-59 Tahun baik laki-laki dan Perempuan
didesa pada tahun 2023

Jumlah penduduk Usia lebih dari 59 Tahun
1 Mengitung Jumlah Penduduk Usia lebih dari 59 Tahun baik laki-laki dan
Perempuan didesa pada tahun 2023

Jumlah kepala keluarga di desa
"1 Mengitung Jumlah kepala keluarga di desa baik laki-laki dan Perempuan didesa

pada tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut 263

Pengeluaran Riil per kapita per tahun (atas dasar harga konstan)
1 Mengitung Pengeluaran Riil per kapita per tahun (atas dasar harga konstan)

Jumlah pengangguran terbuka di desa
1 Mengitung jumlah pengangguran terbuka di desa pada tahun 2023

Jumlah penduduk miskin di desa
) Mengitung jumlah penduduk miskin di desa tahun 2023
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1 LAYANAN DASAR

1.A SUB-DIMENSI PENDIDIKAN
1 AKSES TERHADAP PAUD/TK/Sederajat
a. Berapa jumlah PAUD/TK/Sederajat di Desa
1 Mengitung jumlah Satuan Unit dimana PAUD/TK/Sederajat di Desa baik
dikelola oleh pemerintah dan swasata / yayasan secara otomatis hasil inputan
nomor urut S 355.p

b. Ketersediaan PAUD/TK/Sederajat di Desa
1 Memastikan jumlah PAUD/TK/Sederajat di Desa dijawab sesuai kondisi di
desa, dengan:
e Kilasifikasi 1. Tidak ada PAUD/TK/Sederajat
Klasifikasi 2. Terdapat 1 PAUD/TK/Sederajat
Klasifikasi 3. Terdapat 2 PAUD/TK/Sederajat
Klasifikasi 4. Terdapat 3-4 PAUD/TK/Sederajat
Klasifikasi 5. Terdapat >=5 PAUD/TK/Sederajat

c. Penyedia dukungan layanan PAUD/TK/Sederajat di Desa
1 Penyedia dukungan layanan PAUD/TK/Sederajat di desa dikelompokkan oleh
Pemerintah, Swasta dan Masyarakat

d. Jarak untuk mengakses fasilitas PAUD/TK/Sederajat di Desa

1 Mengukur Jarak menuju akses fasilitas PAUD/TK/Sederajat di Desa dengan titik
star dari kantor desa / Average siswa di desa menuju fasilitas PAUD / TK /
Sederajat untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 2 km,
e Kklasifikasi 2 pada jarak 2 - 9 km, dan k
e lasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 9 km, secara otomatis hasil inputan nomor

urut S 354.p

e. Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas PAUD/TK/Sederajat di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas PAUD/TK/Sederajat di
Desa untuk
e Kklasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 10 Menit,
e klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 10 sampai 30 Menit,
e Kklasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit, secara
otomatis hasil inputan nomor urut S 354.e

f. Ketersediaan sarana transportasi menuju PAUD/TK/Sederajat terdekat dari Desa

1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Paud/TK/Sederajat terdekat di desa

108



g. Kemudahan Akses menuju PAUD/TK/Sederajat terdekat di Desa
1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi yang

memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju PAUD/TK/Sederajat
terdekat di Desa
e Kilasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

h. Kendala untuk mengakses fasilitas PAUD/TK/Sederajat di Desa

1 Mengisi sesuai kendala untuk menuju akses fasilitasi PAUD/TK/Sederajat di
desa

I. Jumlah anak usia 3 - 6 tahun yang ada di Desa
1 Menghitung Jumlah anak Perempuan dan Laki-laki pada usia 3-6 tahun yang
ada di desa tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut 266.b

j.Jumlah anak usia 3 - 6 tahun yang bersekolah PAUD/TK/Sederajat di desa
1 Menghitung Jumlah anak Perempuan dan Laki-laki pada usia 3-6 tahun yang
bersekolah PAUD/TK/Sederajad di desa tahun 2023

k. Angka Partisipasi Murni (APM) anak usia 3 - 6 tahun yang bersekolah
PAUD/TK/Sederajat di desa
1 Menghitung Angka Partisipasi Murni (APM) anak Perempuan dan Laki-laki
pada usia 3 - 6 tahun yang bersekolah PAUD/TK/Sederajat di desa tahun
2023 dimana perbandingan jumlah anak yang bersekolah dibagi dengan
jumlah anak usia 3 -6 tahun di desa dengan hasil
e Klasifikasi skor 1. dengan persentasi 0-20%,
Klasifikasi skor 2. dengan presentasi >20 - 40%,
Klasifikasi skor 3. dengan presentasi >40 - 60%,
Klasifikasi skor 4. denan persentasi >60 - 80%,
Klasifikasi skor 5. dengan persentasi >80 - 100%

2 AKSES TERHADAP SD/MI/Sederajat
a. Berapa jumlah SD/MI/Sederajat
) Menghitung Jumlah SD/Ml/sederajat di desa baik yang dikelola pemerintah dan
yayasan/swasta di Desa pada taun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor
urut S 346.a

b. Ketersediaan SD/MI/Sederajat di Desa
"1 Memastikan jumlah SD/MI/Sederajat di Desa dijawab sesuai kondisi di desa
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Klasifikasi 1. Tidak ada SD/M/Sederajat
Klasifikasi 2. Terdapat 1 SD/M/Sederajat
Klasifikasi 3. Terdapat 2 SD/M/Sederajat
Klasifikasi 4. Terdapat 3 SD/M/Sederajat
Klasifikasi 5. Terdapat >=4 SD/M/Sederajat

c. Penyedia layanan SD/MI/Sederajat di Desa
1 Penyedia dukungan layanan SD/MI/Sederajat di desa dikelompokkan oleh
Pemerintah, Swasta dan Masyarakat

d. Jarak untuk mengakses fasilitas SD/MI/Sederajat di Desa

1 Mengukur Jarak menuju akses fasilitas SD/MI/Sederajat di Desa dengan titik
star dari kantor desa / Average siswa di desa menuju fasilitas SD/MI/Sederajat
untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Kilasifikasi 2 pada jarak 3 - 5 km, dan
e Kilasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 5 km,
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 346.c

e. Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SD/MI/Sederajat di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SD/MI/Sederajat di Desa
untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Kilasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit,
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 346.d

f. Ketersediaan sarana transportasi menuju SD/MI/Sederajat terdekat dari Desa
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas SD/MI/Sederajat terdekat di desa

g. Kemudahan Akses menuju SD/MI/Sederajat terdekat di Desa?

71 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju SD/Ml/Sederajat
terdekat di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,
Klasifikasi 3. Sedang,
Klasifikasi 4. Mudah, dan
Klasifikasi 5. Sangat Mudah

h. Kendala untuk mengakses fasilitas SD/MI/Sederajat di Desa
1 Mengisi sesuai kendala untuk menuju akses fasilitasi SD/MI/Sederajat di desa

110



I. Jumlah anak usia 7-12 tahun yang ada di Desa
"1 Menghitung Jumlah anak baik Perempuan dan Laki-laki pada usia 7 - 12 tahun
yang ada di desa tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut 266.C

j.Jumlah anak usia 6-12 tahun yang bersekolah SD/MI/Sederajat di desa
1 Menghitung jumlah anak Perempuan dan Laki-laki pada usia 7 - 12 tahun yang
bersekolah SD/MI/Sederajat di desa tahun 2023

k. Angka Partisipasi Murni (APM) anak usia 6-12 tahun yang bersekolah
SD/MI/Sederajat di desa
1 Menghitung Angka Partisipasi Murni (APM) anak Perempuan dan Laki-laki
pada usia 6 - 12 tahun yang bersekolah SD/MI/Sederajat di desa tahun 2023
dimana perbandingan jumlah anak yang bersekolah di bagi dengan jumlah
anak usia 6 - 12 tahun di desa dengan hasil
e Kklasifikasi skor 1. dengan persentasi 0-20%,
klasifikasi skor 2. dengan presentase >20 - 40%,
klasifikasi skor 3. dengan presentase >40 - 60%,
klasifikasi skor 4. denan persentase >60 - 80%,
klasifikasi skor 5. dengan persentase >80 - 100%

3 AKSES TERHADAP SMP/MTs/Sederajat
a. Berapa jumlah SMP/MTs/Sederajat di Desa
1 Menghitung Jumlah SMP/MTS/sederajat di desa baik yang dikelola pemerintah
dan yayasan/swasta di Desa pada tahun 2023 secara otomatis hasil inputan
nomor urut S 347.a

b. Ketersediaan SMP/MTs/Sederajat di Desa
1 Memastikan ketersediaan SLTP/MTSI/Sederajat di Desa sesuai
e Kklasifikasi 1. TIDAK ADA SLTP/MTS/Sederajat atau
e Kklasifikasi 5. ADA SLTP/MTS/Sederajat

c. Penyedia dukungan layanan SMP/MTs/Sederajat di Desa
"1 Penyedia dukungan layanan SMP/MTs/Sederajat di desa dikelompokkan oleh
Pemerintah, Swasta dan Masyarakat

d. Jarak untuk mengakses fasilitas SMP/MTs/Sederajat di Desa
) Mengukur Jarak menuju akses fasilitas SMP/MTs/Sederajat di Desa dengan
titik star dari kantor desa / Average siswa di desa menuju fasilitas
SMP/MTs/Sederajat untuk
e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 2 km,
e Klasifikasi 2 pada jarak 2 - 4 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 4 km
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secara otomatis hasil inputan nomor urut S 347.c

e. Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SMP/MTs/Sederajat di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SMP/MTs/Sederajat di
Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Kilasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 347.d

f. Ketersediaan sarana transportasi menuju SMP/MTs/Sederajat terdekat dari Desa
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas SMP/MTs/Sederajat terdekat di desa

g. Kemudahan Akses menuju SMP/MTs/Sederajat terdekat di Desa?

1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju SMP/MTs/Sederajat
terdekat di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,
Klasifikasi 3. Sedang,
Klasifikasi 4. Mudah, dan
Klasifikasi 5. Sangat Mudah

h. Kendala untuk mengakses fasilitas SMP/MTs/Sederajat di Desa
1 Mengisi sesuai kendala untuk menuju akses fasilitasi SMP/MTs/Sederajat di
desa

i. Jumlah anak usia 13-15 tahun yang ada di Desa
1 Menghitung Jumlah anak baik Perempuan dan Laki-laki pada usia 13 - 15
tahun yang ada di desa tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut
266.d

j-Jumlah anak usia 13-15 tahun yang bersekolah SMP/MTs/Sederajat di desa
"1 Menghitung jumlah anak Perempuan dan Laki-laki pada usia 13 - 15 tahun
yang bersekolah SMP/MTs/Sederajat di desa tahun 2023

k. Angka Partisipasi Murni (APM) anak usia 13-15 tahun yang bersekolah
SMP/MTs/Sederajat di desa
1 Menghitung Angka Partisipasi Murni (APM) anak Perempuan dan Laki-laki
pada usia 13 - 15 tahun yang bersekolah SLTP/MTS/Sederajat di desa tahun
2023 dimana perbandingan jumlah anak yang bersekolah di bagi dengan
jumlah anak usia 13 - 15 tahun di desa dengan hasil
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4

Klasifikasi skor 1. dengan persentasi 0-20%,
Klasifikasi skor 2. dengan presentase >20 - 40%,
Klasifikasi skor 3. dengan presentase >40 - 60%,
Klasifikasi skor 4. denan persentase >60 - 80%,
Klasifikasi skor 5. dengan persentase >80 - 100%

AKSES TERHADAP SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat
a. Berapa jumlah SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa
"1 Menghitung Jumlah SMA/SMK/MA/MAK//sederajat di desa baik yang dikelola
pemerintah dan yayasan/swasta di Desa pada tahun 2023 secara otomatis
hasil inputan nomor urut S 348.a

b. Ketersediaan SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat
1 Memastikan ketersediaan SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa sesuai
e Klasifikasi 1. TIDAK ADA SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat atau
e Kilasifikasi 5. ADA SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat

c. Penyedia dukungan layanan SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa
"1 Penyedia dukungan layanan SMA / SMK / MA / MAK / Sederajat di desa di
kelompokan oleh Pemerintah, Swasta dan Masyarakat

d. Jarak untuk mengakses fasilitas SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa
1 Mengukur Jarak menuju akses fasilitas SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di

Desa dengan titik star dari kantor desa / Average siswa di desa menuju
fasilitas SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat untuk

e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,

e Kilasifikasi 2 pada jarak 3 - 6 km, dan

e Kilasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 6 km

secara otomatis hasil inputan nomor urut S 348.c

e. Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas SMA /SMK /MA/MAK
/Sederajat di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 348.d

f. Ketersediaan sarana transportasi menuju SMP/MTs/Sederajat terdekat dari Desa

1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi Ada atau Tidak Ada yang bisa
diakses untuk menuju fasilitas SMP/MTs/Sederajat terdekat di desa
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g. Kemudahan Akses menuju SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat terdekat di Desa?

1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju SMA /SMK /MA /IMAK
/Sederajat terdekat di Desa

Klasifikasi 1. Sangat sulit,
Klasifikasi 2. Sulit,
Klasifikasi 3. Sedang,
Klasifikasi 4. Mudah, dan
Klasifikasi 5. Sangat Mudah

h. Kendala untuk mengakses fasilitas SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di Desa
1 Mengisi sesuai kendala untuk menuju akses fasilitasi SMA /SMK /MA /MAK
/Sederajat di desa

I. Jumlah anak usia 16-18 tahun yang ada di Desa
"1 Menghitung Jumlah anak baik Perempuan dan Laki-laki pada usia 16 - 18
tahun yang ada di desa tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut
266.e

j.  Jumlah anak usia 16-18 tahun yang bersekolah SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di
desa
1 Menghitung jumlah anak Perempuan dan Laki-laki pada usia 16 - 18 tahun
yang bersekolah SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di desa tahun 2023

k. Angka Partisipasi Murni (APM) anak usia 16-18 tahun yang bersekolah
SMA/SMK/MA/MAK/Sederajat di desa
"1 Menghitung Angka Partisipasi Murni (APM) anak Perempuan dan Laki-laki
pada usia 16 - 18 tahun yang bersekolah SLTA/SMK/MA/MAK/Sederajat di
desa tahun 2023 dimana perbandingan jumlah anak yang bersekolah di bagi
dengan jumlah anak usia 16 - 18 tahun di desa dengan hasil
e Kilasifikasi skor 1. dengan persentasi 0-20%,
Klasifikasi skor 2. dengan presentasi >20 - 40%,
Klasifikasi skor 3. dengan presentasi >40 - 60%,
Klasifikasi skor 4. denan persentasi >60 - 80%,
Klasifikasi skor 5. dengan persentasi >80 - 100%

PERTANYAAN TAMBAHAN
a Rata-rata Lama Sekolah (RLS) penduduk umur =15 tahun

) Menghitung jumlah Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) baik anak Perempuan dan
Laki-laki pada usia = 15 tahun di desa.

114



b Harapan Lama Sekolah (HLS) penduduk umur <15 tahun

1 Menghitung Harapan Lama Sekolah (HLS) baik anak Perempuan dan Laki-laki
pada usia <15 tahun di desa.

c Apakah Pemerintah Daerah menyediakan dukungan beasiswa bagi siswa yang
kurang mampu?
"1 Mengidentifikasi apakah pemerintah Daerah menyediakan dukungan beasiswa
bagi siswa yang kurang mampu dengan pilihan ADA dan TIDAK ADA

i. Jika TERSEDIA, dalam bentuk apa dukungan beasiswa diberikan?
1 Mengidentifikasi apakah pemerintah Daerah menyediakan dukungan
beasiswa bagi siswa yang kurang mampu, Bila Tersedia menyampaikan
bentuk dukungan beasiswa seperti apa?

d Apakah ada anak berkebutuhan khusus yang berada di desa dan dapat
mengakses Program Pendidikan PAUD/SD/SMP/SMA/SMK/Pendidikan
Kesetaraan?

"1 Mengidentifikasi ada atau tidak ada anak berkebutuhan khusus yang berada di
desa dan dapat mengakses Program Pendidikan PAUD /SD /SMP /SMA /SMK
/Pendidikan Kesetaraan?

1.B SUB-DIMENSI KESEHATAN

5 Layanan Sarana Kesehatan
a Ketersediaan Sarana Kesehatan di Desa:

I. Rumah Sakit
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Kesehatan di desa untuk layanan
Rumah Sakit ADA atau TIDAK ADA.
ii. Puskesmas
] Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Kesehatan di desa untuk layanan
Puskesmas ADA atau TIDAK ADA.
iii. Tempat Praktik Dokter
"1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Kesehatan di desa untuk layanan
Tempat Praktek Dokter ADA atau TIDAK ADA.
iv. Tempat Praktik Bidan
] Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Kesehatan di desa untuk layanan
Tempat Praktek Bidan ADA atau TIDAK ADA.
v. Rumah Bersalin
"1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Kesehatan di desa untuk layanan
Rumah Bersalin ADA atau TIDAK ADA.
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Jumlah fasilitas kesehatan yang ada di desa
1 Menghitung jumlah fasilitas kesehatan yang ada di desa baik disediakan oleh
pemerintah, swasta atau yayasan dengan satuan unit.

Jika tersedia, sebutkan jenis sarana kesehatan yang terdapat di Desa

(Apotek/Toko Obat/Praktek Mantri/sarana kesehatan lainnya yang ada di Desa)

"1 Diisikan ketersediaan layanan fasilitas kesehatan di desa, sebutkan jenis
sarana kesehatan yang terdapat di Desa (Apotek/Toko Obat/Praktek
Mantri/sarana kesehatan lainnya yang ada di Desa)

Penyedia dukungan Sarana Kesehatan Pemerintah/ Yayasan/ Swasta/

Masyarakat

1 Memastikan Penyedia dukungan Sarana Kesehatan (Pemerintah /Yayasan/
Swasta/ Masyarakat)

Jarak untuk mengakses Sarana Kesehatan di Desa

1 Mengukur Jarak menuju Sarana kesehatan di Desa dengan titik star dari
kantor desa / Average siswa di desa menuju fasilitas Sarana Kesehatan di
Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Klasifikasi 2 pada jarak 3 - 6 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 6 km

Waktu tempuh untuk mengakses Sarana Kesehatan di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas Sarana Kesehatan di
Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Kilasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

Apakah terdapat Penyedia Transportasi penunjang menuju Sarana Kesehatan

Terdekat

"1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Sarana Kesehatan terdekat dari desa

Kemudahan akses menuju Sarana Kesehatan

) Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju Sarana Kesehatan
terdekat di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,
e Kilasifikasi 2. Sulit,
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e Kilasifikasi 3. Sedang,
e Kilasifikasi 4. Mudah, dan
e Kilasifikasi 5. Sangat Mudah

Jika Terdapat Penyediaan Transportasi Penunjang, oleh Pemerintah Desa/
Masyarakat. Apa Jenis Transportasi Tersebut? (Selain yang disediakan oleh
Pemerintah Daerah)
(a). Transportasi Umum (Bus, Angkot, dll)
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Umum (Bus, Angkot,
dil) ADA atau TIDAK ADA.
(b). Mobil Pribadi
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Mobil Pribadi ADA atau
TIDAK ADA.
(c). Motor
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Motor ADA atau
TIDAK ADA.
(d). Perahu
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Perahu ADA atau
TIDAK ADA.
(e). Lainnya, Sebutkan
1 Mengidentifikasi Ketersediaan Sarana Transportasi Lainnya diisi sesuai
yang ada di lapangan diluar dari pertanyaan di atasnya.

6 Fasilitas Kesehatan Puskesmas Pembantu / Poskesdes / Polindes

a

Jumlah fasilitas kesehatan Puskesmas Pembantu / poskesdes / polindes di desa
1 Menghitung Jumlah fasilitas kesehatan poskesdes / polindes di desa pada
tahun 2023 secara otomatis hasil inputan nomor urut S 315.a
Ketersediaan Fasilitas Kesehatan Puskesmas Pembantu / Poskesdes / Polindes
di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas Puskesmas Pembantu (Pustu) /
Poskesdes/Polindes di Desa dengan
e Kilasifikasi 1.apabila Tidak ada Puskesmas Pembantu / Poskesdes /
Polindes,
e Kilassifikasi 5.apabila Terdapat Puskesmas Pembantu / Poskesdes /
Polindes.
Jarak menuju Poskesdes/Polindes di Desa
) Mengukur Jarak menuju Poskesdes/Polindes di Desa dengan titik star dari
kantor desa / Average siswa di desa menuju fasilitas Puskesmas Pembantu /
Poskesdes / Polindes, di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Kilasifikasi 2 pada jarak 3 - 6 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 6 km,
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 315.b
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d Waktu tempuh menuju Puskesmas Pembantu / Poskesdes / Polindes di Desa
"1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas Poskesdes/Polindes di
Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit secara
otomatis hasil inputan nomor urut S 315.c
e Ketersediaan sarana transportasi menuju Puskesmas Pembantu / Poskesdes /
Polindes di Desa
"1 memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Puskesmas Pembantu / Poskesdes /
Polindes di desa
f Kemudahan akses menuju Fasilitas Kesehatan Poskesdes/Polindes
1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju Fasilitas Puskesmas
Pembantu / Poskesdes / Polindes di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,
Klasifikasi 2. Sulit,
Klasifikasi 3. Sedang,
Klasifikasi 4. Mudah, dan
Klasifikasi 5. Sangat Mudah

7  Aktivitas Posyandu
a Ketersediaan Fasilitas Posyandu di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas Posyandu di Desa dengan
e Kilasifikasi 1.apabila Tidak ada Posyandu,
e Klasifikasi 5.apabila Terdapat Posyandu
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 316.a
b Terdapat Aktivitas Posyandu
1 Memastikan Aktivitas Posyandu di Desa dengan
e Klasifikasi 5. Ada dan Aktivitas Rutin >= 8 Kali per tahun,
e Kilasifikasi 4. Ada dan Aktivitas Rutin 5 - 7 Kali per tahun
e Klasifikasi 3. Ada dan Aktivitas Rutin 2 - 4 Kali per tahun
e Klasifikasi 2. Ada dan Aktivitas Rutin 1 Kali per tahun
e Kilasifikasi 1. Tidak Ada
i. Jika Terdapat Aktivitas, Apa saja bentuk aktivitasnya? (sebutkan)
1 Menyebutkan Aktivitas Posyandu di Desa dengan beberapa kegiatan yang
dilaksanakan oleh desa.
¢ Jarak menuju Posyandu di Desa
1 Mengukur Jarak menuju Posyandu di Desa dengan titik star dari kantor desa /
Average siswa di desa menuju fasilitas Posyandu di Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Klasifikasi 2 pada jarak 3 - 6 km, dan
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e Kilasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 6 km
d Waktu tempuh menuju Posyandu di Desa
"1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas Posyandu di Desa untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit
e Ketersediaan sarana transportasi menuju Posyandu di Desa
"1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Posyandu di desa
f  Kemudahan akses menuju Fasilitas Posyandu
1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju Fasilitas Posyandu di
Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,
Klasifikasi 2. Sulit,
Klasifikasi 3. Sedang,
Klasifikasi 4. Mudah, dan
Klasifikasi 5. Sangat Mudah

8 Layanan Dokter
a Apakah tersedia layanan dokter di desa?
1 Memastikan ketersediaan layanan dokter yang ada di Desa,
e Klasifikasi 1 Tidak Tersedia Layanan Dokter,
e Klasifikasi 5 Tersedia Layanan Dokter di Desa
secara otomatis hasil inputan nomor urut S 313.a

b Melalui sarana kesehatan apa dokter tersebut memberikan layanan di desa?
I. Rumah Sakit
1 Mengidentifikasi ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan sarana kesehatan
Rumah Sakit yang ada di Desa untuk memberikan layanan kesehatan di isi
sesuai yang ada di lapangan (Ada/Tidak)
ii. Puskesmas
"1 Mengidentifikasi ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan sarana kesehatan
Puskesmas yang ada di Desa untuk memberikan layanan kesehatan di isi
sesuai yang ada di lapangan (Ada/Tidak)
iii. Tempat Praktik Dokter
] Mengidentifikasi ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan sarana kesehatan
Tempat Praktik Dokter yang ada di Desa untuk memberikan layanan
kesehatan di isi sesuai yang ada di lapangan (Ada/Tidak)
iv. Tempat Praktik Bidan
"1 Mengidentifikasi ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan sarana kesehatan
Tempat Praktik Bidan yang ada di Desa untuk memberikan layanan
kesehatan di isi sesuai yang ada di lapangan (Ada/Tidak)
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v. Rumah Bersalin
71 Mengidentifikasi ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan sarana kesehatan
Rumah Bersalin yang ada di Desa untuk memberikan layanan kesehatan di
isi sesuai yang ada di lapangan (Ada/Tidak)

Jumlah fasilitas praktik dokter di desa

1 Menghitung jumlah fasilitas layanan dokter di Desa baik disediakan oleh
pemerintah, masyarakat, swasta atau yayasan dalam penyediaan layanan
dokter

Berapa lama/hari ketersediaan layanan dokter di desa?

1 Menghitung Berapa lama/hari ketersediaan layanan dokter di desa dengan
e Klasifikasi 1. Tidak memiliki waktu operasional yang tetap,
e Kilasifikasi 3. Tersedia 1 kali lebih dari seminggu dan
e Kilasifikasi 5. Tersedia 1 kali dalam seminggu

Penyedia layanan dokter di desa berasal dari?

1 Menghitung Berapa lama/hari ketersediaan layanan dokter di desa dengan
e Klasifikasi 1. Yayasan/Swasta/Masyarakat dan
e Kilasifikasi 5. Pemerintah

Terdapat Penyedia Transportasi penunjang menuju layanan Dokter
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Layanan Dokter di desa

Jika Terdapat Penyedia Sarana Akomodasi/Transportasi penunjang pelayanan
dokter oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat, Apa Jenis Transportasi penunjang
tersebut?

1 Menerangkan Apakah Terdapat Penyedia Sarana Akomodasi/ Transportasi
penunjang pelayanan dokter oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat, dengan
menyampaikan Jenis Transportasi penunjang yang ada di desa
(). Transportasi Umum (Bus, Angkot, dll)

1 Memastikan Transportasi Umum baik Bus, dan Angkot atau sejenisnya
untuk penunjang pelayanan dokter oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.
(i)). Mobil Pribadi
1 Memastikan Transportasi Mobil Pribadi untuk penunjang pelayanan
dokter oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.
(iif). Motor
1 Memastikan Transportasi Motor untuk penunjang pelayanan dokter
oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.
(iv). Perahu
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1 Memastikan Transportasi Perahu untuk penunjang pelayanan dokter
oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.
(v). Jika ada Lainnya, (Sebutkan)
1 Memastikan Transportasi lainnya yang tidak disebutkan contoh di atas
untuk penunjang pelayanan dokter oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.

9 Layanan Bidan
a Apakah Tersedia layanan Bidan di Desa?
"1 Memastikan ketersediaan layanan bidan yang ada di Desa,
e Kilasifikasi 1 Tidak Tersedia Layanan Bidan,
e Klasifikasi 5 Tersedia Layanan Bidan di Desa baik di fasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan
secara otomatis dari hasil inputan nomor S 312 a

b  Jumlah fasilitas praktik bidan di desa
1 Memastikan jumlah layanan bidan yang ada di Desa baik di fasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.

¢ Melalui sarana kesehatan apa Bidan tersebut memberikan layanan di desa?
i. Rumah Sakit
1 Memastikan Bidan ADA atau TIDAK ADA memberikan layanan Sarana
Kesehatan di Rumah Sakit yang ada di Desa baik difasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.
ii. Puskesmas
1 Memastikan Bidan ADA atau TIDAK ADA memberikan layanan Sarana
Kesehatan di Puskesmas yang ada di Desa baik difasilitasi oleh pemerintah
/ Swasta / Masyarakat / Yayasan.
lii. Tempat Praktik Dokter
1 Memastikan Bidan ADA atau TIDAK ADA memberikan layanan Sarana
Kesehatan di Tempat Praktek Dokter yang ada di Desa baik difasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.
iv. Tempat Praktik Bidan
1 Memastikan Bidan ADA atau TIDAK ADA memberikan layanan Sarana
Kesehatan di Tempat Praktek Bidan yang ada di Desa baik difasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.
v. Rumah Bersalin
] Memastikan Bidan ADA atau TIDAK ADA memberikan layanan Sarana
Kesehatan di Tempat Rumah Bersalin yang ada di Desa baik difasilitasi
oleh pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.

d Berapa lama/hari ketersediaan layanan Bidan di desa?

1 Memastikan lama/hari ketersediaan layanan Bidan di desa dengan
e Klasifikasi 1. Tidak memiliki waktu operasional yang tetap,
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e

e Kilasifikasi 3. Tersedia 1 kali lebih dari seminggu dan
e Klasifikasi 5. Tersedia 1 kali dalam seminggu

Penyedia layanan Bidan di desa berasal dari?

1 Memastikan Penyedia layanan Bidan di desa berasal dari dengan
e Klasifikasi 1. Yayasan/Swasta/Masyarakat dan
e Kilasifikasi 5. Pemerintah

Terdapat Penyedia Transportasi penunjang menuju layanan Bidan
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi dengan
e Kilasifikasi 1. Tidak Tersedia Sarana Transportasi dan
e Klasifikasi 5. Tersedia Sarana Transportasi yang bisa diakses untuk
menuju fasilitas Layanan Bidan di desa

Jika Terdapat Penyedia Sarana Akomodasi/Transportasi penunjang pelayanan
Bidan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat, Apa Jenis Transportasi penunjang
tersebut?
(). Transportasi Umum (Bus, Angkot, dll)
1 Memastikan Transportasi Umum baik Bus, dan Angkot atau sejenisnya
untuk penunjang pelayanan Bidan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.
(il). Mobil Pribadi
1 Memastikan Transportasi Mobil Pribadi atau sejenisnya untuk penunjang
pelayanan Bidan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat
(iii). Motor
1 Memastikan Transportasi Motor atau sejenisnya untuk penunjang
pelayanan Bidan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat
(iv). Perahu
1 Memastikan Transportasi Perahu atau sejenisnya untuk penunjang
pelayanan Bidan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat
(v). Jika ada Lainnya, (Sebutkan)
1 Memastikan Transportasi lainnya untuk penunjang pelayanan Bidan oleh
Pemerintah Desa/ Masyarakat

10 Layanan Tenaga Kesehatan Lainnya
a Apakah Tersedia layanan Tenaga Kesehatan di Desa?

b

1 Memastikan ketersediaan layanan Tenaga Kesehatan Lainnya / Perawat yang
ada di Desa,
e Kklasifikasi 1 Tidak Tersedia Layanan Bidan,
e Kklasifikasi 5 Tersedia Layanan Bidan di Desa baik di fasilitasi oleh
pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan secara otomatis dari hasil
inputan nomor S 314 a

Jumlah fasilitas praktik tenaga kesehatan lainnya di desa
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1 Memastikan jumlah layanan tenaga kesehatan / perawat yang ada di Desa
baik di fasilitasi oleh pemerintah / Swasta / Masyarakat / Yayasan.

Berapa lama/hari ketersediaan layanan Tenaga Kesehatan di desa?
1 Memastikan lama/hari ketersediaan layanan Tenaga Kesehatan / Perawat di
desa dengan
e Kklasifikasi 1. Tidak memiliki waktu operasional yang tetap,
e Kklasifikasi 3. Tersedia 1 kali lebih dari seminggu dan
e Kklasifikasi 5. Tersedia 1 kali dalam seminggu

Penyedia layanan Tenaga Kesehatan di desa berasal dari?

1 Memastikan Penyedia layanan Tenaga Kesehatan / Perawat di desa berasal
dari dengan
e Klasifikasi 1. Yayasan/Swasta/Masyarakat dan
e Kilasifikasi 5. Pemerintah

Terdapat Penyedia Transportasi penunjang menuju layanan Nakes
"1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi ADA atau TIDAK ADA yang
bisa diakses untuk menuju fasilitas Layanan tenaga Kesehatan di desa

Jika Terdapat Penyedia Sarana Akomodasi/Transportasi penunjang pelayanan
Tenaga Kesehatan oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat, Apa Jenis Transportasi
penunjang tersebut?
(). Transportasi Umum (Bus, Angkot, dll)
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Transportasi Umum baik Bus, dan
Angkot atau sejenisnya untuk penunjang pelayanan Tenaga Kesehatan /
Perawat oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.

(il). Mobil Pribadi
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Transportasi Mobil Pribadi
sejenisnya untuk penunjang pelayanan Tenaga Kesehatan / Perawat
oleh Pemerintah Desa/ Masyarakat.

(iii). Motor
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Transportasi Motor sejenisnya untuk
penunjang pelayanan Tenaga Kesehatan / Perawat oleh Pemerintah
Desa/ Masyarakat.

(iv). Perahu
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Transportasi Perahu sejenisnya
untuk penunjang pelayanan Tenaga Kesehatan / Perawat oleh
Pemerintah Desa/ Masyarakat.
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(v). Jika ada Lainnya, (Sebutkan)
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Transportasi Lainnya untuk
penunjang pelayanan Tenaga Kesehatan / Perawat oleh Pemerintah
Desa/ Masyarakat.

11 Jaminan Kesehatan Nasional
a Berapa Jumlah penduduk yang memiliki keanggotaan BPJS
1 Memastikan Berapa jumlah penduduk yang ikut dalam keanggotaan BPJS,
data dapat di peroleh melalui kantor BPJS terdekat terinput secara otomatis
dengan nomor urut S. 317. A

b Persentase keanggotaan BPJS
1 Persentase akan otomatis muncul berdasarkan jumlah data penduduk di Desa
dan inputan dalam point diatas mengenai keikutsertaan BPJS di Desa dengan
e Kilasifikasi 1. 1. 0-20%,
Klasifikasi 2. >20 - 40%,
Klasifikasi 3. >40 - 60%,
Klasifikasi 4. >60 - 80%,
Klasifikasi 5. >80 - 100%

c Apakah terdapat kegiatan sosialisasi dan/atau advokasi terkait program jaminan
kesehatan nasional di desa?
1 Memastikan kegiatan sosialisasi dan/atau advokasi terkait program jaminan
kesehatan nasional di desa dengan
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan sosialisasi dan/ atau advokasi,
e Kilasifikasi 5. Terdapat kegiatan sosialisasi dan/ atau advokasi

d Jika Ya, apa bentuk kegiatan sosialisasi dan/atau advokasi tersebut?
1 Apabila jawaban pertanyaan di atas terdapat kegiatan sosialisasi, maka
sebutkan dalam bentuk apa dalam isian tersebut

1.C SUB-DIMENSI UTILITAS DASAR
12 Sistem Pembuangan Air Limbah Domestik (Rumah Tangga)
a Ketersediaan sebagian besar Jamban rumah tangga di Desa
1 Memastikan Ketersediaan ADA atau TIDAK ADA sebagian besar Jamban
rumah tangga di Desa

b Jumlah rumah yang memiliki jamban individu di Desa
i. Ketersediaan dan kepemilikan Jamban di Desa
1 Memastikan Ketersediaan dan kepemilikan jamban individu di Desa
dengan
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klasifikasi 1. Masih menggunakan jamban komunal
Klasifikasi 3. Sebagian kecil rumah tangga memiliki jamban individu
(kurang dari 50%)

e Klasifikasi 5. Sebagian besar rumah tangga sudah memiliki jamban
individu (lebih besar dari 50%)

ii. Keberfungsian jamban
1 Memastikan keberfungsian jamban dengan
e Kklasifikasi 1. Jamban tidak berfungsi
e Kilasifikasi 5. jamban berfungsi

c Ketersediaan sebagian besar Septic Tank rumah tangga di Desa
1 Memastikan Ketersediaan ADA atau TIDAK ADA sebagian besar Septic Tank
rumah tangga di Desa.
i. Ketersediaan Septic Tank
1 Memastikan Ketersediaan Septic Tank dengan (Pilihan: Tidak ada
/Komunal / Individual)
ii. Keberfungsian Septic Tank
1 Memastikan Keberfungsian Septic Tank dengan (Pilihan : Tidak berfungsi
/ berfungsi)

d Pembuangan Air Limbah Cair Rumah Tangga
1 Memastikan Pembuangan Air Limbah Cair Rumah Tangga dengan
e Kklasifikasi 1. tidak memiliki aliran khusus / langsung dibuang ke
Tanah/Sungai/Danau/Saluran Irigasi/Laut
e Klasifikasi 5. Memiliki aliran khusus (seperti lubang khusus/resapan dan
lainnya)

13 Air Minum
a Darimana sebagian besar sumber air minum warga desa?
i. PDAM/layanan air minum perpipaan lainnya
] MeApakah air minum warga di Desa bersumber dari air minum perpipaan
dan lainnya (Ada / Tidak Ada) secara otomatis dari hasil inputan nomor S
390.b - S390.c
ii. Air Tanah/sumur
71 Apakah air minum warga di Desa bersumber dari air tanah / sumur (Ada /
Tidak Ada) secara otomatis dari hasil inputan nomor S 390.d - S 390.e
iii. Air sungai/danau/kolam/waduk/situ/embung/lainnya
] Meair minum warga di Desa bersumber dari Air sungai / danau / kolam /
waduk / situ /embung / lainnya (Ada / Tidak Ada) secara otomatis dari hasil
inputan nomor S 390.9g
iv. Air Hujan
71 Apakah air minum warga di Desa bersumber dari Air Hujan (Ada / Tidak
Ada) secara otomatis dari hasil inputan nomor S 390.h

125



v. Air dari pegunungan/mata air tertentu
71 Apakah air minum warga di Desa bersumber dari Air dari pegunungan/mata
air tertentu (Ada / Tidak Ada) secara otomatis dari hasil inputan nomor S
390.f

b  Hari operasional penyediaan Air Minum di Desa dalam kurun waktu satu minggu
"1 Berapa hari operasional penyediaan Air Minum yang ada di Desa dalam kurun
waktu satu minggu dengan klasifikasi 1. <4 hari 3. 4-6 hari 5. 7 hari (setiap hari
tersedia)

¢ Jumlah rumah yang sudah terakses air minum di desa
1 Berapa Jumlah rumah yang sudah terakses air minum di desa diinput dengan
satuan unit

d Ketersediaan Air Minum untuk warga desa
1 Ketersediaan air minum untuk warga akan otomatis terisi oleh sistem dengan
kreteria 1. sangat sedikit warga di desa yang bisa mengakses air minum
(<50%) 3. Sebagian warga di Desa yang bisa mengakses air minum (50-
100%) 5. Seluruh warga di desa sudah bisa mengakses air minum (100%
terakses)

e Kemudahan akses Air Minum untuk warga di desa
1 Kemudahan masyarakat desa untuk mendapatkan air minum aman, yang dapat
diukur melalui klasifikasi: 1. Sulit (masih menggunakan 1 sumber mata
air/masih menggunakan air tanah); 3 Sedang (sebagian sudah terlayani PDAM
dan sebagian lainnya menggunakan air tanah); 5 Mudah (sudah terlayani
PDAM secara menyeluruh).

f  Kendala untuk mengakses Air Minum untuk warga di desa
) Memastikan kendala untuk mengakses Air Minum untuk warga di desa

g Bagaimana Kualitas Air Minum di Desa (Tidak untuk Berbau, Berwarna, &
Berasa)
"1 Memastikan Bagaimana Kualitas Air Minum di Desa (Tidak untuk Berbau,
Berwarna, & Berasa) dengan
e Kilasifikasi 1. Tidak Layak (Berbau, Berwarna, & Berasa)
e Kilasifikasi 5. Kualitas Layak (Tidak Berbau, Berwarna, & Berasa)

14 Akses Listrik
a Jumlah rumah yang sudah terakses listrik di desa
1 Memastikan Jumlah rumah yang sudah terakses listrik di desa
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Ketersediaan pelayanan listrik untuk rumah di desa?

"1 Memastikan Ketersediaan pelayanan listrik untuk rumah di desa dengan
e Kilasifikasi 1. Tidak Ada
e Klasifikasi 3. Ada sebagian kecil (<= 50% terakses)
e Kilasifikasi 5. Ada sebagian besar (> 50 % terakses)

Berapa Lama Durasi layanan Listrik di Desa?

"1 Memastikan Lama Durasi layanan Listrik di Desa, dengan pilihan
Klasifikasi 1. Tidak tersedia

Klasifikasi 2. Tersedia < 6 jam

Klasifikasi 4. Tersedia 6-12 jam

Klasifikasi 5. Tersedia >12

Penyedia layanan listrik di Desa
1 Memastikan Penyedia layanan listrik di Desa, dengan kondisi didesa dengan
pilihan PLN, PLN dan Non-PLN serta Non-PLN

Apakah jenis sumber listrik Non-PLN:
i. Energi Matahari/ PLTS
1 memastikan Penyedia layanan listrik di Desa, dengan kondisi didesa dengan
pilihan PLN, PLN dan Non-PLN serta Non-PLN
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 399.a
ii. Energi Angin
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik Energi
Angin, secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 399.b
iii. Energi Biomassa/ Biogas
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik energi
Biomassa/ Biogas, secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S
399.c
iv. Energi Diesel
) memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik energi
Diesel, secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 399.d
v. Energi Bahan Bakar Hayati/nabati/organik Cair
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik energi
Bahan Bakar Hayati/nabati/organik Cair, secara otomatis akan terisi dari
hasil inputan nomor S 399.e
vi. Energi Microhydro
) memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik energi
Microhydro, secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 399.f
vii. Energi Tenaga Panas Bumi
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"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Penyedia layanan listrik energi
Tenaga Panas Bumi, secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S
399.9

f  Jika terdapat sumber listrik yang berasal dari Non-PLN, siapa penyedia layanan
listrik tersebut?
1 Memastikan sumber listrik yang berasal dari Non-PLN, dengan penyedia
layanan listrik tersebut dengan
e Penyedia Swasta dimana ada perusahaan yang menyediakan sumber
listrik Non-PLN
e Penyedia Swadaya dimana hasil swadaya masyarakat dalam menyediakan
sumber listrik Non-PLN
e Penyedia Perseorangan dimana hasil Perseorangan mandiri masyarakat
dalam menyediakan sumber listrik Non-PLN

15 Layanan Telekomunikasi
a Ketersediaan Akses Telepon di sebagian besar wilayah Desa
"1 Memastikan Akses Telepon di sebagian besar wilayah Desa dengan
e Klasifikasi 1. Tidak Ada akses sinyal
e Klasifikasi 3. Ya, tapi sinyal lemah
e Klasifikasi 5. Ya, sinyal kuat
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 401

b Ketersediaan Akses Internet di sebagian besar wilayah Desa
1 Memastikan Akses Internet di sebagian besar wilayah Desa dengan
Klasifikasi 1. Tidak Ada akses sinyal
Klasifikasi 2. Terdapat akses 2G dan lainnya
Klasifikasi 4. Terdapat akses 3G
Klasifikasi 5. Terdapat akses 5G dan 4G

¢ Jenis Operator/Provider sinyal yang dapat diakses oleh sebagian besar warga:
I. Telkomsel
1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Operator/Provider sinyal
Telkomsel yang dapat diakses oleh sebagian besar warga
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 401.al
ii. Indosat
) memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Operator/Provider sinyal Indosat
yang dapat diakses oleh sebagian besar warga
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 401.b1
iii. XL-Axiata
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Operator/Provider sinyal XL-
Axiata yang dapat diakses oleh sebagian besar warga
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 401.c1
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Iv. AXis
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Operator/Provider sinyal Axis
yang dapat diakses oleh sebagian besar warga
v. Smartfren
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Operator/Provider sinyal
Smartfren yang dapat diakses oleh sebagian besar warga

16 Persentase Rumah Tidak Layak Huni

a

2

Berapa jumlah Rumah Tidak Layak Huni di Desa?

1 Diisi jumlah rumah tangga, rumah tidak layak huni di Desa secara otomatis
dari hasil inputan nomor S 384.d

Apakah terdapat rumah tidak layak huni di desa?

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam rumah tidak layak huni di desa

Persentase Rumah Tidak Layak Huni

1 Persentase rumah tidak layak huni akan otomatis terisi oleh sistem dengan
kreteria
e Kilasifikasi 1. >80 - 100 %

Klasifikasi 2. > 60 - 80 %

Klasifikasi 3. > 40 - 60 %

Klasifikasi 4. > 20 - 40 %

Klasifikasi 5. 0 - 20 %

SOSIAL

2.A SUB-DIMENSI AKTIVITAS
17 Kearifan Sosial/Budaya

a

Apakah terdapat kearifan budaya/sosial yang ada/menjadi ciri khas desa?

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam kearifan budaya /sosial yang
ada/menjadi ciri khas desa

Apa saja kearifan budaya/sosial yang ada/menjadi ciri khas desa?

) Diisikan bentuk kearifan budaya/sosial yang ada dan menjadi ciri khas yang
ada di desa

Apakah kearifan budaya/sosial tersebut masih dipertahankan/dilestarikan?

"1 Persentase rumah tidak layak huni akan otomatis terisi oleh sistem dengan
kreteria
e Kilasifikasi 1. Tidak ada yang dipertahankan
e Kilasifikasi 3. Kurang dari 3 yang dipertahankan
e Kilasifikasi 5. Lebih dari 3 yang dipertahankan

Apa saja kearifan budaya/sosial yang dipertahankan/dilestarikan tersebut?

) Diisikan seluruh bentuk kearifan budaya/sosial yang dipertahankan pada point
sebelumnya

18 Frekuensi Gotong Royong
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a Apakah terdapat kegiatan gotong royong di Desa?
"1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam kegiatan gotong royong di Desa
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 360.a
b  Jenis gotong royong di Desa:
i. Gotong royong Sosial
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam kegiatan gotong royong Sosial di
Desa
ii. Gotong royong Lingkungan
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam kegiatan gotong royong
Lingkungan di Desa
lii. Gotong royong Ekonomi
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam kegiatan gotong royong Ekonomi
di Desa

¢ Frekuensi Kegiatan Gotong Royong di desa
1 Diisikan jumlah frekuensi Kegiatan gotong royong di desa akan terisi otomatis
oleh sistem (IDM S360.b) dengan kreteria
e Kilasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 1-2 kegiatan dalam 1 bulan
e Kilasifikasi 5. Terdapat > kegiatan dalam 1 bulan
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 360.b

d Keterlibatan warga dalam kegiatan gotong royong
1 Memastikan keterlibatan warga dalam kegiatan gotong royong di Desa
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Kilasifikasi 3. Sebagian kecil warga terlibat (<50% terlibat)
e Klasifikasi 4. Sebagian besar warga terlibat (>50% terlibat)

19 Kegiatan Olahraga
a Terdapat pelaksanaan kegiatan olahraga di desa dalam satu bulan
1 Memastikan pelaksanaan kegiatan olahraga di desa dalam satu bulan

I. Kegiatan Sepak Bola
71 memastikan kegiatan sepak bola di Desa dengan klasifikasi
e Kilasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Kilasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
ii. Kegiatan Voli
"1 memastikan kegiatan voli di Desa dengan klasfifikasi
e Kilasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
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e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Kilasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
iii. Kegiatan Bulutangkis
1 memastikan kegiatan bulutangkis di Desa dengan klasifikasi
e Kilasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Kilasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
Iv. Kegiatan Basket
) memastikan kegiatan basket di Desa dengan klasifikasi
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Klasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
v. KegiatanTenis Lapangan
71 memastikan kegiatan Tenis Lapangan di Desa dengan klasifikasi
e Kilasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Klasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Klasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Kilasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
vi. Kegiatan Futsal
"1 memastikan kegiatan futsal di Desa dengan klasifikasi
Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
Klasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
Klasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
vii. Kegiatan Renang
71 memastikan kegiatan renang di Desa dengan klasifikasi
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Kilasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
e Kilasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan
viii. Kegiatan Tenis Meja
[J memastikan kegiatan tenis meja di Desa dengan klasifikasi
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan
e Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan
e Kilasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan
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e Kilasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan
e Klasifikasi 5. Terdapat >5 kali kegiatan

Frekuensi kegiatan tersebut dilakukan dalam satu bulan

1 Diisikan jumlah frekuuensi kegiatan olah raga tersebut dalam satu bulan,
dengan klasifikasi secara otomatis terisi oleh system
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat kegiatan

Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali kegiatan

Klasifikasi 3. Terdapat 2-3 kali kegiatan

Klasifikasi 4. Terdapat 4-5 kali kegiatan

Klasifikasi 5. Terdapat > 5 kali kegiatan

20 Mitigasi dan Penanganan Konflik Sosial

0

(0]

Memastikan ADA atau TIDAK ADA dalam Mitigasi dan Penanganan Konflik

sosial di Desa

Apakah terdapat konflik di Desa selama setahun terakhir?

1 Apakah terdapat konflik (perseteruan dan/atau benturan fisik dengan
kekerasan antara dua kelompok masyarakat atau lebih yang berlangsung
dalam waktu tertentu dan berdampak Iluas yang mengakibatkan
ketidakamanan dan disintegrasi sosial) dalam jangka waktu satu tahun
terakhir.
secara otomatis akan terisi dari hasil inputan nomor S 376.a

Jika lya, apakah terdapat jenis konflik seperti berikut dalam 1 Tahun terakhir:
"1 Memastikan telah terjadi Jenis konflik dalam satu tahun terakhir di desa dalam
1 tahun 2023

I. Kejadian Konflik antarkelompok masyarakat
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA telah terjadi konflik antarkelompok
masyarakat di desa dalam 1 tahun 2023
ii. Jumlah Kejadian Konflik antar kelompok masyarakat
] Memastikan Jumlah / frekuensi konflik antar kelompok masyarakat di desa
dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 376.b

I. Kejadian Konflik kelompok masyarakat antar Desa
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik kelompok masyarakat
antar Desa di desa dalam 1 tahun 2023
ii. Jumlah Kejadian Konflik kelompok masyarakat antar Desa
] Memastikan Jumlah Kejadian Konflik kelompok masyarakat antar Desa
dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 376.c

i. Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan
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1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik antara kelompok
masyarakat dengan aparat keamanan di desa dalam 1 tahun 2023
ii.Jumlah Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat keamanan
1 Memastikan Jumlah Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan
aparat keamanan di desa dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai
Inputan Nomor S 376.d

I. Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat pemerintah
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik antara kelompok
masyarakat dengan aparat pemerintah di desa dalam 1 tahun 2023
i.Jumlah Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan aparat
pemerintah
1 Memastikan Jumlah Kejadian Konflik antara kelompok masyarakat dengan
aparat pemerintah di desa dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai
Inputan Nomor S 376.e

I. Kejadian Konflik antarpelajar/ mahasiswa/pemuda
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik antar pelajar/
mahasiswa/pemuda di desa dalam 1 tahun 2023
ii. Jumlah Kejadian Konflik antar pelajar / mahasiswa/pemuda
1 Memastikan Jumlah Kejadian Konflik antar pelajar / mahasiswa / pemuda di
desa dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 376.f

i. Kejadian Konflik antar suku
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik antar suku di desa
dalam 1 tahun 2023
ii. Jumlah Kejadian Konflik antar suku
1 Memastikan Jumlah Jumlah Kejadian Konflik antar suku di desa dalam 1
tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 376.9

I. Kejadian Konflik antar agama antar agama
] Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik antar agama antar
agama di desa dalam 1 tahun 2023
ii. Jumlah Kejadian Konflik antar agama antar agama
1 Memastikan Jumlah Kejadian Konflik antar agama antar agama di desa
dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 376.h

I. Kejadian Konflik terkait lahan terkait lahan
] Memastikan ADA atau TIDAK ADA Kejadian Konflik terkait lahan terkait
lahan di desa dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S
377.a
ii. Jumlah Kejadian Konflik terkait lahan terkait lahan

133



1 Memastikan Jumlah Kejadian Konflik terkait lahan terkait lahan di desa
dalam 1 tahun 2023 terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 377.b

k  Upaya/mitigasi penanganan konflik di Desa seperti berikut:
i. Penyelesaian Konflik secara damai
1 Memastikan Penyelesaian Konflik secara damai di desa dalam 1 tahun
2023 dengan:
e Kiasifikasi 1. Tidak ada
e Kiasifikasi 3. Ada tetapi tidak tuntas
e Kiasifikasi 5. Ada
ii.Peranan aparat keamanan menjadi mediator / penengah dalam penyelesaian
Konflik
1 Memastikan Peranan aparat keamanan menjadi mediator / penengah dalam
penyelesaian Konflik di desa dalam 1 tahun 2023 dengan:
o Klasifikasi 1. Tidak ada
e Kiasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 378.b
iii. Peranan aparat pemerintah menjadi mediator / penengah dalam penyelesaian
Konflik
1 Memastikan Peranan aparat pemerintah menjadi mediator / penengah
dalam penyelesaian Konflik di desa dalam 1 tahun 2023 dengan:
e Klasifikasi 1. Tidak ada
e Klasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 378.c
iv. Peranan tokoh masyarakat menjadi mediator / penengah dalam penyelesaian
Konflik
1 Memastikan Peranan tokoh masyarakat menjadi mediator / penengah
dalam penyelesaian Konflik di desa dalam 1 tahun 2023 dengan:
o Klasifikasi 1. Tidak ada
e Klasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 378.d
v. Peranan tokoh agama menjadi mediator / penengah dalam penyelesaian
Konflik
1 Memastikan Peranan tokoh agama menjadi mediator / penengah dalam
penyelesaian Konflik di desa dalam 1 tahun 2023 dengan:
e Kiasifikasi 1. Tidak ada
e Kiasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 378.e

21 Satkamling
a Apakah terdapat Satuan Keamanan Lingkungan (Satkamling) di Desa
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA terdapat Satuan Keamanan Lingkungan
(Satkamling) di Desa
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b Apakah terdapat aktivitas Satuan Keamanan Lingkungan (Satkamling) di Desa
"1 Diisi oleh jumlah aktvitas Satuan Keamanan Lingkungan (Satkamling) di Desa
dengan Klasifikasi :

Klasifikasi 1. Tidak terdapat aktivitas
Klasifikasi 2. Terdapat 1 kali aktivitas
Klasifikasi 3. Terdapat 2 kali aktivitas
Klasifikasi 4. Terdapat 3 kali aktivitas
Klasifikasi 5. Terdapat > 3 kali aktivitas

22 Taman Bacaan Masyarakat/ Perpustakaan Desa
a Apakah terdapat Taman Bacaan Masyarakat/ Perpustakaan Desa
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA terdapat Taman Bacaan Masyarakat/
Perpustakaan Desa
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 359.a

b Hari operasional Taman Bacaan Masyarakat/ Perpustakaan Desa
"1 Diisi oleh jumlah hari operasional Taman Bacaan Masyarakat/ Perpustakaan
Desa, dengan klasifikasi :

Klasifikasi 1. Tidak beroperasi
Klasifikasi 2. Beroperasi selama 1 hari
Klasifikasi 3. Beroperasi selama 2-3 hari
Klasifikasi 4. Beroperasi selama 4-5 hari
Klasifikasi 5. Beroperasi selama 6-7 hari

23 Fasilitas Olahraga
a Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan sebagian besar Fasilitas olahraga di

Desa

1 Diisi oleh Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/lkeadaan sebagian besar Fasilitas
olahraga di Desa secara otomatis dengan mengisi point i — ix dibawah, dengan
klasifikasi :

Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
Klasifikasi 2. Ada, kondisi rusak parah
Klasifikasi 3. Ada, kondisi rusak sedang
Klasifikasi 4. Ada, kondisi rusak ringan
Klasifikasi 5. Ada, Kondisi Baik

I. Lapangan Sepak Bola

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan lapangan sepak

bola di Desa dengan Klasifikasi :

¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
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¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
ii. Lapangan Vol
"1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan lapangan voli di
Desa dengan Klasifikasi :
o Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
e Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
e Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
iii. Lapangan Bulutangkis
1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/lkeadaan lapangan
bulutangkis di Desa dengan Klasifikasi :
¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan

¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
iv. Lapangan Basket

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan lapangan basket
di Desa dengan Klasifikasi :

¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
e Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan

¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
v. Tenis Lapangan

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan tenis lapangan
di Desa dengan Klasifikasi :

o Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
e Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan

¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
vi. Lapangan Futsal

] Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan lapangan futsal
di Desa dengan Klasifikasi :

e Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
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e Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
vii. Kolam Renang

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/keadaan kolam renang di
Desa dengan Klasifikasi :
¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

viii. Tenis Meja

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/lkeadaan tenis meja di
Desa dengan Klasifikasi :
e Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
o Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

iX. Lainnya

1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas dan kondisi/lkeadaan lapangan
lainnya di Desa dengan Klasifikasi :
o Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
o Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

24 a Keberadaan Ruang Publik Terbuka
Keberadaan ruang publik terbuka/keadaan sebagian besar Fasilitas Ruang Publik
Terbuka di Desa
1 Memastikan Keberadaan ruang publik terbuka/keadaan sebagian besar
Fasilitas Ruang Publik Terbuka di Desa, secara otomatis berdasarkan isian
point 24.b, dengan klasifikasi :
o Kilasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
Klasifikasi 2. Ada, kondisi rusak parah
Klasifikasi 3. Ada, kondisi rusak sedang
Klasifikasi 4. Ada, kondisi rusak ringan
Klasifikasi 5. Ada, Kondisi Baik

b Jika terdapat Fasiltas RTH (Ruang terbuka Hijau), apa jenis fasilitas yang
terdapat di Desa?
I. Taman Desa
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71 Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas RTH (Ruang terbuka Hijau)

berupa Taman Desa di Desa, dengan klasifikasi
¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
o Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

ii. Jalur Hijau Sepanjang Jalan/Sungai/Danau di desa

71 Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas RTH (Ruang terbuka Hijau)
berupa Jalur Hijau Sepanjang Jalan/Sungai/Danau di desa, dengan

klasifikasi

¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan

¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
iii. Hutan Desa

1 Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas RTH (Ruang terbuka Hijau)

berupa Hutan Desa, dengan klasifikasi

¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
e Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

Jika terdapat Fasilitas RTNH (Ruang terbuka Non Hijau) , apa jenis fasilitas yang

terdapat di Desa?
I. Pelataran

1 Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas Fasilitas RTNH (Ruang

terbuka Non Hijau) berupa Pelataran di Desa, dengan klasifikasi
o Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah

¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan

o Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik
ii. Landmark

] Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas Fasilitas RTNH (Ruang

terbuka Non Hijau) berupa Landmark di Desa, dengan klasifikasi
o Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas

¢ Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah

o Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
¢ Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
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¢ Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

iii. Lainnya

1 Memastikan ketersediaan dan kondisi fasilitas Fasilitas RTNH (Ruang

terbuka Non Hijau) lainnya, dengan klasifikasi
¢ Klasifikasi 1. Tidak ada fasilitas
o Klasifikasi 2. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak parah
¢ Klasifikasi 3. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak sedang
o Klasifikasi 4. Terdapat fasilitas dengan kondisi rusak ringan
e Klasifikasi 5. Terdapat fasilitas dengan kondisi baik

3 EKONOMI

3.A SUB-DIMENSI PRODUKSI DESA

25 Keragaman Aktivitas Ekonomi

a Keragaman Aktivitas Ekonomi di Desa
"1 Memastikan Keragaman Aktivitas Ekonomi di Desa, dengan klasifikasi :

e Kiasifikasi 1. Terdapat 1 sektor / aktivitas
e Klasifikasi 3. Terdapat 2 sektor / aktivitas
e Klasifikasi 5. Terdapat >2 sektor / aktivitas

b Keaktifan Aktivitas Ekonomi di Desa
"1 Memastikan Keaktifan Aktivitas Ekonomi di Desa, dengan klasifikasi :
e Klasifikasi 1. Tidak Aktif (tidak memiliki produk/ jasa yang dihasilkan)
e Klasifikasi 5. Aktif (memiliki produk/jasa yang dihasilkan)

26 Produk Unggulan Desa
a Ketersediaan Produk Unggulan Desa
1 memastikan ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan Produk Unggulan Desa

b Cakupan pasar Produk Unggulan Desa
1 Memastikan Cakupan pasar Produk Unggulan Desa, dengan klasifikasi :
e Kilasifikasi 1. Penjualan masih di dalam desa
e Kilasifikasi 5. Penjualan sudah sampai ke luar desa

c Ketersediaan merek dagang
) Memastikan Ketersediaan merek dagang, dengan klasifikasi :

e Kilasifikasi 1. Merek dagang tidak terdaftar
e Klasifikasi 5. Merek dagang terdaftar

27 Ekonomi Kreatif
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a Terdapat Kearifan lokal atau kebudayaan lokal yang di jadikan sebagai kegiatan
ekonomi dalam menunjang penghidupan masyarakat di desa?
"1 memastikan ADA atau TIDAK ADA Kearifan lokal atau kebudayaan lokal yang
dijadikan sebagai kegiatan ekonomi dalam menunjang penghidupan
masyarakat di desa

b Jika Terdapat Ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal, sebutkan jenis ekonomi
tersebut
"1 Diisikan apabila jawaban 27.a terdapat Kearifan lokal atau kebudayaan lokal
yang dijadikan sebagai kegiatan ekonomi dalam menunjang penghidupan
masyarakat di desa, maka sebutkan dalam isian ini

28 Kerjasama Desa
a Apakah telah dilakukan kerjasama desa dengan desa lainnya?
1 memastikan apakah desa telah melakukan kerjasama desa dengan desa
lainnya, dengan klasifikasi :
e Kilasifikasi 1. Belum melakukan kerjasama
e Klasifikasi 5. Sudah melakukan Kerjasama

b Apakah telah dilakukan kerjasama desa dengan pihak ketiga?
1 memastikan apakah desa telah melakukan kerjasama desa dengan pihak
ketiga, dengan klasifikasi :
e Klasifikasi 1. Belum melakukan kerjasama
e Klasifikasi 5. Sudah melakukan kerjasama

SUB-DIMENSI FASILTAS PENDUKUNG EKONOMI
29 Akses Terhadap Pendidikan Non-formal/Pusat Keterampilan/Kursus
a Ketersediaan Pendidikan Non-formal/Pusat Keterampilan/Kursus
1 Memastikan Ketersediaan Pendidikan Non-formal / Pusat Keterampilan /
Kursus di Desa, dengan klasifikasi :
o Klasifikasi 1. Tidak Ada
e Klasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 357.a

b Keterlibatan Pendidikan Non-formal/Pusat Keterampilan/Kursus
1 Memastikan Keterlibatan Pendidikan Non-formal / Pusat Keterampilan / Kursus
di Desa, dengan klasifikasi :
o Klasifikasi 1. Tidak aktif
e Kilasifikasi 3. Melibatkan sebagian kecil/<50% angkatan kerja yang tidak
bekerja di desa
e Kilasifikasi 5. Melibatkan sebagian besar/z50% angkatan kerja yang tidak
bekerja di desa
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¢ Penyedia layanan Pendidikan Non-formal/Pusat Keterampilan/Kursus
"1 Memastikan Penyedia layanan Pendidikan Non-formal / Pusat dalam 1 tahun
2023 yaitu Pemerintah / Swasta / Masyarakat

d Jika Terdapat, Pendidikan Non-Formal/ Pusat Keterampilan/ Kursus apa saja
yang diajarkan?
"1 Memastikan di desa terdapat Pendidikan Non - Formal / Pusat Keterampilan /
Kursus yang diajarkan untuk peningkatan Skill Masyarakat Di desa dalam 1
tahun 2023

30 Pasar Rakyat
a Ketersediaan Pasar di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Pasar di Desa dalam 1 tahun 2023 dengan jenis
pasar
e Kilasifikasi 1 Tidak Ada
e Kilasifikasi 5 Ada,
akan terisi secara otomatis sesuai Nomor Urut E 518, E519, E520.b

b  Jenis pasar yang tersedia di Desa
1 Memastikan disi sesuai dengan Jenis Pasar yang tersedia di desa sesuai
Pasar Permanen atau Pasar Semi Permanen

c Waktu tempuh menuju pasar di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas Pasar di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

d Jarak menuju pasar di Desa
1 Mengukur Jarak menuju pasar di Desa dengan titik star dari kantor desa /
Average siswa di desa menuju pasar di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Kilasifikasi 2 pada jarak 3 - 7 km, dan
e Kilasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 7 km

e Ketersediaan sarana transportasi menuju pasar di Desa
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi Ada atau Tidak Ada yang bisa

diakses untuk menuju fasilitas pasar di desa

f  Kemudahan akses menuju pasar di Desa
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1 Hasil analisa matematis secara otomatis hasil antara Jarak, waktu dan
ketersediaan transportasi yang memberikan gambaran Kemudahan Akses
menuju Fasilitasi Pasar di Desa

Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

31 Toko/Pertokoan
a Ketersediaan Toko/Pertokoan di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Toko/Pertokoan di Desa, dengan
e Kilasifikasi 1 Tidak Ada
e Klasifikasi 5 Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 517.a

b  Waktu tempuh menuju toko/pertokoan di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas toko/pertokoan di Desa
untuk
e Kilasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit, untuk
e Klasifikasi 2 pada waktu tepuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

¢ Jarak menuju toko/pertokoan di Desa
1 Mengukur Jarak menuju toko/pertokoan di Desa dengan titik star dari kantor
desa / Average siswa di desa menuju toko/pertokoan di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Kilasifikasi 2 pada jarak 3 - 12 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 12 km
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 517.b

d Ketersediaan sarana transportasi menuju toko/pertokoan di Desa
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi Ada atau Tidak Ada yang bisa
diakses untuk menuju fasilitas toko/pertokoan di desa

e Kemudahan akses menuju toko/pertokoan di Desa

1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju toko / pertokoan di
Desa
e Kilasifikasi 1. Sangat sulit,
e Klasifikasi 2. Sulit,
e Kilasifikasi 3. Sedang,
e Kilasifikasi 4. Mudah, dan
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e Klasifikasi 5. Sangat Mudah

32 Kedai/Rumah Makan

a

Ketersediaan Kedai/Rumah Makan di Desa

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Ketersediaan Kedai/Rumah Makan di
Desa, dengan klasifikasi, dimana pertanyaan ini akan terisi otomatis oleh
sistem dengan pertanyaan IDM No. E 523.a

Waktu tempuh menuju Kedai/Rumah Makan di Desa

1 Mengukur Waktu tempuh menuju Kedai/Rumah Makan di Desa untuk
e Kilasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

Jarak menuju Kedai/Rumah Makan di Desa
1 Diisikan Jarak menuju Kedai/Rumah Makan di Desa dengan angka dalam
satuan meter dengan klasifikasi
e Kilasifikasi 1 pada jarak O - 5 km,
e Kilasifikasi 2 pada jarak 5 - 19 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 19 km

Ketersediaan sarana transportasi menuju Kedai/Rumah Makan di Desa

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA ketersediaan Sarana transportasi Ada
atau Tidak Ada yang bisa diakses untuk menuju fasilitas Kedai/Rumah Makan
di desa

Kemudahan akses menuju Kedai/Rumah Makan di Desa

71 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju kedai/rumah makan
di Desa (otomatis akan terisi oleh sistem)

Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

33 Penginapan

a

Ketersediaan Penginapan di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Penginapan di Desa, dengan Klasifikasi, dimana

pertanyaan ini akan terisi otomatis oleh sistem dengan pertanyaan IDM No.
523.a

b  Waktu tempuh menuju Penginapan di Desa
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1 Diisikan Waktu tempuh menuju Kedai/Rumah Makan di Desa dengan angka
dalam satuan menit dan akan otomatis terisi sesuai isian IDM No. 523.c
e Kilasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Klasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

¢ Jarak menuju Penginapan di Desa
1 Diisikan Jarak menuju Kedai/Rumah Makan di Desa dengan angka dalam
satuan meter dan akan otomatis terisi sesuai isian IDM No. 523.b
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 7 Km,
e Kilasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 7 sampai 21 km,
e Klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 21 km

d Ketersediaan sarana transportasi menuju Penginapan di Desa
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA ketersediaan Sarana transportasi Ada
atau Tidak Ada yang bisa diakses untuk menuju fasilitas penginapan di desa

e Kemudahan akses menuju Penginapan di Desa
1 Hasil analisa matematis /otomatis oleh sistem antara Jarak, waktu dan

ketersediaan transportasi yang memberikan gambaran Kemudahan Akses
menuju Penginapan di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

34 Layanan Pos dan Logistik
a Ketersediaan Layanan Pos dan/ Logistik di Desa
1 Memastikan Ketersediaan Layanan Pos dan/ Logistik di Desa
e Kilasifikasi 1. Tidak ada
e Klasifikasi 5. Ada
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 528.a dan E 529.a

b  Waktu tempuh menuju Layanan Pos dan Logistik di Desa
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas layanan pos da logistik di
Desa untuk
e Kklasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit,
e Kklasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit,
e klasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

¢ Jarak menuju Layanan Pos dan Logistik di Desa
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1 Mengukur Jarak menuju Layanan Pos dan Logistik di Desa dengan titik star
dari kantor desa / Average siswa di desa menuju Layanan Pos dan Logistik di
Desa, untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,

e Klasifikasi 2 pada jarak 3 - 7 km,
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 7 km
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 528.b dan E 529.b

d Ketersediaan sarana transportasi menuju Layanan Pos dan Logistik di Desa
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi Ada atau Tidak Ada yang bisa
diakses untuk menuju fasilitas Layanan Pos dan Logistik di desa

e Kemudahan akses menuju Layanan Pos dan Logistik di Desa
1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi

yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju layanan Pos dan
Logistik di Desa
e Kilasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

35 Lembaga Ekonomi
a Apakah terdapat BUM Desa/BUM Desa Bersama di Desa?
1 Memastikan terdapat BUM Desa/BUM Desa Bersama di Desa, dengan
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Klasifikasi 5. ADA
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 538.a

b Apakah BUM Desa/BUM Desa Bersama tersebut sudah berbadan hukum?
1 Memastikan Apakah BUM Desa/BUM Desa Bersama tersebut sudah
berbadan hukum, dengan
e Kilasifikasi 1. Belum berbadan hukum
e Kilasifikasi 5. Sudah berbadan hukum

i. Nomor sertifikat BUM Desa/BUM Desa Bersama tersebut
1 Memastikan Nomor sertifikat bila BUM Desa/BUM Desa Bersama
tersebut sudah didaftarkan ke Kementerian Desa, PDT dan
Transmigrasi

¢ Hari Operasional BUM Desa/BUM Desa Bersama

1 Memastikan Hari Operasional BUM Desa/BUM Desa Bersama dengan
e Klasifikasi 1. Tidak terdapat Lembaga Ekonomi
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Klasifikasi 2. Waktu pelayanan tidak pasti

Klasifikasi 3. Beroperasi 1-3 hari seminggu
Klasifikasi 4. Beroperasi 4-5 hari seminggu
Klasifikasi 5. Beroperasi >5 hari seminggu

d Ketersediaan Lembaga Ekonomi lainnya di Desa (selain BUM Desa/BUM Desa
bersama):
1 Memastikan Ketersediaan Lembaga Ekonomi lainnya di Desa (selain BUM
Desa/BUM Desa bersama) dengan Klasifikasi 1. Bila TIDAK ADA dan
Klasifikasi 5 Bila ADA

i. Ketersediaan KUD
1 Memastikan Ketersediaan KUD dengan Klasifikasi 1. Bila TIDAK ADA
dan Klasifikasi 5 Bila ADA
ii. Ketersediaan UMKM
1 Memastikan Ketersediaan UMKM dengan Klasifikasi 1. Bila TIDAK ADA
dan Klasifikasi 5 Bila ADA
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 515.9g

36 Layanan Keuangan
a Ketersediaan layanan perbankan di desa
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 533.a
i. Hari operasional layanan perbankan
1 Memastikan Hari operasional layanan perbankan, dengan
e Kilasifikasi 1 Tidak terdapat layanan perbankan

Klasifikasi 2. Waktu pelayanan tidak pasti
Klasifikasi 3. Beroperasi 1-3 hari seminggu
Klasifikasi 4. Beroperasi 4-5 hari seminggu
Klasifikasi 5. Beroperasi >5 hari seminggu

b Ketersediaan Layanan Fasilitas Kredit
I. Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KUR
1 Memastikan Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KUR, dengan
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Kilasifikasi 5. ADA
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 536.a

ii. Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KKP-E
1 Memastikan Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KKP-E, dengan
e Klasifikasi 1. TIDAK ADA
e Kilasifikasi 5. ADA
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 536.b
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lii. Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KUK
"1 Memastikan Terdapat Layanan Fasilitas Kredit Berupa KUK, dengan
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Kilasifikasi 5. ADA
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 536.c

c Status Layanan Fasilitas Kredit
1 Memastikan Status Layanan Fasilitas Kredit, dengan
e Klasifikasi 1. Tidak resmi
e Kilasifikasi 5. Resmi

4 LINGKUNGAN
4.A SUB-DIMENSI PENGELOLAAN LINGKUNGAN
37 Kearifan Lingkungan
a Apakah terdapat atraksi alam/sumberdaya alam/keindahan alam di desa?
1 Mengamati atraksi alam/sumberdaya alam/keindahan alam di desa seperti
keindahan alam yang ada di desa di kawah ijen terdapat atraksi alamnya atau
desa tertentu bisa melihat flora dan fauna endemiknya.

b Apakah terdapat upaya menjaga/mempertahankan/melestarikan kearifan
lingkungan berupa atraksi alam/ sumberdaya alam/keindahan alam yang ada di
desa
1 Memastikan Apakah terdapat upaya menjaga / mempertahankan /

melestarikan kearifan lingkungan berupa atraksi alam / sumber daya alam /

keindahan alam yang ada di desa, dengan

e Kilasifikasi 1. Tidak ada

e Klasifikasi 3. Terdapat hanya 1 kearifan lingkungan yang dijaga /
dipertahankan /dilestarikan

e Klasifikasi 5. Terdapat lebih dari 1 kearifan lingkungan yang dijaga /
dipertahankan /dilestarikan

c Apa saja upaya menjaga/mempertahankan/melestarikan kearifan lingkungan
berupa atraksi alam/sumberdaya alam/keindahan alam yang ada di desa
1 Memastikan upaya yang dilakukan oleh desa dalam menjaga/
mempertahankan/ melestarikan kearifan lingkungan berupa atraksi alam
/sumberdaya alam /keindahan alam yang ada di desa

d Apakah terdapat peraturan/regulasi yang mengatur terkait pelestarian lingkungan
di Desa?
1 Memastikan terdapat peraturan/regulasi yang mengatur terkait pelestarian
lingkungan di Desa dengan :
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Kilasifikasi 5. ADA
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e Apakah terdapat kegiatan pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal di bidang
lingkungan di Desa (seperti Awik-awik)?
1 Memastikan kegiatan pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal di bidang
lingkungan di Desa (seperti Awik-awik) dengan :
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Kilasifikasi 5. ADA

f  "Apakah terdapat pemanfaatan Energi Baru Terbarukan di desa? (tenaga surya
/angin /mikrohidro /biogas /biomassa /pasang surut/arus laut)"
1 Memastikan pemanfaatan Energi Baru Terbarukan di desa? (tenaga surya/
angin/ mikrohidro/ biogas/ biomassa/ pasang surut/ arus laut) dengan :
e Kilasifikasi 1. TIDAK ADA
e Klasifikasi 5. ADA

g Jika terdapat, apa jenis pemanfaatan Energi Baru Terbarukan yang ada di desa?
1 Memastikan jenis pemanfaatan Energi Baru Terbarukan yang ada di desa

h  Peruntukan pemanfaatan Energi terbarukan yang ada di Desa
1 Memastikan Peruntukan pemanfaatan Energi terbarukan yang ada di Desa

38 Sistem Pengelolaan Sampah
a Tempat pembuangan sampah di Desa
1 Memastikan Tempat pembuangan sampah di Desa, dengan
e Klasifikasi 1. Tidak dibuang ke tempat penampungan sampah
e Klasifikasi 5. Dibuang ke tempat penampungan sampah

b  Jenis tempat pembuangan sampah di Desa
1 Memastikan Jenis tempat pembuangan sampah di Desa

c Dilakukan pengolahan sampah di desa
1 Memastikan Dilakukan pengolahan sampah di desa, dengan
e Kilasifikasi 1. Tidak Diolah
e Klasifikasi 5. Diolah

d Jika sampah diolah, apa jenis pengolahan tersebut?
1 Memastikan Sampah diolah, dengan menyampaikan jenis pengolahan
sampah yang ada di desa.

e Dilakukan pemanfaatan sampah di desa
1 Memastikan Dilakukan pemanfaatan sampah di desa, dengan
e Klasifikasi 1. Tidak dimanfaatkan
e Klasifikasi 5. Dimanfaatkan dan memiliki nilai jual
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f Jika sampah dimanfaatkan, apa jenis pemanfaatan tersebut?
1 Memastikan sampah dimanfaatkan, dengan menyampaikan jenis
pemanfaatan yang ada di desa.

39 Tingkat Pencemaran Lingkungan
a Terdapat pencemaran air di Desa dalam setahun terakhir
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Terdapat pencemaran air di Desa dalam
setahun terakhir
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 503.a

b Terdapat pencemaran tanah di Desa dalam setahun terakhir
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Terdapat pencemaran tanah di Desa
dalam setahun terakhir
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 503.b

c Terdapat pencemaran udara di Desa dalam setahun terakhir
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA Terdapat pencemaran udara di Desa
dalam setahun terakhir
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 503.c

d Total Kejadian pencemaran lingkungan
1 Memastikan Total Kejadian pencemaran lingkungan di desa

e Rata-rata kejadian pencemaran lingkungan
1 Memastikan Rata-rata kejadian pencemaran lingkungan, dengan
e Kilasifikasi 5. Skor pencemaran lingkungan bernilai O
e Kilasifikasi 4. Skor pencemaran lingkungan bernilai <0.5
e Kilasifikasi 2. Skor pencemaran lingkungan bernilai 20,5
e Klasifikasi 1. Skor pencemaran lingkungan bernilai 1

4.B  SUB-DIMENSI PENANGGULANGAN BENCANA
40 Penanggulangan Bencana
a Apakah terdapat kejadian bencana dalam kurun waktu satu tahun terakhir
i. Kejadian Bencana Tanah Longsor dalam Setahun Terakhir
1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Tanah
Longsor dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L
508.a
ii. Kejadian Bencana Banjir dalam Setahun Terakhir
] Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Banijir dalam
Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 508.b
iii. Kejadian Bencana Gempa Bumi dalam Setahun Terakhir
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1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Gempa
Bumi dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L
508.c

iv. Kejadian Bencana Tsunami dalam Setahun Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Tsunami

dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 508.d
v. Kejadian Bencana Gelombang Pasang Laut dalam Setahun Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Gelombang
Pasang Laut dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor
L 508.e

vi. Kejadian Bencana Angin Puyuh / Puting Beliung / Topan dalam Setahun
Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Angin Puyuh
/ Puting Beliung / Topan dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai
Inputan Nomor L 508.f

vii. Kejadian Bencana Gunung Meletus dalam Setahun Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Gunung
Meletus dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L
508.9

viii. Kejadian Bencana Kebakaran Hutan dalam Setahun Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Kebakaran
Hutan dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L
508.h

ix. Kejadian Bencana Kekeringan Lahan dalam Setahun Terakhir

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana Kekeringan
Lahan dalam Setahun Terakhir, terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L
508.i

X. Kejadian Bencana luar biasa/non-alam seperti pandemi, endemi, dll

1 Memastikan ADA atau TIDAK ADA dimana Kejadian Bencana luar

biasa/non-alam seperti pandemi, endemi, dll

Ketersediaan aspek informasi kebencanaan
1 Memastikan Ketersediaan aspek informasi kebencanaan, untuk :
e Klasifikasi 1 Tidak tersedia data kejadian bencana, indeks risiko bencana
dan peta rawan bencana
e Klasifikasi 5. Tersedia data kejadian bencana, indeks risiko bencana dan
peta rawan bencana

Ketersediaan Fasilitas Mitigasi Bencana
1 Memastikan Ketersediaan Fasilitas Mitigasi Bencana, untuk :
e Klasifikasi 1. Tidak Ada fasilitas
e Kilasifikasi 5. Ada fasilitas (Peringatan Dini, Perlengkapan Keselamatan,
Jalur Evakuasi)
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terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor L 509.b, L 509.c, L 509.d

Waktu tempuh menuju fasilitas mitigasi bencana
1 Mengukur Waktu tempuh untuk mengakses fasilitas mitigasi bencana di Desa
untuk
e Klasifikasi 1 pada waktu Kurang dari 5 Menit
e Klasifikasi 2 pada waktu tempuh mencapai 5 sampai 30 Menit
e Kilasifikasi 3 pada waktu tempuh mencapai Lebih dari 30 Menit

Jarak menuju fasilitas mitigasi bencana
1 Mengukur Jarak menuju fasilitas mitigasi bencana dengan titik star dari kantor
desa / Average siswa di desa menuju fasilitas mitigasi bencana untuk
e Klasifikasi 1 pada jarak O - 3 km,
e Klasifikasi 2 pada jarak 3 - 6 km, dan
e Klasifikasi 3 pada jarak Lebih dari 6 km

Ketersediaan sarana transportasi menuju fasilitas mitigasi bencana
1 Memastikan ketersediaan Sarana transportasi Ada atau Tidak Ada yang bisa
diakses untuk menuju fasilitas Mitigasi Bencana di desa

Kemudahan akses menuju fasilitas mitigasi bencana

1 Hasil analisa matematis antara Jarak, waktu dan ketersediaan transportasi
yang memberikan gambaran Kemudahan Akses menuju fasilitasi mitigasi
bencana di Desa
e Klasifikasi 1. Sangat sulit,

Klasifikasi 2. Sulit,

Klasifikasi 3. Sedang,

Klasifikasi 4. Mudah, dan

Klasifikasi 5. Sangat Mudah

Terdapat aktivitas Mitigasi dan atau Rehabilitasi bencana di Desa
1 Memastikan Terdapat aktivitas Mitigasi dan atau Rehabilitasi bencana di
Desa, untuk :
e Klasifikasi 1. Tidak ada program penanggulangan bencana
e Kilasifikasi 3. Ada program penanggulangan bencana dalam dokumen
perencanaan desa dan tidak terealisasi
e Kilasifikasi 5. Ada Program penanggulangan bencana dalam dokumen
perencanaan desa dan terealisasi

Ketersediaan fasilitas aspek tanggap darurat bencana
1 Memastikan Ketersediaan fasilitas aspek tanggap darurat bencana, untuk:
e Klasifikasi 1. Tidak tersedia titik evakuasi, pos keamanan bencana dan
alat kesiapsiagaan bencana
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a

b

Klasifikasi 5. Tersedia titik evakuasi, pos keamanan bencana dan alat
kesiapsiagaan bencana

AKSESIBILITAS

5.A SUB-DIMENSI KONDISI AKSES JALAN

41 Kondisi Jalan di desa

Jenis Permukaan Jalan sebagian besar di desa

Memastikan Jenis Permukaan Jalan sebagian besar di desa dengan

(]

klasifikasi 1. Tidak ada akses apapun,
kalsifikasi 2. Akses lainnya,

Klasirifikasi 3. Tanah,

Klasifikasi 4. Diperkeras (kerikil, batu, dll) dan
Klasifikasi 5. Aspal/beton

terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 599

Jenis jalan yang ada di Desa
I. Jalan Nasional
"1 Memastikan dilalui jalan Nasional Ya atau Tidak dimana Jalan Nasional

yang menjadi kewenangan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, yaitu di Direktorat Jenderal Bina Marga yang dalam pelaksanaan
tugas penyelenggaraan jalan nasional dibentuk Balai Besar Pelaksanaan
Jalan Nasional sesuai dengan wilayah kerjanya masing-masing. Sesuai
dengan kewenangannya, maka ruas-ruas jalan nasional ditetapkan oleh
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam bentuk Surat
Keputusan (SK) Menteri PUPR termasuk antara lain:

e Jalan Arteri Primer,

e Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi,

e Jalan Tol

e Jalan Strategis Nasional

ii. Jalan Provinsi

[

Memastikan dilalui jalan Provinsi Ya atau Tidak dimana Penyelenggaraan

Jalan Provinsi merupakan kewenangan Pemerintah Provinsi. Jalan

Provinsi terdiri dari:

e Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan
ibukota kabupaten atau kota

e Jalan Kolektor Primer yang menghubungkan antar ibukota kabupaten
atau kota

e Jalan Strategis Provinsi

e Jalan di Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

e Ruas-ruas jalan provinsi ditetapkan oleh Gubernur dengan Surat
Keputusan (SK) Gubernur.
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ilii. Jalan Kabupaten

[

Memastikan dilalui jalan Kabupaten Ya atau Tidak dimana
Penyelenggaraan Jalan Kabupaten merupakan kewenangan Pemerintah
Kabupaten. Jalan Kabupaten terdiri dari:

e Jalan kolektor primer yang tidak termasuk jalan nasional dan jalan
provinsi.

e Jalan lokal primer yang menghubungkan ibukota kabupaten dengan
ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat desa, antar
ibukota kecamatan, ibukota kecamatan dengan desa, dan antar desa.

e Jalan sekunder yang tidak termasuk jalan provinsi dan jalan sekunder
dalam kota.

Jalan strategis kabupaten.
Ruas-ruas jalan kabupaten ditetapkan oleh Bupati dengan Surat
Keputusan (SK) Bupati.

iv. Jalan Desa/lingkungan (termasuk jalan usaha tani)

[

Memastikan dilalui jalan desa / Lingkungan (termasuk jalan usaha tani) Ya
atau Tidak dimana Jalan Desa adalah jalan lingkungan primer dan jalan
lokal primer yang tidak termasuk jalan kabupaten di dalam kawasan
perdesaan, dan merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan
dan/atau antar permukiman di dalam desa.

¢ Kualitas sebagian besar jalan di Desa
Memastikan Kualitas sebagian besar jalan di Desa dengan

[

Klasifikasi 1. bila Rusak berat, tidak dapat dilalui setiap hari,
Klasifikasi 2 bila Rusak sedang, tidak dapat dilalui setiap hari,
Klasifikasi 4 Rusak sedang, dapat dilalui setiap hari, dan
Klasifikasi 5. Baik, dapat dilalui setiap hari

42 Kondisi Penerangan Jalan Utama Desa
a Ketersediaan penerangan di jalan-jalan utama di desa
1 Memastikan Ketersediaan penerangan di jalan-jalan utama di desa, inputan
secara otomatis terisi dari inputan Nomor Urut S. 400. a

b Operasional desa dalam penyediaan penerangan di jalan-jalan utama di desa
Memastikan layanan penerangan di jalan-jalan utama di desa dengan

(]

Klasifikasi 1. Tidak Teraliri Listrik
Klasifikasi 2. < 6 Jam dalam 1 hari
Klasifikasi 4. 6-12 Jam dalam 1 hari
Klasifikasi 5. > 12 Jam dalam 1 hari
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5.B

SUB-DIMENSI KEMUDAHAN AKSES

43 Keberadaan Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis

a Apakah terdapat Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis di Desa

(angkot/taksi/ojek/becak/bentor/perahu/kapal/dan sejenisnya)?
1 Memastikan terdapat Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis di Desa
(angkot/taksi/ojek/becak/bentor/perahu/kapal/dan sejenisnya)
e Kilasifikasi 1. Tidak ada Angkutan Umum
e Klasifikasi 5. Ada Angkutan Umum
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor E 522

Bagaimana hari operasional Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis di
Desa?
1 Memastikan hari operasional Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis di
Desa
e Klasifikasi 1. Tidak ada Transportasi Umum
e Kilasifikasi 2. Beroperasi 1-3 hari dalam seminggu
e Klasifikasi 4. Beroperasi 4-6 hari dim 1 minggu
e Kilasifikasi 5. Beroperasi setiap hari dalam seminggu

Trayek Transportasi Angkutan Perdesaan/Angkutan Lokal/ Sejenis yang ada di
desa?
i. Angkutan Pedesaan
1 Memastikan Layanan Angkutan Pedesaan Ada atau Tidak Ada Layanan
Tersebut di desa
ii. Taksi
1 Memastikan Layanan Taksi Ada atau Tidak Ada Layanan Tersebut di
desa
iii. Ojek Pangkalan
1 Memastikan Layanan Ojek Pangkalan Ada atau Tidak Ada Layanan
Tersebut di desa
iv. Becak
1 Memastikan Layanan Becak Ada atau Tidak Ada Layanan Tersebut di
desa
v. Bentor
1 Memastikan Layanan Becak Motor (Bentor) Ada atau Tidak Ada Layanan
Tersebut di desa

vi. Perahu
1 Memastikan Layanan Perahu Ada atau Tidak Ada Layanan Tersebut di
desa
vii. Kapal
1 Memastikan Layanan Kapal Ada atau Tidak Ada Layanan Tersebut di
desa

viii. Transportasi Online roda dua/empat
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1 Memastikan Layanan Transportasi Online roda dua/empat Ada atau
Tidak Ada Layanan Tersebut di desa

6. TATA KELOLA PEMERINTAHAN DESA
SUB-DIMENSI KELEMBAGAAN DAN PELAYANAN DESA

44. Pelaksanaan Pelayanan dan Administrasi Desa
a. Apakah layanan diberikan setiap hari/hari kerja/kurang dari jumlah hari kerja?
"1 Memastikan pelaksanaan Pelayanan dan Administrasi Desa yang diberikan
setiap hari/hari kerja/kurang dari jumlah hari kerja dengan
e Kilasifikasi 1. bila Kurang dari hari kerja,
e Klasifikasi 3. bila Hanya di Hari Kerja
e Klasifikasi 5. bila Setiap Hari

Kelengkapan Administrasi Desa
b. Apakah telah dilaksanakan Administrasi Umum Desa?
1 Memastikan sudah atau belum pelaksanaan Administrasi Umum Desa untuk
melayani masyarakat desa.

c. Bilatelah dilaksanakan Administrasi Umum di Desa, jenisnya:
i. Buku Peraturan di Desa
1 Memastikan buku peraturan di desa diisi sesuai ketersediaan peraturan
yang ada di desa dan tidak diisi bila tidak terdapat peraturan di desa.
ii. Buku Keputusan Kepala Desa
1 Memastikan buku Keputusan Kepala Desa diisi sesuai ketersediaan
Keputusan Kepala Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Keputusan
Kepala Desa
iii. Buku Inventaris dan Kekayaan Desa
1 Memastikan Buku Inventaris dan Kekayaan Desa diisi sesuali
ketersediaan Buku Inventaris dan Kekayaan Desa dan tidak diisi bila
tidak terdapat Buku Inventaris dan Kekayaan Desa
iv. Buku Aparat Pemerintah Desa
1 Memastikan Buku Aparat Pemerintah Desa diisi sesuai ketersediaan
Buku Aparat Pemerintah Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku
Aparat Pemerintah Desa
v. Buku Tanah Kas Desa
1 Memastikan Buku Tanah Kas Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Tanah Kas Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Tanah Kas
Desa
vi. Buku Agenda
1 Memastikan Buku Agenda Desa diisi sesuai ketersediaan Buku Agenda
Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Agenda Desa
vii. Buku Ekspedisi; dan
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1 Memastikan Buku Ekspedisi Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Ekspedisi Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Ekspedisi Desa

viii. Buku Lembaran Desa dan Buku Berita Desa
1 Memastikan Buku Lembaran Desa dan Buku Berita Desa diisi sesuai
ketersediaan Buku Lembaran Desa dan Buku Berita Desa dan tidak diisi
bila tidak terdapat Buku Lembaran Desa dan Buku Berita Desa

d. Apakah telah dilaksanakan Administrasi Kependudukan Desa?
1 Memastikan apakah Sudah atau Belum dilaksanakan Administrasi
Kependudukan Desa

e. Bilatelah dilaksanakan Administrasi Kependudukan di Desa, jenisnya:
i. Buku Induk Penduduk
1 Memastikan Buku Induk Penduduk Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Induk Penduduk Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Induk
Penduduk Desa
ii. Buku Mutasi Penduduk Desa
1 Memastikan Buku Mutasi Penduduk Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Mutasi Penduduk Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Mutasi
Penduduk Desa
iii. Buku Rekapitulasi Jumlah Penduduk
1 Memastikan Buku Rekapitulasi Jumlah Penduduk diisi sesuai ketersediaan
Buku Rekapitulasi Jumlah Penduduk dan tidak diisi bila tidak terdapat
Buku Rekapitulasi Jumlah Penduduk
iv. Buku Penduduk Sementara; dan
1 Memastikan Buku Penduduk Sementara desa diisi sesuai ketersediaan
Buku Penduduk Sementara desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku
Penduduk Sementara desa
v. Buku Kartu Tanda Penduduk dan Buku Kartu Keluarga
1 Memastikan Buku Penduduk Sementara desa diisi sesuai ketersediaan
Buku Penduduk Sementara desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku
Penduduk Sementara desa

f.  Apakah telah dilaksanakan Administrasi Keuangan Desa?
1 Memastikan Sudah atau Belum telah dilaksanakan Administrasi Keuangan
Desa

g. Bilatelah dilaksanakan Administrasi Keuangan Desa, jenisnya:
i. Buku APB Desa
1 Memastikan Buku APB Desa diisi sesuai ketersediaan Buku APB Desa
dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku APB Desa
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ii. Buku Rencana Anggaran Biaya
1 Memastikan Buku Rencana Anggaran Biaya Desa diisi sesuai
ketersediaan Buku Rencana Anggaran Biaya Desa dan tidak diisi bila
tidak terdapat Buku Rencana Anggaran Biaya Desa
iii. Buku Kas Pembantu Kegiatan
1 Memastikan Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa diisi sesuali
ketersediaan Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa dan tidak diisi bila
tidak terdapat Buku Kas Pembantu Kegiatan Desa
iv. Buku Kas Umum
1 Memastikan Buku Kas Umum Desa diisi sesuai ketersediaan Buku Kas
Umum Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Kas Umum Desa
v. Buku Kas Pembantu
1 Memastikan Buku Kas Pembantu Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Kas Pembantu Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Kas
Pembantu Desa
vi. Buku Bank Desa
1 Memastikan Buku Bank Desa diisi sesuai ketersediaan Buku Bank
Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Bank Desa

Apakah telah dilaksanakan Administrasi Pembangunan Desa?
1 Memastikan Sudah atau Belum telah dilaksanakan Administrasi
Pembangunan Desa

Bila telah dilaksanakan Administrasi Pembangunan Desa, jenisnya:
i. Buku Rencana Kerja Pembangunan Desa
7 Memastikan Buku Rencana Kerja Pembangunan Desa diisi sesuai
ketersediaan Buku Rencana Kerja Pembangunan Desa dan tidak diisi
bila tidak terdapat Buku Rencana Kerja Pembangunan Desa
ii. Buku Kegiatan Pembangunan
1 Memastikan Buku Kegiatan Pembangunan Desa diisi sesuai
ketersediaan Buku Kegiatan Pembangunan Desa dan tidak diisi bila
tidak terdapat Buku Kegiatan Pembangunan Desa
iii. Buku Inventarisasi Hasil-hasil Pembangunan
1 Memastikan Buku Inventarisasi Hasil-hasil Pembangunan Desa diisi
sesuai ketersediaan Buku Inventarisasi Hasil-hasil Pembangunan Desa
dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Inventarisasi Hasil-hasil
Pembangunan Desa
iv. Buku Kader Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat
] Memastikan Buku Kader Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa diisi sesuai ketersediaan Buku Kader Pendampingan dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku
Kader Pendampingan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
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J.  Apakah telah dilaksanakan Administrasi Lainnya?
1 Memastikan Sudah atau Belum telah dilaksanakan Administrasi Lainnya
Desa

k. Bila telah dilaksanakan Administrasi Lainnya, jenisnya:
i. Buku Administrasi Badan Permusyawaratan Desa;

1 Memastikan Buku Administrasi Badan Permusyawaratan Desa diisi
sesuai ketersediaan Buku Administrasi Badan Permusyawaratan Desa
dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Administrasi Badan
Permusyawaratan Desa

ii. Buku Musyawarah Desa,;

1 Memastikan Buku Musyawarah Desa diisi sesuai ketersediaan Buku
Musyawarah Desa dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Musyawarah
Desa

iii. Buku Lembaga Kemasyarakatan Desa/Lembaga Adat

1 Memastikan Buku Lembaga Kemasyarakatan Desa/Lembaga Adat diisi
sesuai ketersediaan Buku Lembaga Kemasyarakatan Desa/Lembaga
Adat dan tidak diisi bila tidak terdapat Buku Lembaga Kemasyarakatan
Desa/Lembaga Adat

Peraturan Kewenangan Desa
I.  Apakah sudah ditetapkan Peraturan Bupati tentang Kewenangan Desa?
1 Memastikan Sudah atau Belum telah dilaksanakan sudah ditetapkan
Peraturan Bupati tentang Kewenangan Desa

m. Apakah sudah ditetapkan Peraturan Desa tentang Kewenangan Desa?
Keberadaan Peta Batas Desa?
1 Memastikan Sudah atau Belum telah dilaksanakan sudah ditetapkan
Peraturan Desa tentang Kewenangan Desa?

Keberadaan Peta Batas Desa
n. Apakah terdapat peta batas desa?
1 Kelengkapan Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan
Lembaga Kemasyarakatan Desa
terisi Otomatis Sesuai Inputan IDM No. 111

0. Status Jabatan Kepala Desa?
] By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai Status Jabatan
Kepala Desa sesuai dari kuesioner pada nomor 112.b

p. Apakah terdapat Sekretaris Desa yang menjabat?

1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah terdapat
Sekretaris Desa yang menjabat sesuai dari kuesioner pada nomor 125.a
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g. Apakah terdapat Kepala Urusan yang menjabat? (Urusan Umum/Urusan

Keuangan/Urusan Perencanaan)

1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah terdapat
Kepala Urusan yang menjabat (Urusan Umum/Urusan Keuangan/Urusan
Perencanaan) sesuai dari kuesioner pada nomor 129.a, atau 130.a, atau
131.a

r. Apakah terdapat Kepala Seksi yang menjabat? (Seksi Pemerintahan/Seksi

Pelayanan/Seksi Kesejahteraan)

1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah terdapat
Kepala Seksi yang menjabat (Seksi Pemerintahan/Seksi Pelayanan/Seksi
Kesejahteraan) sesuai dari kuesioner pada nomor 126.a, atau 127.a, atau
128.a

s. Apakah terdapat Kepala Kewilayahan yang menjabat?
1 Memastikan ada atau tidak ada Kelengkapan Pemerintah Desa yang
menjabat sebagai Kepala Kewilayahan (Kepala dusun/RT/RW)

t. Apakah Desa sudah memiliki Standar Operasional Prosedur Pelayanan
Masyarakat Desa?
1 Memastikan ada atau tidak ada Pemerintah Desa memiliki Standar
Operasional Prosedur Pelayanan Masyarakat Desa

Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
u. Tersedia BPD
1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah tersedianya
Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sesuai dari kuesioner pada nomor
132.b

v. Jumlah Kegiatan Pemberdayaan BPD dalam 1 tahun
1 Memastikan total keseluruhan jumlah Kegiatan Pemberdayaan BPD dalam 1
tahun terakhir yakni di tahun 2023

Lembaga Kemasyarakatan di Desa dan Keberadaan Aktivitas Pemberdayaan Masyarakat
w. Ketersediaan Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD)
i. Terdapat Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah
terdapat Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) sesuai dari
kuesioner pada nomor 132.c
ii. Terdapat Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
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1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah
terdapat Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) sesuai dari
kuesioner pada nomor 362.b

iii. Terdapat Karang Taruna

1 By sistem secara otomatis akan langsung terisi hasil nilai apakah
terdapat Lembaga Karang Taruna sesuai dari kuesioner pada nomor
362.a

iv. Tersedia Lembaga Kemasyarakatan Desa lainnya

1 Memastikan ada atau tidak ada ketersediaan Lembaga Kemasyarakatan
Desa lainnya selain Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD),
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan Karang Taruna

v. Jumlah Kegiatan Pemberdayaan LKD dalam 1 tahun

1 Memastikan total keseluruhan jumlah kegiatan pemberdayaan Lembaga

Kemasyarakatan Desa (LKD) dalam 1 tahun terakhir yakni di tahun 2023

X. Ketersediaan Lembaga Adat Desa (LAD)
1 Memastikan ada atau tidak ada ketersediaan Lembaga Adat Desa (Lembaga
Adat Desa) di desa
i. Jumlah Kegiatan Lembaga Adat Desa (LAD) dalam 1 tahun
1 Memastikan total keseluruhan jumlah kegiatan Lembaga Adat Desa
(LAD) dalam 1 tahun terakhir yakni di tahun 2023

45. Pemanfaatan Teknologi dalam Pelayanan Desa (SPBE)
a. Apakah sudah dilaksanakan publikasi informasi pelayanan kepada masyarakat
desa?
1 Memastikan sudah atau belum pelaksanaan publikasi informasi pelayanan
kepada masyarakat desa.

b. Apakah sudah dilaksanakan pelayanan administrasi untuk masyarakat desa?
1 Memastikan sudah atau belum pelaksanaan pelayanan administrasi untuk
masyarakat desa.

c. Apakah sudah dilaksanakan pelayanan pengaduan untuk masyarakat desa?
1 Memastikan sudah atau belum pelaksanaan pelayanan pengaduan untuk
masyarakat desa.

d. Apakah sudah dilaksanakan pelayanan lainnya untuk masyarakat desa?
1 Memastikan sudah atau belum pelaksanaan pelayanan lainnya untuk
masyarakat desa.
e. Metode publikasi informasi/pelayanan administrasi /pengaduan /pelayanan
lainnya untuk masyarakat desa
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(]

Mengidentifikasi metode publikasi informasi/pelayanan  administrasi
i/pengaduan /pelayanan lainnya untuk masyarakat desa telah menggunakan
metode digital atau metode konvensional.

46. Musyawarah Desa
Berapa kali Musyawarah Desa selama setahun terakhir?

a.

O

Jumlah total Musyawarah Desa yang dilakukan selama setahun terakhir di
tahun 2023 dengan klasifikasi

Klasifikasi 1. Terlaksana 0-2 kali musdes

Klasifikasi 2. Terlaksana 3-4 kali musdes

Klasifikasi 3. Terlaksana 5-6 kali musdes

Klasifikasi 4. Terlaksana 7-9 kali musdes

Klasifikasi 5. Terlaksana >= 10 kali musdes
terisi Otomatis Sesuai Inputan Nomor S 363.c

Jenis Musyawarah Desa yang dilakukan selama setahun terakhir

[

Mengidentifikasi jenis Musyawarah Desa yang paling sering dilakukan selama
setahun terakhir di tahun 2023 dengan klasifikasi

e Kilasifikasi 1. Musyawarah terencana

e Klasifikasi 2. Musyawarah Insidental

e Kilasifikasi 3. Terencana dan Insidental

Musyawarah Terencana vyaitu Musyawarah yang direncanakan secara
terstruktur dan terjadwal sebelumnya. Biasanya melibatkan agenda yang
telah ditetapkan dan peserta yang telah diundang.

Musyawarah Insidental yaitu Musyawarah yang terjadi secara tidak terduga
atau tidak direncanakan sebelumnya, biasanya sebagai respons terhadap
situasi atau kejadian tertentu yang mendesak.

Terencana dan Insidental yaitu Musyawarah yang mencakup elemen-
elemen dari kedua jenis musyawarah di atas, yakni sebagian besar
direncanakan tetapi mungkin juga melibatkan elemen insidental sesuai
dengan kebutuhan atau kejadian yang muncul.

Jumlah Musyawarah terencana di Desa

(]

Jumlah total Musyawarah terencana yang dilakukan di Desa di tahun 2023

Jumlah Musyawarah insidental di Desa

(]

Jumlah total Musyawarah insidental atau sewaktu-waktu yang dilakukan di
Desa di tahun 2023

Inklusivitas Musyawarah Desa

Apakah Musyawarah Desa dihadiri oleh unsur masyarakat (tokoh adat/tokoh
agama/tokoh masyarakat/tokoh pendidikan/kelompok tani /kelompok nelayan
/kelompok perajin/) atau unsur masyarakat lainnya (kelompok perempuan

e.
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/kelompok penyandang disabilitas /kelompok lanjut usia/kelompok masyarakat

miskin)

1 Memastikan ada atau tidak ada unsur masyarakat (tokoh adat/tokoh
agama/tokoh masyarakat /tokoh pendidikan /kelompok tani /kelompok
nelayan/kelompok perajin/) atau unsur masyarakat lainnya (kelompok
perempuan /kelompok penyandang disabilitas/kelompok lanjut usia/kelompok
masyarakat miskin) yang menghadiri Musyawarah Desa.

f. Jika terdapat kelompok yang terlibat dalam Musyawarah Desa, sebutkan
kelompok tersebut
1 Mengisi nama kelompok yang terlibat dalam Musyawarah Desa.

Tindak Lanjut Musyawarah Desa
g. Apakah terdapat usulan dari musyawarah desa yang diakomodir dalam dokumen
perencanaan desa?
1 Memastikan ada atau tidak ada usulan dari musyawarah desa yang
diakomodir dalam dokumen perencanaan desa

h. Apakah terdapat usulan dari musyawarah desa yang di-advokasi-kan kepada
tingkat desa?
1 Memastikan terdapat usulan dari musyawarah desa yang di-advokasi-kan
kepada desa yang diakomodir atau tidak diakomodir dalam dokumen
perencanaan desa

i. Apakah terdapat usulan kelompok perempuan dan/atau kelompok matrjinal lainnya
(kelompok masyarakat miskin/kelompok penyandang disabilitas/kelompok lanjut
usia/lainnya) yang diakomodir?

1 Memastikan ada atau tidak ada usulan kelompok perempuan dan/atau
kelompok marjinal lainnya (kelompok masyarakat miskin/kelompok
penyandang disabilitas/kelompok lanjut usia/lainnya) yang diakomodir

SUB-DIMENSI TATA KELOLA KEUANGAN DESA

47. Pendapatan Asli Desa (PADes) dan Dana Desa
a. Apakah terdapat Pendapatan Asli Desa?
1 Memastikan desa memiliki Pendapatan Asli Desa atau tidak dengan
e Kilasifikasi 1 yaitu tidak ada, dan
e Kilasifikasi 5 yaitu ada.

b. Sumber PADes tahun sebelumnya
i. hasil usaha
1 Jumlah Pendapatan Asli Desa yang dihasilkan dari hasil usaha desa di
tahun 2023
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ii. hasil aset
1 Jumlah Pendapatan Asli Desa yang dihasilkan dari hasil aset desa di
tahun 2023
iii. hasil swadaya, partisipasi dan gotong royong
1 Jumlah Pendapatan Asli Desa yang dihasilkan dari hasil swadaya,
partisipasi dan gotong royong di tahun 2023
iv. PADes lainnya
1 Jumlah Pendapatan Asli Desa yang dihasilkan dari hasil PADes lainnya di
tahun 2023

Besaran PADes pada tahun 2023
(] Sistem secara otomatis akan menampilkan total keseluruhan Pendapatan asli
desa yang didapat pada tahun 2023

c. Besaran PADa pada 2022
1 Jumlah besaran Pendapatan Asli Desa yang didapat pada tahun 2022

d. Peningkatan PADes
1 Sistem secara otomatis akan menampilkan hasil perhitungan peningkatan
Pendapatan asli desa dari tahun 2022 ke tahun 2023 dengan
e Kilasifikasi 1. Menurun
e Klasifikasi 2. Tetap
e Klasifikasi 4. Ya, meningkat 0-1%,
e Kilasifikasi 5. Ya, meningkat > 1%

e. Apakah melakukan penyertaan modal dari Dana Desa kepada BUMDesa?
1 Memastikan apakah ada atau tidak penyertaan modal dari Dana Desa kepada
BUMDesa

f. Besaran Dana Desa 2023
1 Mengisi total keseluruhan Dana Desa yang didapat pada tahun 2023, terisi
otomatis IDM 801.b2

g. Besaran Dana Desa yang disertakan sebagai modal
1 Mengisi total keseluruhan Dana Desa yang telah disertakan sebagai modal
BUMDesa

h. Persentase Dana Desa yang disertakan sebagai modal BUMDesa
1 Sistem secara otomatis akan menampilkan hasil perhitungan persentase dana
desa yang disertakan sebagai modal BUMDesa.
48. Jumlah Kepemilikan dan Produktivitas Aset Desa

a. Aset yang dimiliki oleh desa
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"1 Memastikan terdapat aset yang dimiliki oleh desa sudah produktif atau tidak
dengan
e Klasifikasi 1 tidak ada,
e Klasifikasi 3 ada, tidak produktif untuk kepentingan masyarakat, dan
e Klasifikasi 5 ada, produktif untuk kepentingan masyarakat

i. Desa memiliki Aset berupa Tanah Desa
1 Memastikan terdapat aset berupa tanah desa apakah sudah produktif
atau tidak dengan
e Klasifikasi 1 tidak ada,
e Klasifikasi 3 ada, tidak produktif untuk kepentingan masyarakat,
dan
e Klasifikasi 5 ada, produktif untuk kepentingan masyarakat
ii. Desa memiliki Aset berupa Kantor Desa
1 Memastikan terdapat aset berupa kantor desa yang dimiliki oleh desa
sudah produktif atau tidak dengan
e Kilasifikasi 1 tidak ada,
e Klasifikasi 3 ada, tidak produktif untuk kepentingan masyarakat,
dan
e Klasifikasi 5 ada, produktif untuk kepentingan masyarakat
iii. Desa memiliki Aset berupa Pasar Desa
1 Memastikan terdapat aset berupa pasar desa yang dimiliki oleh desa
sudah produktif atau tidak dengan
e Kilasifikasi 1 tidak ada,
e Klasifikasi 3 ada, tidak produktif untuk kepentingan masyarakat,
dan
e Klasifikasi 5 ada, produktif untuk kepentingan masyarakat.
iv. Desa memiliki Aset Lainnya
1 Memastikan terdapat aset lainnya yang dimiliki oleh desa apakah
sudah produktif atau tidak dengan
e Klasifikasi 1 tidak ada,
e Kilasifikasi 3 ada, tidak produktif untuk kepentingan masyarakat,
dan
e Klasifikasi 5 ada, produktif untuk kepentingan masyarakat

b. Produktivitas Kepemilikan Aset Desa
1 Analisis pada Produktivitas Kepemilikan Aset Desa didapat dari penjumlahan
(i. Desa memiliki Aset berupa Tanah Desa + ii. Desa memiliki Aset berupa
Kantor Desa + iii. Desa memiliki Aset berupa Pasar Desa + iv. Desa memiliki
Aset Lainnya ) / 4 dan hasilnya didapatkan
e Kilasifikasi 1. Aset desa yang produktif untuk kepentingan masyarakat O -
20%
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C.

e Klasifikasi 2. Aset desa yang produktif untuk kepentingan masyarakat >20
- 40%

e Kilasifikasi 3. Aset desa yang produktif untuk kepentingan masyarakat >40
- 60%

e Klasifikasi 4. Aset desa yang produktif untuk kepentingan masyarakat >60
- 80%

e Kilasifikasi 5. Aset desa yang produktif untuk kepentingan masyarakat >80
- 100%

Apakah telah dilakukan inventarisasi aset desa?

1 Memastikan telah dilakukan inventarisasi aset di desa tahun 2023 dengan
e Klasifikasi 1 bila belum dilakukan inventarisasi, hingga
e Klasifikasi 5 apabila sudah dilakukan inventarisasi.

Publikasi APBDesa (Bobot 5)

a.

Jangka waktu publikasi APBDes dalam 1 tahun?

1 Memastikan jangka waktu publikasi APBDes dalam 1 tahun 2023

Bila sudah dilakukan publikasi APBDes, apa jenis media publikasinya?

(Banner/Website/Media Sosial/Lainnya)

1 Memastikan publikasi APBDes sudah dilakukan oleh Desa, dengan Jenis
media publikasinya seperti Banner/Website/Media Sosial/Lainnya, isian ini
secara otomatis terisi dari Inputan Di Atas Nomor urut 902a,b, dan ¢
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